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Abstrak

NAPZA adalah suatu ancaman paling mengikhawatirkan bagi remaja di hampir lebik
dari 100 negara di dunia. Indonesia diketahui dari 3.2 huta orang adalah pengpons
NAPZA. Setiap 1ahun jumlah penggung NAPZA bertambuh 1 juta orang, dari | juta
pengpuna vang bertambah, diketabui 3,3% di antaranya adalah kalangan pelajar dan
mahasiswa, artinya dari 188 pengguna NAPZA terdapat lima pelajar atau mahasiswa
sehagai penyalah guna NAPZA. Desain peselitian ini menggunakan mefode
deskriptif analitik dengan pendekatat cross sectional, Sampel penelitian berjumlah
384 remaja, prosedur pengambilan sampel dengan proportional stratified random
sumpling, dan simple random sampling. Penelitian ini menggunakan uji statistik Chi
Sguare yang bertujuan untuk mengetshui ada tidakmya hubungan  varisbel
independen dengan dependen, Variabel independennya yaitu: faktor sosial, spirftual,
emur, jenis kelamin, dan pendidikan berhubungaa dengan penyalahgunaan NAPZA
pada remaja di kots Palembang. Sedangkan untuk mengetahui fzktor vang paling
dominan diantara faktor-faktor yasg diteliti, penehiti mengpunakas uji statistik
multivariat yaitu regresi logistik ganda. Hasil penclitian didapatkan ada hubungan
antara sosial dan tingkat pendidikan remaja dengan risiko penyalahgunsan NAPZA,
dan fidak ada hubungan antara usia, jenis kelamin, dan spiritual dengan risiko
penyalabgunaan NAPZA, dan varabel yenp paling berpengaruh adalah variabel
sosial. Penclitian yang dilakukan memberikan gambamn  babwa risiko
penyalahgunaan NAPZA pada remaja lebih beriko pada sosial remaia vang tinggi,
dan spiritual remaja yang tidalk mendukung,

Kata kunci: remaja, penyalahgunaan NAPZA
Daflar Pustaka: 66 (1987-2008)
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Sociat factor relation and spiritual with risk drugs abuse on adolescent junior high
school and senior high school in Palembang city
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Abstract

Drugs is a threat most feel concerned abouts for adalescert in can be more than 160
countries in the world. Indonesia are known from 3,2 million people is user drugs.
Every year user amount drugs increases | million people, from 1 million user that
increase, known 5,3% among others is student community and student, that means
from 100 users drugs are existed five student or studeats as abuse to drugs. This
research Design uses descriptive analytic method with approach cross sectional.
Sampel research amounis 1o 384 adolescent, intake procedure sampel with random
proportional stratified sampling, and random simple sampling. This Research uscs
statistic test Chi Square that bent on to know there is independent varigble relation
with dependen, Independent Variable its that is: social factor, spiritual, age, gender,
and sducation relates 1o ghuse drugs at adolescent in Palembang city, Whergas to
know factor the most dominanl range from o Factors, rescarcher uses statistic test
multivariat that is double logistios regression. Research Result is got there is relation
between social and education level adolescent and risk drugs abuse, and there is no
relation between age, gander, and spiritual with risk drugs abuse, and varjable the
most having an effect on is social variable, Research that conducted give picture that
sbuse risk drugs at adolescent more beriko at high adoleseent social, and spiritual
adolesvent that not support.

Keyword: adolescent, drugs abuse
Bibliography: 66 (1987-2008)
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BAB1}

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalab torkait dengan fenomena yang ada
utituk dijadikan ketertarikan penulis dalam penelitian, ruang lingkup masalah sebagai
batasan penulisan dalam menefiti, dan tujuan dart penelitian serts manfaat vang dapat

diambi} dari penelitian,

A, Latar Belakang Masalah

NAPZA (Narkotika, psikotropiks, dan zat adik€f) adalah kejahatan vang sengat
mengerikan  dan  meresahkan  bagl  masyarakat  khususaya  remmaja,  sebab
penyalahgunaan NAPZA skan mengakibatkan kondisi yang sangat fatal bila tidak
segera ditangani seiak dini dan diberantas sampai keakar-akamya (Purwanto, 2007).
NAPZA juga merupakan ancaman paling mengkhswatirkan bagi remaja di hampir
lebih dari 100 negara di dunia {4siun Harm Reduction Network {AHRN), 2008
dalam Badan Narkoetika Nasional (BNN), 2007). Kekhawatirur: tersebut berlaku juga
unfuk negara Indonesia, bahkan berdasarkan data yang dihimpun United Netion
Office on Drugs and Crime (UNODC), organisasi PBB yang menangani masalah
narkotika dun ohat-obatan terfarang, pemberantasan terhadap peredaran NAPZA di

Indonesia hingga 2008 baru sebatas menstabilkan keadaan, belum dapat mengurangi
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2
jumnlah peredarannya (Home Industry Narkoba Marak, BNN Perkuat Pengawasan.

18, http:fevww ban.go.id, diperoleh tanggal 12 Februari 2009).

Di Indonesta berdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional (BNN) Tahun 2007
diketahni 3.2 juta orang Indonesia adalah pengpuna NAPZA. Setiap tahun jumish
pengguna NAPZA bertambah | jufa orang (Nurkoba Pelajor Memprihatinkan, 05
Desember, 2007, Sindo, bal 1 & 3). Dari | juta pengguna vang bertambah menurut
deta terakhir BNN, diketahui 5,3% di antaranya zdalah kalangan pelajar dan
mahasiswa, Dapat diartikan, dari 108 pengguna narkoba ferdapat lima pelgjar atau
mahasiswa sebagal penyalah guna NAPZA. Dalam lima tahus terakhir (2000-2004)
menunjukkan  peningkatan ratarata 28,9% perishun, den jumlah  tersangka
meningkat rata-raia 28,6% pertahun. Kerughan ekonomi dan sosial penyalahgunaan
narkoba di indonesia tahun 2004 diperkirakan Rp.23.6 triliun, dan jumbah penyalah-
guna narkoba diperkirakan 2,9 juta samipai 3,6 jula orang atau setars 1,53% penduduk
Indonesia (BNN, 2007). Begitupun dengan jumlah kasus yang ditangani oleh aparat

kemanan dari tahun ketahunriya terus meningkat.

Angka kasus kejahatan tindsk pidana NAPZA yang dilaporkan ke kepolisian, dari
catatan Mabes Polri terdapat 938 kasus pada tahun 1998, 1.833 kasus pada fabun
1999, dan 3.478 kasus pada tshun 2000. Dari tahun 1959 dan tahun 2000 terjadi
peningkatan kasus sehesar 89,74%, sedangkan pada tahun 2001 tordapat 3617 Kasus,
berarti ferjadi peningkatan kasus sebesar 4% dari tahun 2000. Jumlah tersangka yang
berhasil diproses juga terdapat peningkatan dari 1.308 orang pada tahun 1998, 2.590

orang pada 1999, dan 4.953 orang pada tahun 2000, di peckirskan tedadi peningkatan
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91,31% (Adiningsih, 2002). Peningkatan jumnlah kasus penyalahgunaan NAPZA di

Indonesia di respon oleh kepolisian dengan upaya penckanan pada peredarannya.

Salah satu upaya pengurangan penyalahgunaan NAPZA dengan c¢ara menckan
peredaran NAPZA yang dilakukan oleh polisi terbukti berhasil, dengan terongkapnya
sejumiah pabrik ekstasi, diantaranya pabrik ekstasi di lakarta-Pusat, dan menemukan
135 kg bahan baku senilai Rp, 15 milyar, selain itu ditemukan 100 kg bahan prekursor
yang diprediksi senilai Rp 50 milyar, serta 5 mesin produksi pembuat barang haram
tersebut  (Home Industry Narkeba Marak, BNN Perkuat Pengawasan. 98,
hitp:/fveww ban.go.id, diperolch tanggal 12 Februari 2009}, Indonesia gaat ini sudah
menjadi nepara produksi dan fempat pemasatan perdagangan NAPZA berfaraf
Nasional dan Internasional (Indrawan, 2007), yang lebih membahayakan lagi adalah
karena target pasar dari peredaran NAPZA tersebut adalah remaja, yaitu pada usia
10-19 tahun merupakan kelompok pengkonsumsi nackoba tertinggi di Indonesia
(Narkoba, Musuh Anak dalam Selimut. § 2, hitp.//portal.cbn netid/, di percleh
tangga, 04 Desember 2007). Percdaran NAPZA secara nasional tidak lepas dari

kasus i beberapa wilayah seperti Sumatera Selatan.

Berdssarkan pantasan Badan Narkotika Provinst {(BNP) Sumafera  Sclatan,
peningkatan jumlah pemakai NAPZA di kalangan mahasiswa dan pelajar selama
enam bulan pertama di 2007 tercatat bertambah 2-4 oraop setiap bulannya, (Narkoba
Pelajar Memprihatinkan, 05 Desember, 2007, Sindo, hal 1 & 3), pengguna NAPZA
tertinggi di Provinsi Sumsel adalah siswa SMA sebanyak 123 orang, disusul SMP
sebanyak 145 orang, dan siswa SD dengan jumlah 38 orang. Kasus pada remaja

pelajar bisa jndi sebagai kompensasi dari sangat maraknyza NAPZA di kota
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Palembang vang dibuktikan dengan banyaknya kasus yang terungkap oleh aparat

kepolisian.

Jumiah kasus penyalahgunaan NAPZA di kota Palembang sebanyak 820 kasus
terhitung dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2008, melipoti; pada tahun 2002
terdapat 59 kasus, tahun 2003 terdapat 72 kasus, tahun 2004 terdapat 104 kasus,
tahun 2605 terdapat 127, tghun 2006 ferdapat 87 kasus, tzhun 2007 terdapat 194
kasus, dan tahun 2008 terdapat 247 kasus {Laporan tahunan kegiatan pelaksana
harian BNK Palembang tahun 2008, berdasarkan data dari Kepolisian Kota Besar
Palemnbang, Rumah Sakit Ernaldi Bahar, dan Yavasan Pesantren Ar-rahman vang
tersebar di 16 kecamatan dalam: kota Palembang). Dart data tersebut seap tahunnya
terdapat peningkatan kasus penyalahgunaan NAPZA di kota Palembang, walaupun
pada tahun 2006 terjadi penurungn aken tetapl tahun 2007 terjadi peningkatan
kemball, Tegadinya penwrunan kasus bisa Kkarena keberhasilan aparst dalam

penegakan hukom dan bisz jadi penpguns febih pandai menghindar dari aparat.

Berdasarkan analisis permasalahan kota Palembang, dari hasil laporan tzhunan
kegiatan pelaksanaan harian BNK Palembang tahun 2008, perkembangan kelompok
rentan pengguna NAPZA dan perilake menyimpang di kota Palembang semakin
meningkat, karena kota Palembang merupzkan Hotasan jalor transportasi antar kota,
antar propinsi, dan antar negara, salsh sato daersh peogembangan industri pariwisate
yang cukup pesat, dan pemashaman remaja yang masih keliru, seperti: menggunakan
NAPZA sebagai medie pergauien disntara para remala, karena diaizk teman, rasa
solidaritas vang tinggi, dan tidak mampu untuk menoclak ajakan teman untuk

menggunakan NAPZA (BNK Palembang, 2008).

Hubungan Faktor..., Jaji, FIK Ul, 2009



5
Lebih lanjut, hasil laporan tahunan kegiatan pelaksanaan harian BNK Palembang

tahun 2008, melaporkan bahwa upaya penanganan peayalahgunaan NAPZA masih
belum ferealisir secara optimal, dengan metode pendekatan yang langsung
menyentuh masyarakat, terutama pelibatan peran serta remaja dalam memenangi
penyalahgunaan dan pergdaran NAPZA, dan (erutama iokoh agama dalam
menanamkan nilal serta keyskinan pads remajs untuk  tidak  teferumus
menyalehgunakan NAPZA sangat berperan sekali. Sebab dari segl agamis, kota
Palembang menujy pencanangan sehagai kota dorussalom yang artinya rumah

keselamalan, termasuk selamat dari penyalahpunaan NAPZA oleh remajanya.

Peredarag NAPZA sendin sangat dikhawatirkan, karena fenomena ini seperti gunung
es, yaitu yang tampak hanva permmskaannya saja dan sebagian besar yang lain belum
terlihat, Diperkirakan setiap sato penyalahguna NAPZA yang dapat diidemifikasi,
ada sepulul orang lainnya yang belum diketabul (Purwanto, 2607). Bahaya NAPZA
padz remaja yang berada pada rentang usie 12 sampal dengan 20 tabun (Kozier,
2004), disebabkan remaja berada pada masa fransisi (Hikmat, 2008), yailu peralihan
dart masa kanak-kanak menuju dewssa, dimana pada masa pemslihan dapat
dipastikan sefalu menimbulkan gejolak, goncangan, dan bentwran yang kadang-
kadang berakibat sangat buruk bahkau sangat fatal (mematikan). Pada remaja, masa
transisi ini apabila remaje tidak pandai memanajemen perubahan dan tidak
mempunyal koping yang baik, repsaia akan mencar] penyelesafan wasalahnya
dengan jalan pintas, dan remaias sangat berisiko menggunakan NAPZA Risiko remaja
mevalahgunakan NAPZA menunst Stoart & Laraia (1998) dipengarubi oleh faktor
internal dar cksternal, Faktor internal adalah dari pribadi remaia sendiri yang masih

labil, artinya mudah dipengaruhi oleh keadesn, dan lingkungan sekitarmya.
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Pertumbuhan dan perkembangan pada fase remaja merupakan pembentukan identitas

diri dan kebingungan peran (idemtity versus ideniity confusion) (Ericson, (1963)
dalam Pilliterry, 2003) {Latifah, 2008. htip:tumbubkembangonak edublogs org/, di
perofeh tanggal, 04 April 2009). Faktor cksternal sendirl dipengaruhi oleh
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan komunitas
sosialnya. Hasil survei BNN, (2004) bahwa karskieristik penyalahguna NAPZA
pertama  kali tahu NAPZA, umumnya diperkenatkan dari feman  dan
mengkonsumsinya pun tidak sendirian melainkan bersamg-sama dengan teman,
mayoritas menyalshgunakan NAPZA bersama 3.5 orang. Hal tersebut tidak lepas

dari inferaksi antara individu dengan lingkungan komunitag pengguna NAPZA.

Interaksi remaja dengan lingkungannya tidak lepas dari perkembangan kepribadian
dan sosial, yang dimaksud dengan perkembangan kepribadian adalah perubahan ¢ara
individy berhubungan dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik, sedangkan
perkembangan sosial perubakan dalam berhubungan dengan orang lsin (Papalia &
Olds, 2001). Perkembangan kepribadian vang penting pada masa remaja adalah
pencarian identitas diri, dimana pencarian ideotitas diri adalah proses menjadi
seorang yang unik dengan peran yang penting dalam hidup (Brikson dalam Papalia &
Olds, 2001). Perkembangan sosial pada masa remaja lebih melibatkan kelompok
teman sebaya dibanding orang tus (Conger, 1991; Papalia & Olds, 2001). Dibanding
pada masa kanak-kanak, remaja lebili banyak melakukan kegiatan di fvar rumah
seperti kegiatan sekolal, ekstra kurikuler dan bermain dengan teman (Conger, 19915
Papalia & (lds, 2001). Dengan demikian, pads reasa remaja peran kelompok teman

sebays adalah sangat besar.
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Pengaruh lingkungan pada diri remaja dalam menentukan perilaky diakwi cukup

kuat. Walaupun remaja telah mencapai tahap petkembangan kognitif yang memadai
untuk menentukan tindakannya sendiri, npamun penentean diri remajas dalam
berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan dard kelompok teman sehaya (Conger,
19%1). Bahkan Conger (1991) dan Papalia & Qlds (2001) mengemukakan bahwe
kelompok teman sebays merupakan sumber referensi utama bagi remaja dalam hal
persepsi dan sikap vang berkaitan dengan gayz bidup. Bagi remaja, teman-teman
menjadi sumber informasi misalnys mengenai bagaimana cara berpakaian yang

menarik, musik atau film apa yang bagus, dan menyelesaian masalah (Conger, 1991).

Martono & Joewansz, {2006) mengungkapkan bahwa penyalahgunasn NAVZA pada
remaia merupakan interaksi darl tiga faktor penyebab yaitu; zaf, individe, dan
Hngkungen, ketiga faktor ini selalu ada dan saling terkait satu sama lainnya. Faktor
individu, bahwa manusia sebagal rakhiuk bio, psiko, sosial dan spinal yang
kompleks, yang juga di pengaruhi oleh faktor lingkungan dan sosial. Lingkungan
berbivara tentang keluargs, kefompok sebaya, kehidupan sekolah dan masyarakat
luns, sedangkan interaksinya adalab masalah sosial. Pergaulan remaje erat dengan
solidaritas terhadap teman, interaksi remaja dengan lingkungan pengguna schingga
remajs tidsk mampu untuk menolak ajakan teman menggunakan NAPZA, skibatnya
dapat menjadi ketagihan bahken sampai menjadi ketergantungan pada remaja. Hasil
penclitian didapatkan babwa: remaja mempunyai kepribadian coba-coba atau iseng
sebesar 74.15 %, pengareh teman sebaya sebesar 51.14 %, lingkungan yang buruk
serts mendukung menyalabgunakan NAPZA scbesar 86.67 % {Jangan ada lagi

korban narkoba. 45, http/fwww,bin.go.id/, diperoleh tanggal, 12 Februari 2609},

Hubungan Faktor..., Jaji, FIK Ul, 2009



8
Ketiga fakior penyalahgunzan NAPZA, yang terpenting adalah faltor individu

remaja harus bertanggung jawab atas perilakunya dan tidak boleh mempersalahkan
orang lain atau keadzan. Tanggung jawab adalah masalah pengambilan keputusan,
yang dilakukan atas pertimbangan mengenai apa vang baik dan buruk ateu apa yang
benar dan salah. Tanggung jawab menyangkut masalah nilai, nomna dan pedoman
hidup. {Martono & Joewana, 2006). Nilei, norma dan pedoman hidup merupakan
aspek spiritual, yang memegang peranan penting dalam membentengi setiap individu
untuk tidek tegerumus mengpunakan narkoba. Hasit Survei BNN (2006) (Pushibang
& Info Lakhar BNN, hftp:/www.bnn.go.id, diperoleh tanggal 12 Februari 2009}
bahwa remaja yang menyatakan jarang atau tidak pernah beribadah temysta dua kall
febih besar anpka penyalahgunaan NAPZA dibandingkan mereka vang rutin/rajin

beribadah,

Ager penycbaran NAPZA tidak meluas pada remaja, diperlukan upaya penegakan
hukum, kebijakan pemerintah, dan ketshanan keluarga. Penegakan hukum bertujuan
menjavhkan NAPZA dari pengguroan atsu peredarannys di masyarakat melalu
kegiatan represif dan yudiketif (Martono & Joewana, 2006), sesuai dengan farxlasan
hokum tentang NAPZA, yakni Undang-Undang No. 22 Tahun 1997 tfentang
Narkotika dan Undang-Undang No. § Tahun 1997 tentang Psikotropika, Dalam
undang-undang tersebut dijelaskan hukuman yang akan dijatvhkan kepada para
pembuat, pengedar, dan pemakai NAPZA. Mereka akan dihukum berat sampai
hukeman mati dan  didenda sampal  miliaran  rupiah (Tempo  interaktif.
http:fwww . yanfer.go.id/, di peroleh tanggal, 04 Desember 2007}, Sedangkan dengan
ketahanan keluarga yang bahagia dan schat akan dapat menghindarkan remaja untuk
tidak teriebak NAPZA {Adiningsih, 2002). Upaya pemberantasan penyalahgunaan
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NAPZA tidak akan berhasi! tanpa partisipasi dan peran seria dari semua lapisan

elemen masyarakat, lermasuk peran perawat komunitas,

Peran perawat komunitas dalam membanty komunitas teratama remaja untuk tidak
menyalahgunekan NAPZA vyaitu melalul usaha-usaha promosi kesehatan, Pender,
Murdaug dan Parsons (2002} menyebutkan bahwa perawat komuniias dalam upaya
memberantas penyalahgunasn NAPZA  dengan menyusun program, perly
memperhatikan dan mespon-respon penyalshgunaan NAPZA, sehingga dalam upaya
mengkan remajz monyalahgunakan NAPZA akan menghasilkan dampak yang
diharapkan yaitu remaja tidak menyalahgunakan NAPZA. Program promosi tersebut
perlu disusun berdasarkan tinjauan dart semua sisi {inferaksi dari faktor irdivida, zat,
dan lingkungan), sehingga program vang di buat dapat benar-benar berfungst dalam

memberantas penyalahgunaan NAPZA.

Dari wraian diatas bahwa remaja sebagai kelompok rentan perlu mendapat
pembinaan yang tepat, schiogpa masa pancarchba mercka tidak  akan
menyatahpunakan NAPZA, karenanya penulis tertarik menclitl tentang hubungan
faktor sosial dan spiritual dengan risiko penyalahgunasan NAPZA pada remaja di kota

Palembang.

B. Rumusan Masalab

Hasil laporan fahunan kegiatan pelzksana harian BNK Palembang tahun 2008 bahwa
juralah kasus penyalahgunaan NAPZA di kota Palemnbang secara kumulatif sebanyak
890 kasus, terhitung dari tahun 2002 terdapat 39 kasus, dan tahua 2008 terdapat 247

kasus, data ini terfihat peningkatan dari tahun ketahun. Sementars hasil survey
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menyatakan perilaku remaja sebagai kelompok rentan mempunyal pernahaman yang

keliru, seperti: menggunakan NAPZA sebagai media pergavlan, diajak teman, rasa
solidaritas yang tinggi, dan fidek mampu untuk menclak ajakan teman unmiuk
menggunakan NAPZA, serta diimbangi dengan kurangnya spiritual sebagai kontrot
sostal pada remaja (BNK Palembung, 2008). Berbagai upaya telah dilakukan seperti:
sosialisasi Pencegahan Pemberantasan Penyalabhgunaan dan Peredaran Gelap
Narkoba (P4GN) oleh BNK Palembang di Masjid Marzukiyah yang dibadid 100
orang jemash, sosialisasi juga diselenggarakan secara bersama dengan Yayasan
Mesjid Agung Palembang dan Radic Real Palembang pada tangga! 20 November
2008, serta BNK melaksanakan razia & sekolah SMA/K pada tanggal 17 sampai

dengan 19 November 2008, namun belum menunjukkan hastl yang optimal.

Remaja sangat mudak sckali dipengarubi oleh kelompok ternan sebayanya, apalagi
masa remajs merupakan mass dimana orientsst sosialnya banyak terpusat di
Hingkungan teman sebayanya. Remaia untuk selalu diakui oleh lingkungan teman
sehayanya, harus mempunyai rasa sosial yang finggi, walaupun harus menghonsumsi
NAPZA untuk dapat diterima di kelompoknya, dan NAPZA di kalangan remajs
sebagai lambang pergaulan (social use} (Rusnady, 2008). Sementara remaja yang
komitmen agamanya lemah mempunyai ristke empat kali lebif tingpi untuk terlibat
ponyalahgunaan NAPZA (Moore, 1990 dalam Adiningsih, 2002), sedangkan
komitmen agama adaleh sebagal penggemeralisasian dari spiritualitas remaja

terhadap keyakinannya terhadap penciplanya.
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Berdasarkan uraian diatas dapst dirwmuskan masalgh penelitian: Apakah ada

hubungan faktor sosial dan spiritual dengan risiko penyalahigunaan NAPZA pada
remaia SMP dan S8MA di kota Palembang?

C. Tujuan Peneiifian
1. Tujuan Umom
Diketahuinya hobungan faktor sostal dan  spiritwal dengan  risiko
penyalahgumaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA di Kota Palembang,
2. Tuiuan Khusus
Teridentifikasinya:
a. Gambaran risiko penyalahgunasn NAPZA pada remaja SMP dan SMA di
Kota Palembang,.
b. Gambaran faktor sosial emaja SMP dan SMA di Kota Palembang.
¢. Gambaran faktor spiritual remaja SMP dan SMA. di Kota Palembang.
d. Gembaman  karskteristik  remsjs  SMP dan SMA (usia, tingkat
pendidikan, dan jenis kelamin} di Kota Palemnbang.
¢. Hubungan faktor sosial dengan ristko penvalahgunaan NAPZA pada
remaja SMP dan SMA di Kota Palembang.
f. Hubungan fakior spiritual dengan risiko penvalahgunaan NAPZA pade
remaja SMP dan 8MA di Kota Palembang.
g. Huobungan usia dengan risiko penyalabgunaan NAPZA pada remaja SMP
dan SMA di Kota Palembang.
h. Hubungan tingkat pendidikan dengan risiko penyalahpunasn NAPZA

pada remaja SMP dan SMA di Kota Palembang.

Hubungan Faktor..., Jaji, FIK Ul, 2009



12
i. Hubungan jenis kelamin dengan risiko penvaiahgunaan NAPZA pada

remaja SMP dan SMA di Kota Palembang.
i Faktor yang paling dominan berhubungan dengan penyalashgunaaan

NAPZA di Kota Palembang.

D. Manfaat Penclitian

I. Pelayanan keperawatan komunitas

8ccara praktis, hasil penclitian ini memberikan informasi bagi praktisi
keperawatan komunitas. Peneiitinn ini sangat bermanfaat bagi pelavanan dan
masyarakat, dimang hasil penelitian faktor sosial dan spivitual dapat dijadikan
sebagai masukan, dalam opaya preventif dan promobif, ferutama perawat
komunitas untuk dapat meaningkatkan pelayanan keschatan, meningkatkan aspek
cdukatif yang ditsjukan kepada keloarge melalul berbagal proses sepertd

penynluhan {peran perawat sebagai pendidik dan pembimbing/konseling).

2. Pendigikan keperawatan

Sebagal informasi yang dapat memperkava khasanah pengetahuan tentang
bahaya dan penanggulangan NAPZA. Mudab-mudaban informasinya dapat
menarik kesimpulan, bahwa faktor sosial daa spiritual sebagai salah satu sisi
gimana perawat harus melangkab dalam memberantas penyalahgunaan NAPZA,
maupun dalam Aealth promotion pada masyarakat vang berisiko. Dan informasi
int jnga masih harus terus ditunjang lagi oleh berbagai informasi vang dapat

dijadikan indikator dalam menguarangi penyalahgunaan NAPZA.
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3. Kebijakan kesehatan

Hasif penclitian dapat difadikan informasi dalam penyusunan  kebijakan
penanggulangan NAPZA yang holistik (terpadu, komprehensif, efisien, dan
efekiif), dengan pendekatan yang baik dalam mengatasinya, karena fenomena
yang terjadi sangat mencemaskan dan mengkhawatirkan kelangsungan kehidupan
berkebangsaan. Peran perawat komunitss membantu  pemerintah  untuk
mengevaluasi kebijskan tentang babava NAPZA vyang saat ini telsh banyak

beredar di masyarakat,
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TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguratkan konsep remaja yasg merupakan kelompok rentan techadap
penyalghpunaan NAPZA, karena remaja ade pada masa fransisi yang banvak
mengalami perubahan, bahaya NAPZA, dan faktor-fakior yang berkoniribusi
terhadap penyalahgunasn NAPZA, serfa fanggung jawab dan peran perawat
komunitas dalam upaya memberantas dan menangulangi terjadinya penyalahgunaar

NAPZA pada remaja.

A. NAPZA
1. Pengertian NAPZA
Beberapa pakar sependapat bahwa NAPZA merypakan singkatan dari
Nariotika, Psikotropika dan Zat adiktif lain, vang bekeria pada pusat
penghayatan kenikmatan otak sebagaimana kenikmatan sensasi, makan, dan
stimulasi seksnal. Schingpa sering mmmcul dorongan kust mengpunskan
NAPZA untuk meomperoleh kentkmatan lahir dan batin atau euphoria
(Hikmat, 2008; Martono & Joewana, 2006; NAPZA: Narkotika, Psikotropika,

dan Zat Adikaf, hitp://zene wordpress.com, diperoleh tanggal 13 Jun 2008).

14
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Semakin luas NAPZA mempengatuhi pusat-pusat penghayatan kenikmatan

sesearang, akan semakin kuat potensi ketergantungan yang akan ditimbulkan.

istilah NAPZA diawali oleh istilah narkoba vaitu singkatan dari narkotika
dan obat-obat berbahaya (Martono & Joewana, 2006). Mengacu kepada
kepanjangan dari singkatan ferschut, ada dua hal yang dapat dijelaskan,
yaknl; varkotika dan obat-obat terlarang, Sebeliun muncul istilah narkoba,
narkotika yang pertama Kall muncul Repermiukaan. Narkotika secara umum
dapat diartikan suats zat vang dapat merusak tubuh dan mental manusia
karena dapat moerusak susunan syaral pusat manusia, Menurut cam
pembuatannya, rarkotika terbagi dalam narkotika alam karena berasal duri
tanaman, narkotika sintesis {buatan), dan narkotika semi sintesis {campuran)
{Indrawan, 2007). Sementara yang dimaksud dengan obat-obat ferlarang
adalah obat-chatan vang bukas feemasuk narkotika, tetapl mempunyai efek
dan bahaya vang sama dengan narkotika. Akhir-ukhir isi, obat-obatan

terlarang tersebut sering disebut dengan istilah psikotropika.

Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun hasil campuran yang
diclah oleh manusia. Psikoiropika tidak fermasuk kedalam  golongan
narkotika (Indrawan, 2007). Bila dikonsumsi, psikobropika bisa memsak
fungsi susunan syaral pusat manusia. Bila susuanan syaral’ pusat sudah
dirusak psikofropika, akan terjadi kelainan perilaku diseriai dengan timbulnys
halusinasi (banyak khayalan), ilugl, gangguan cara berpikir, dan perabahan
perasaan. Psikotropika sama  dengan narkofika dapat  menyebabkan

kecanduan. Dalam kehidupan sehari-hari dunia cbat-obatan terlarang, masih
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terdapat dua jenis yang fungsi negatifnya hampir sama dengan narkoba.

Kedua jenis terscbut sering digunakan oleh kalangan tertentu yang biasa
memakai narkoba. Para pemskai bisa mengpunakannya secara bersamaan
dengan narkoba atau bisa menjedi pengganti narkobe, apabila tidak
mendapatkannya. Kedue jenis obat terlarang lain tersebut adalzh atkohol dan

zat adiktif (Purwanto, 2007).

Alkoho! adalab cairan yang tidak berwama (bening), mudah menguap dan
mudah terbakar. Dalam fuagsi positif alkoho! sering dipakai untuk keperluan
industrl dan pengobatan. Alkohol juga zat adikiif, arfinya alkohol dapat
menimbulkan adiksi (eddication) yaitu keisgihan den  ketergantungan
(Indrawan, 2007). Selain alkohol juga merupakan ramuan yang memabukkan
{Purwanto 2007), karena berciek negatil’ seperti zat adiktif, maka semua
ajaran sgama melaranng begite pun dengan agama Islam melalui MU
mengharamkan mimpnan kerss yang lebih dikens! dimasyarakat dengan
miras. Mirzs adalsh jenis minuman yang mengandung atkohol, tidak pedufi
berapa kadar alkoho! didalamnys. Pemakaian miras dapat menimbulkan
ganggusn mental organik (GMO), yaitu gangguan dalam fungsi berfikir,
perasaan dan perifaku. Timbulnya GMO karena reaksi langsung alkohol pada
sel-sel syaraf pusat (otak). Karena sifat adikiif dari alkohol ini, orang yang
meminumnya lams kelamaan tanpa disadari akan menambah iakaran atau

dosis, sampai pada dosis kerscunaan (infolsikasi} atau mabuk.

Sementarn zat adik(if adalah zat atau bahan yang dapat menyebabkan

manusia kecanduan atau ketergantungan terbadap zat tersebut (Indrawan
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2007, dan Purwanto, 2007), Namun yang dimaksud zat adikeif disinl adalab

zat lain selain narkotika, atkohol, dan psikoiropika ataw zat-zat baru basil
olahan manusia yang menyebabkan kecanduan. Adanya alkchol dan zat
adikhif, selain narotika dan obat terlarang (psikotropika), musoh dan yang
menjadi sumber ketakutan masyarakat fidak lagi diistilabkan narkoba,
metainkan menjadi lebih populer dengan sebutan NAZA (Narkotika Alkchol
dan Zat Adiktif). Namun karcna obat terlarang psikotropika pun mulai
menjadi primadona kejahatan obat-obatan terlarang, dibukktikan dengan
adanya peningkatakan pemakai ektasy, kind istilah naza pun berubah menjadi
NAPZA (Narkotiks, Psikotropika, dan Zat Adikti?),

. Penyalahgunaan NAPZA

Pengertian dari penyalahgupaan atau dalam istilah asing abuse adalah
penggunaan NAPZA diluar tujuan pengobatan dan tanpa pengawasan dokier
{Hafidz, 2007), pengertian fain yaitu bahwa peavalahguanaan adalah
penggunaan salab satu atau beberapa jenis NAPZA secars berkala atau teratur
dilvar indikasi medis, schingga menimbulkan gangguan kesehatan Hsik,
psikis dan gangpuan fungsi sosisl (NAPZA (Narkotika, Psikotropiks, dan Zat
Adikiif). 4 15, http:/zene wordpress.com, diperofeh fanggal 13 Jun 2008),
Jadi pengertian penyalahgunaza NAPZA adalsh penggunaan NAPZA diluar
sebagaimany mestinya sampai  ferjadi  ketergantungan.  Sedangkan
ketergatungan yattu suatu keadaan dimanz telah terjadi ketergantungan fisik
dany psikis, schingga tubuh memerlukan jumlah NAPZA yang makin
bertambah  {toleransi), dan apabila pemskalannya dikursagi atan

diberhentikan akan timbul gejala putus obat (withdrawal symptom),
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Secara hukum penyalagunaan NAPZA mendapatkan sanksi-sanksi hukuom

negara. Landasan hukum urduk menangani masalah kejabatan NAPZA yakni
Undang-Undang No.22 Tehon 1997 tentang Narkotika dan Undang-Undang
No. 3 Tshun 1997 wentang psikotropika (Hikmat, 2008). Dalam undang-
undang terschut dijelaskan hukurman vyang skan dyatuhkan kepada para
pembual, peagedar, dan pemakai NAPZA. Dengan hukuman berat sampai
hukuman mati dan didenda sampal miliaran mpiagh, Kebijakan terscbut
schagai antisipasi upayz menekan peredaran NAPZA pads remaja yang
menggunakan NAPZA dengan berbagai  alasan,  Sedangkan pola
penyalahgunsan NAPZA pada remajas sampai terjadinva ketergantungan

penyalahgunakan NAPZA disebabkan oleh sifat adiktif dari zat.

. Rentang respon penyalabgungan NAPZA

Rentang respon  gangguan  penyalahgonasn NAPZA  berflukiuasi dar
kondist ringan sampai vang berat (Dirgkforat Kesehatan Jiwa, Direkiomt
Jenderal Pelayanan Madik, dan Departemen Keshatan R1,1993). lndikator
dari rentang respon berdasarkan perilaku vang di tampilkan oleh remaja
dengan penyalahgunsan NAPZA meliputi: penpunsan NAPZA  secars
eksperimental, pengunaan NAPZA sccara rekreasional, pengusnan NAPZA

secara situasional, penyalahgunaan NAPZA, dan ketergantungan NAPZA,

a. Pengunaan NAPZA Secara eksperimental
Pengunaan NAPZA Secara eksperimental adalah suaty kondisi penyalahguna
pada taraf awal (Martone & Joewana, 2806), sesuai dengan karakteristik

tumbuh kembang remaja yang sclalu merase ingin tahu, ingin mencari
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pengalaman yang bari, afgu sering juga dikstakan taraf coba-coba. Survey

dari Yayasan Cinta Anak Bangsa dari 3 panti rehabilitasi di Jabotabek
menyebutkan, hampic 70 persen pecandu mulai memakai narkoba karena
ingin coba-coba  (Majalah Inspire Kids. Markobz, Musuh Anak dalam

Selirut, ¥ 4, hitp://porial.chn.netid/, di peroleh tangpa, 04 Desember 2007).

b. Pengunaan NAPZA secara rekreasional

Penpgunaan NAPZA ssecars rekresional, selain karena sifat karakteristik
remajz sendiri yang suka ingin tahu dan ingin coba-coba, termasuk
penyaighpunaan NAPZA, remaja juga menggunakan NAPZA pada situasi
wakiu tertentu seperti: berkumpul bersama-sama dengan teman sebaya, pada
wakiu porfernuan malant mingguan, dan atau ketika ada acara viang tahun
temannya, Pada saat berkumpul tersebut remaja menggunakan NAPZA dan
mempengarubi  temantemannys, sesuai hasil penelitian bahwa 813%
pengpuna NAPZA karena penparuh temun {Adiningsik, 2002). Shingga
remaja menggunakan MAPZA sebagai bentuk mencari kesenagan bersama

dengan teman sebayanya,

Pada penyalahgunasan NAPZA secars rekresional ini mempunyai tujuzn
untuk rekreasi bersama teman sebaya, sehingga remaja mulsi mengmukan
kesenangan, kenyamanan, dan kenikmatan yang semu, padahal dapat
menyebabkan ketagiban dan ketergantungan sehinggs remaja berusaha
memperaleh NAPZA secara aktif. Hal ini di sebut juga tahap instrumental
{Martono & Joewana, 2006), karena dari pengalaman pemakaian sebelumnya

disadar:, NAPZA dapat meniadi alat mempengarghi atay memanipulasi emosi
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dan sussana hatinys. Ketika penyslahgunaan NAPZA pada remaja sudah

terjadi adiksi, dimana tubvh sudabl tidak dapat menahan untuk memenuhi rasa
adiksi, maka remaja secara aktif untuk mendapatkan NAPZA sebapai

kebutuhan,

¢. Pengunaan NAPZA secara situasional

Pengunaan NAPZA secara sitwasional yaith remaja menyalzhgunakan
NAPZA mempunyai tujuan tertenin secara individual, menggunakan NAPZA
merupakan kebutuhen bagi divinya sendiri akibat adiksi, juga sebagai cara
mengatasi masalah (compensatory use yang dihadapinya sebagai pelarian
(Hafidz, 2007). Biasanya remaja menggunakan pada saat sedang konflik,
stres, dan frustssi. Hasil penelitisn Hawari {1990) memperhibatkan bahwa
pada amunya alasan remaja menggunakan NAPZA antara kain adalah percays
bahwa NAPZA dapat mengatasi semua persoalan, atan memperoleh
kenikmatan atau menghilangkan kecesmasan, gelissh, takut (Adiningsih,

2002},

d. Penyalahgunaan NAPZA

Akibat lanjat dari penggunaan NAPZA baik secara eksperimen, rekresional,
dan sifuasional menyebabkan efck dari sifat obat tersebut adalah ketagihan
atay adiktif oleh karena sifat darl NAPZA itu sendiri, schingga menyebabkan
penggunasn NAPZA yang sudah bersifat patologis, sudsh mulal digunakan
secara rutin, paling tidek sudah berdangsung selama satu bulan (Hafidz,
2007). Pada penylahpunaan NAPZA sampai tahap patologis, 4i tandal dengan

sudah terjadinya penvisapangan perilaku dan menggangn fungsi dalam peran
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dilingkungan sosial dan  sekolsh, karens sudah pada taraf fase

penyalahgunaan yang secara otomatls sudah terjadi keterganiungan.

e. Ketergantungan NAPZA

Fase selanjutnya dari fase patologis adalah fase ketergantungan penggunaan
Napza yang cukup berat, schingga mengakibatkan terjadi ketergantungan
fistk dan  psikologis  (NAPZA,  kenapa  babaya, 9§ 16,
httpwww.geccities.comhiml. di peroleh fanggal 05 September 20008).
Ketergantungan figik ditandai dengan adanya toleransi dan sindroma putus
zat. Toleransi yaitu seatu kondisi dari remaja yang telah mengalami
peningkatan dosis untuk mencapai fujuan vang biasa diinginkan remaja,
Sedangkan sindroma putus zat yaity suate kondisi dimana remnaia vang biasa
menggunakan secara rutin, pada dosis terfentu berhenti menggunakan atau
menwrunkan jumbah zat yang biasa digunakan, sehingga menimbuikan gejala
perautusan NAPZA yang sesual dengan penggunaan,

Skema 2.1 rentang respon penyalahgunaan NAPZA

<1!2[3 4Is:>

(Hafidz, 2007).

Keterangan bagan:
1. Pengunaan NAPZA Secara eksperimental
2. Pengunasn NAPZA secara rekreasional

3. Pengunaan NAPZA secara situasional

$

Penyalahgunsan NAPZA

1

. Ketergantungan Napza
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Rentang respon dari mulal penggunaan NAPZA secara eksperimental sampai

dengan terjadinya ketergantungan, melalui proses bertahap dan banysk faktor
vang merapengaruhi, scrta akibat yang diimbulkan pada fase ketergantungan
akan sangat berdampak buruk balk pada dirl si pemekai maupus pada

Hngkungan sekitamys,

. Akibat pesyalahgunaan NAPZA
a. Kerugian bagi diri sendiri
Mengpunakan NAPZA dalam jumlah yang banyak dan cukup Jams, aken
sargat berpengarub pada susuman syaraf pusat (Hikmat, 2608 Mariono &
Joewana, 2006; dan NAPZA (Narkotiks, Psikotropika, dan Zat Adikiif). § 15,
http://zene wordpress.com, diperolsh tanggal 13 Jun 2008). Secara patalogis
dapat dijelaskan sebagai berikut:
NAPZA berpengaruh pada bagian otak yang bertanggang jawab atas
kehidupan perasasn, yang disebut sistem lfmbus. Hipotalamus- pusat
kenikmatan pada otak adalah bagian dari sistem limbus. NAPZA
menghasilkan perasaan ‘high’ dengan menpubah susunan bickimia
molekul pada sistems olak vang disebut newro-fransmitier, sedangkan
otak bekeria dengan motte jika merasa enak lakukanlah (Martono &
Joewana, 2006, him 7)
Terganggunya susunan syaraf pusat atau ofak akan mengakibatkan gangguan
pada daya ingat, perhatian, perasaan, peresopsi, dan motivasi (Hikmat, 2008).
Sehingea pemakainya akan mudah lupa, sult konsentrasi, tidak dapai
bertindak rasional dan Kompulsif, memberi perasasn semu atau khaysl,
keinginan dan kemauan belajar merosot, persahabatan rusak, dan cita-cita
sermula padam. Selain it NAPZA juga mampu mengubah kepribadian
pemakai (Remaja Schagai Target Napza, $24, htip://ceria bkkbn.go.id, di

peroieh tanggal, 12 Februwri 20093, Sclain mengganppe pada organ susunan
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syaraf pusat dan kepribadian penggunanya, NAPZA juga dapat menysbabkan

intoksikasi {keracunan), over dosis (0D), gejala putus zat, dan bernlang kafi
karnbuh (Utamadi. NAPZA, kenapa bahuya. 48, httpwww.geocities.com, di

peroleh tanggal O3 September 20008).

Beralang kali kambuh, yaitu ketergantungan yang menyebabkan craving
(rasa rindu pada NAPZA), walaupun telah berhenti pakai NAPZA
{(Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adikeif). 11, hitp//zene. wordpress.com,
diperoleh tanggal 13 Jun 2008}, Craving tersebul meliputi NAPZA dan
perangkatnya,  kawan-kawannva,  suasana, dan  lempat-fempat
menggunakannya dahulu mendorongnya untuk menggunskan NAPZA
kemball, schinpga pemaksi akarn berulang  kail  kambuh, babkan
persentasenya cukup tingpi seperti pernyataan sebagai bertkut;
Tingkat relaps {(kembali menjadi peonderita ketergantungan obai}
tinggai sekali. Dy, Bambang Eka, mengatakan pasiennya mengalami
relap sebesar 90%. Kejadian relaps ini sebenarmya tidak hanya terjadi
di Indonesia, di Australia pun yang mempunyai pelayenan keschatan
yang maju, dan pusat-pusat konseling mengenai drug joga mengalami
hal vang sama. Dave Burrows, ahli penguranpan dampak burek dari
penggting NAPZA Ausiralia mengatakan bahwa terjadi hal yang sama
tingkat relapsrva hampir $0% (Kompas, 2006, kim. 126)
Besar akibat yang ditimbulkan oleh sifat zat NAPZA pada organ tubuh
pengguna, terutama karena menyerang susunan syaraf pusat sebagai inti dard
roda kehidupan pada manusia. Begitupun dengan pengarub fechadap
kehidupan sosial vang diakibatkannya, dimsana perialanan scorang pecandu
NAPZA antara lain pulih kembalt dengan scgala ristko yang mungkin

menimpanya, meninggal dunia, atau dipenjara.
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b, Kerugian sostal

Selain sanpat merugikan kondisi tebub bagi pemskai secara pribadi,
penyalahgunaan NAPZA dapat mengakibatkan kepads kehidupan sosial
pemakai terbambat (Hikmat, 2008). Pemakai NAPZA zkss mengalami
berbagat kendala dalsm menjalani hidap, baik dalam hidup bermasyarakat
moupun dalam meniti karier. Secars woum ada beberapa hal yang dapat
mendera kehidupan sosial pemakal napza berkaitan dengan  kehidupan
bermasyarakat dan berkarier, diantaranya: prestasi belajar menurun, prestasi
bekeria merosot, keluarga berantakan, dikucilkan, kecelakaan, dipeniarg,

kehilangan akal sehat, dan mati tidak terhormat.

WAPZA sangat merugikan keschatan, karena secarz langsung efeknya
mempengarubi susunan syaral pusat schingga keria otak iterganggu dan
keadaan jiwanya tidak stabil (Purwanto,2007). Apabila terjadi pada pelajar,
maka pelajar tidak akan dapat menerims, mengerti, dan memahami pelajaran
dengan baik yang diberikan oleh guru atau dosen (Hikmat, 2008). Jika terjadi
pada pads karyawan, karyawan tersebut tidak akan mampy bekega dengan
baik, babhkan ketika sedang berkendaraas, akan tidak dapat mengon(rol situasi
dan berkonsentrasi, sehingea dapat teriadi kecelakaar lalu lintas (Fachril,
2007). Karena tidak stabil dan dapat kehilangan akul sehat, mengakibatkan
tidak dapat berpikir dan berbicara denpgan wajar, sulit diajak bicara dan
bekerjasama, schingga orang lersebut dapat dikategorikan crang gila, berarti
suram masa depan pengguna NAPZA (NAPZA (Narkotika, Pstkotropika, dan

Zat Adiktif}. | 6, hitpizenc. wordpress.com, diperoleh tanggal 13 Jun 2008).
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Masa depan yang suram membayangi pengguns NAPZA, dimana kondisi

keluarga jadi berantakan, karena orang yang sudzah terpengarubh NAPZA akan
berperilaku semena-semena, mereka tidak akan lagi menghormati sesamanya
(Hikmas, 2008). Konsep meaghormati vang lebih tua dan menyayang) yang
febih muda sudah lenvap dari memori hidupnya. Karenanya sangat sering
menjadi penyulut perselisihanan karena hal-hal sepele. Selain itu pemakai
NAPZA tidak ragu-ragu untuk berbohong meminta uang guna NAPZA, jiks
tidak diberi wang marah-marah atan mengamuk dirumahnya {(Indrawan,
2007). Bahkan ketika tubshaya sudah tidak mampu menahan keinginan vntuk
mengkonsumsi NAVZA, mencuri pun dilakukannya, Semakin har: hubungan
dengan keluarga semakin jauh, bisa jadi hubungan keloargs pun pufus karena

keluarganya melaporkan tindakan kriminalnya kepada polisi.

Masyarakat tidak dapat membenarkan penyalahgunaan NAPZA, semuz
agame melarang menyalahpunakan NAPZA, oleh karena akibat yang
ditimbuikannya (Penyalahgunaan narkotiks, 91, hitp/fwww muiorid,
diperoleh tanggal 04 Desember 2007). Para pemakai NAPZA akan dischut
sampah masysrakat, dan para orang tua dipastikan akan melarang anak-
ansknya untuk bergaul dengan pemakal NAPZA, Teman-toman sckolshaya
pun akan mentauhi karena tingkah laku pemakat NAPZA sering tidak tahu
diri dan memaluksn. Semua sekolah dan perguruan tinggi babkan juga
perusahaan molai mengeluarkan kebijakan untuk mengisolasi para pemakai
NAPZA {(Martono & Joewana, 2006). Pada sctiap pemerimaan siswa,

mahasiswa dan karyawan baik negri maupun swasta dalam penerimaan
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karyawannya memastikan untik tidak menerima karyawan scbagai pemakai

NAPZA,

Selain tidak diakut masyarakat, dibaramkan agama, masa depan suram,
penvalahgunaan NAPZA sangat dimusuhi oleh banpsa dan negara, Hampir
selurub bangsa dan negara di dunia menyatakan perang terhadap NAPZA. Di
Indonesta penvalahgunaan NAPZA merupakan perbuatan melangear hukum,
sesual dengan bunyl sndang-undang Republik Indonesia No. 22 Talun 1997
tentang narkotika dan undang-undang Republik Indonesia No. § tahun 1997
tentang Psikotropika (Martono & Jocwana, 2006, dan Hikmat, 2008). Dalam
undang-undang itu secars wmum disebutkan bahwa setiap yang melakukan
pelanggaran, yaknl menyalshugnakan NAPZA akan dikenskan tindekano

pidana penjara dan denda bahkan hukuman mati.

Meninggal adajah hukumn alam yang tidak dapat dikindari, karena mati adalah
hak setisp yang bermyawa, baik pecandn mauapun orang-orang yang baik
sckalipun. Meninggal karena NAPZA adalah akhir perjalanan hidep vang
paling tragis, karena diduria hidup kesakitan dan kebingungan serta dibenci
masyarakat, di akhimst medapatkan tempat dineraks jabanan, Racun NAPZA
yang dinitkmatinya selama beberapa saat dapat mengakibatkan ia mati tidak
terhormat dan terhinag (Fachtil, 2007). la tidak memiliki kenangan manis buat
yang hidup. Bahkan ada masyarakat vang bersyukur atas kematiannya,
dikarenskan pemakai NAPZA selama hidupnya selaly menyusahkan oranag

lain,
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5. Faktor yang berpengaruh terhadap penyalahgunaan NAPZA pada remaja

Remaja sebagai makhiuk bio, psiko, sosial, dan spintual (Nenman, 1989
dalam Meleis, 1997), berada pada masa fransisi, yaitu peralihan darf masa
kanak-kanak menjadi dewasa, pada masa im disebut juga sebagai fase
pancaroba. Pada fase pancaroba inl remaja mulai mencari identitas dirinya.
Identitas diri adalah kepastian posisi sosfal dalam lingkop pergautan dimana
seseorang berada (Kompas, 2006). Remaia dalam mencapai keschatannya
secara paris besar di pengaruhi oleh fakior lingkungan fisik, perilaku,
pelayaman keschatan, dan gen (Blum, 1974 dalam Notostmodjo, 2003).
Menurut teori Green (1980, dalam Notoatmodje, 2003) mengatakan bahwa
terdapat tiga fakfor utama wang mempengaruhl  remain  beresiko
menyatahgunakan NAPZA, sebagat hasil dari interaksi antars remaja dengan
lingkungannya (Sadli (19827 dalam Notoatmodio, 2003). Keiiga faktor

tersebud yaitu faktor predisposisi, faktor kontribusi, dan faktor pencetus.

a. Fakior predisposisi

Faktor-faktor ini mencakup semua yang ada pada diri remaja. Remaja scbagal
makhiuk yang terdiri dari biologis, psikologis, sosial dan spiritual vang
banyak mungalami perubahan perkembangan baik fisik, sosia, dan mental-
emosional-spiritual. Yang dipengarshi oleh umnur, jeats kelamin, pendidikan,

dan pekerjaan.

1. Biologis

Pertumbuhan fisik yang sangat pesat pada masa remala awal temyata

berdampak pada kondisi psikologis remaja, baik putrl maupun potra vaity
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canggung, mahi, dan kecewa adalsh perasaan yang umpmnya muncul

pada seat ftu (Latifah, 2008). Hampir semua remajz memperhatikan
perubahan pada tbuh serfia penampilannya. Ada tiga jenis bangun tubuh
yang wmenggambarkan fentang citg  jasmani, yailu  endomorfik
mesonorfik dan eklomorfik. Endomorfit banyak lemak sedikit otot
(padded). Ektomorfik sedikit lemak sedikit otot (slender). Mesomorfik
sedikit lemak banyak oto! {muscaw/ar). Perubahan fisik dan perhatian
remaia berpengaruh pada citra jasmani (body imoge) dan kepercayaan

dirinya {seff-esteem).

Remaja yang mempunyal ¢ilra diri negatif dalamn mengatasi kurang
poicaya dirinya berisiko dengan menyalahgunakan NAPZA sebagai
akibat dari pelariannya. Tahapan remaja memnlai mengpunakan NAPZA
mepurut psikolog Kendal (1985) terdapat Jima tahapan yaity, 1) remaja
meminum alkohol, dapat dalam bentuk bir atau anggur, 2) menghisap
rekok, 37 meminum minuman keras, 4} mengisap gania, dan §) mencoba
menggunakan NAPZA lainaya. Dari kelima tahap tersebut tidak lepas
dari karakteriglik remaia yeng selaluy mempunyai keinginan besar untuk

mencoba segala sesuatu yang belom pernah dislaminya.

. Sosial

Sosial dapat diartikan yaitu berkenaan dengan sifst sosial (Hartono,
2001}, penyalabgunaan NAPZA pada remaia discbabkan oleh faktor
sostal baik internal maupun cksternal, Faktor internal adalah kepribadian

remaja sendiri seperti: keinginan coba-coba, ingin diterima, ikut tmend,
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cari kenikmatan sesaat, cari perhatian sensasi, ikot tokch idola

{(Wresniwiro, et. All 2005). Rasa solidaritas vang tinggi terhadup teman,
menyebabkan remaja tidak mampu menolak ajakan teman, bahkan rokok
dilambangkan sebagai media persshabatan, dan alkcho! dilambangkan
sebuah kejanianan. Sedangkan faktor cksternal yaitu faktor dari luar
individu vaitu hubungan atau interaksi dengan lingkungarmya. Seperti

yang dijelaskan dibawah iai:

¥

Perilakn menyimpang {penyalahgunaan NAPZA)
Skema 2.2 (Hawari, 2602)

Mekanisme perilekn menyimpang pada remaja dalam kehidupan
sehari-hari berada dalam tiga kutub, yaitu katub keluarga, sckolab,
dan masyarakat. Kondisi masing-masing kutub dan interaksinya
antara ketiga kutub itu, akan menghasitkan dampek yang positif
maupun negative pada remaja. Dampak positif misalnya prestasi
sekolahnva baik ... (Hawari, 2002, him 84).
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Damipak negative dari interaksi Hopkungan yang ikut menjadi penyebab

seorang anask atau remais menjadi penyalahguna NAPZA antara lain adalah:
1) Lingkungan keluarga, dalam hal ini, Kominikasi crang tua-ansk kurang
haik/efektif, hubungan dalam keluarga kurang harmonig/disfungsi dalam
keloarga, orang tua terlalu stbuk atau tidak acub, Orang tua otoriter atau serba
melarang, orang fua yang serba membolehkan (permisif), kurangnya orang
yang dapat dijadikan mode! atsu teladan, orang tua kurang peduli dan tidak
tehu dengan masalah NAPZA, tala fertib atay disiplin keluarga yang selalu
berubah (tidak konsisten), kurangnya kehidupan beragama atau menjalankan
ibadah dalam kelvarga, dan orang tua stau anggota kelvarga vang menjadi
penyalahguna NAPZA. 2) Lingkungan sekolah, anfara fain lingkungan
sekolah yang kurang disiplin, sckolah yang terletak dekat tempat hiburan dan
peniual NAPZA, sekolah yang kurang memberi kesempalan pada siswa untuk |
mengembangkan dirf secara kreatif dan positif, dan adanys wurid pengguna
NAPZA, 3} Lingkungan masyarakat, meliputi: lemahnya penegakan hukum,
situast politik, sosial dan ekoromi yvang kurang mendukung (Mengenal Napza
dan Penvalahgunaaniya, hitp:/smallerab.comy, dipercich tanggal 30 Juni
2009). Interakst dengan lingkungan pada pengguna NAPZA dikenal dan

dijclaskan oleh beberapa persepektif teori.

Marlatt dik {dalam Heaven, 1996} mengemukakan bahwa perspektif teoritis
yang mendasari penclitian fentang penyalahigunaan NAPZA  secara
psikososial yaitu dikenal dengan perspektif prediktor psikososial (Sekilas
Tentang Teori Napza hip:/fwww, « Wild76’s Weblog.mht, diperoieh tanggal,

08 September 2008). Perspektif prediktor psikososial mendasarkan pada
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argumen bahwa ada sejumlsh faktor psikososial vang berpengaruh dalam

penyalshgunaan NAPZA. Sosial pada diri remala (ersebut sebagai salah saty

faktor predisposisi menyalahgunakan NAPZA.

Perspektif psikososial temtang penyalahgunaan dan ketergantungan NAPZA
Juga dijelaskan berdasarkan perspektif yang dikemukakan oleh Nevid, dkk
(1997). Perspektif sosiokultural masalah penyalahgunaan dan keterganiungan
NAPZA dihubungkan dengan faktor-fakior budaya dan agama. Tingkat
penyalahigunaan NAPZA sanpat erat kaitannya dengan norma-norma sosial
dan budaya yang mengatur perilaky individe., Kebiagaan minum alkohol
ditentukan oleh dimana dan dengan siapa individu tinggsl. Individu yang
tinggal di lingkungas budaya yaog permisifl terbadap penggunaan alkohol
maka kecenderungan individu untuk menggunakan alkohol juga tingzi, Dan

hampir mirip dengan teori belajar sosial.

. Spirituat

Spirituality atau kepercayaan spiritual zdalah kepercayaan dengan sebuah
kekuatan yang lcbih tinggi dari kekuatan pencipta, sesuatu yang bersifat
Tuhan, atau sumber energi yang tidak terbatas (Patrio, 2008). Spirituality
adalah suatu yang dipengaruhi oleh budaya, perkembangan, pengalaman
hidup kepercayaan dan nilai kehidupan. Spiritualitas mampu menghadirkan
cinta, kepercayaan, dan harapan, melihat arti dari kehidupan dan memelibara
hubungan dengan sesama (Perry Potter, 2003). Sedangkan Hartono (2001)
mengemukakan bahwa spiritual adalah sistemn kepercayaan yang religius atay

non religius {sekuler) yang dipilih oleh seseorang sebagai pedoman
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pribadinva untuk mengatasi pelbagai masalah moral dan membuat perjuangan

serta eksistensi manusia dapat di mengerli. Jadi spiritual dapat diartikan
hubungan antara individu denpan penciptanya baik melslui tata cara atay

kevakinan langsung, yang secara otomatis menjadi spirit delam hidupnya.

Istilah spiritual artinya berhubungan dengan roh alau spirir. Religius artinya
berhubungan dengan refipi alau agama. Pengalaman religius adaleh
pengalaman batin yang dialami dalam beragama, antare lain yang terjadi
dalam ibadah agama {Widi, 2008}, Manusia lahir telah membawa Hitrah
keapamaan, fitrah baru berfungsi dikemudian hari melalui proses bimbingan
dan latihan setelah berada pada tahap kematangan (Jalalludin, 2005). Manusia
adalzh makhluk feomorfis yang dianugrahi akal, dengan skal s dapat
membawa manusia sampal kepada keyskinan menpenal ke-Essan Tuhan.
Akan tetapt kendati pun manusia mekhluk feomurfis, manusia jupga
dianugrahi sifat pelupa dan acub-tak acuh karena it harus selaly diberi
peringatan. Agama merupakan suatu faktor terpenting dalam hidup seseorang

dalam memberi peringatan (Fauzi, 2007).

Apama menentukan orientasi hidup manusia, balk individe maupun hidup
besmasyarakat. Hal tersebut sangat penting dalam memberl dasar untuk
menentukan mana yang baik atau buruk, boleh atau tidak, halal atau haram.
Sesuai hasil penelitian {Moore, 1990 dalam Adiningsib, 2002}
memperlihatkan balhwa remaja yang komitmen agamanya lemah mempunyst
risiko empat kali lebib tinggl untuk terlibat penyalahgunaan NAPZA.

Seharusnya sgcara empirik agama dapat dipandang sebagai Kontrol sosial.
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Kontrol sosial vang dimaksud adalah selurub pengaruh kekuatan yang

menjaga terbinanya pola-pola kelakuan dam kaidah-kaidah sosial milik
masyarakat {Jatalludin, 2005}. Dengan demikian remaja yang berada pada
fase transisi yang banyak di pengaruhi oleh lingkungan, dapat menjags
keseimbangan dalam melalut masa transisi erscbut, sehingga remaja tidak

harys terjerumus menpggunakan NAPZA.

Menurut Dewey dalam Fauzi (2007) hilangnya keseimbangan dan ketidak
mepgertian tentang makna hidup menyebabkan manusia medern menjadi
manusia primitif dalam mengoasal dan menaklukkan dirinya. Agama yang
dilzksanakan dengan benar schasusnya akan membuat seseorang mampy
mengendatikan  dirinya, termasuk untuk fidak ferjerumus  menggunakan
NAPZA. Walaupun sast ini belum sepenuhnya sesval dengan yaog
diharapkan, terbukti dengan hasil penelitian bahwa individu yang rajin dan
taat beribadzh tidak menjamin terbebas dari penyalzhgunaan Narkoba. Ada
sekitar 8% dari mereka yang mengaku sefalu dan rutin beribadah permah
pakai NAPZA, baik di kota maupun kabupaten tapi mereka yang menyatakan
jarang atau tidak pernah beribadah, wrnyata dua kali Iebih besar angka
penyalahgunaan NAPZA dibsndingkan mereka yang rutin atau rafin
beribadah (Puslitbang & Info Lakhar BNN (2006). hup//www.bnn.goid,

diperoleh tangpa) 12 Februari 2009).

Bisa jadi hal tersebut diatas karena kematangon beragama pada remaja pada

umumnnya terjebak diantars dua tipe beragama, ekstrim beriebihan dan

peremehan yang terus menerus (Ridbo, 2003). Hal ini yang membuat remaja
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kadang mengabaikan keyakinannys bahwa menyalahgonakan NAPZA haram

hukumnya (Penyalah gunaan narkotika, g1, hitp/www.muiorid, diperoleh
tanggal 04 Desember 2007), Hasil survei BNN (2006} kasus penyalshgunaan
NAPZA. hampir separsh penyalabgune yang permah pakai NAPZA
menyatakan  kadeng-kadang beribadahnya (46%), terutama di SLTA,
Menariknya ada sekitar 44% vyaog pemah penyalahguss narkoba & PT
menyatakan selziy dan rutin melakukan ketzatan beribadah. Di kabupaten
mercka yang menyatakan selale dan  rutin  beribadah  lebih  Hagyl
dibandingkan di  kowz (Puslitbang & Info Lakhar BNN (2006}
hitp:/fwww.bnn.go.id, diperofeh tangeal 12 Pebruari 2009} Justrs peran
agama adalah untuk bertanggung jawab atas adanya rorma-norma refigius
yang diberdakukan atas manusia pada umumaya (DeFrain, (1987} dalam

Adiningsih, 2002},

Agama sering disamakan dengan spiritual, padabkal ada perbedsan dari
keduanya. Spiritualitas adalah inti dard sgama (dalemnya), sedangkan agama
adalah bentuk luamya. Spirituatitas adalah manfaat produk yang kita nikmati,
sedangkan produk dan kemasannya adalah agama. Spiritualitas merupakan
nilai-nilat umiversal, sedangkan apama it bungkusan berbagai latar belakang
budaya dan kecerdasan manusia setempat. Namun demikian, keduanya tidak
terpisahkan, Spiritualitas perlu simbel dan bungkus agar bisa menempati
peradaban manusia, sebaliknya agama itanpa spiritualitas akan menjad
kampulen ajaran dan tatacara yang mati (Patriv, 2008). Element-elemen
spiritual yang sering ditemukan di literature meliputi sehat spiritual,

kebutuhan spiritial dan kesadaran spiritual (Perry & Potter, 2005).
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Ketiga elemen tersebut vang besar kontribusinya dalam membentengi remaia

menyalahgonakan NAPZA adalah kesadaran spiritual vang akan fimbul saat
seseorang dihadapkan pada kebutuhan spiritual dan pencarian identitas, saat
memperiahankan nilai-nilai dan kevakinan atsu  Kkepercayasn yang
terpeneraiisasi dalam menjalankan ibadah vang diyakininya (Patrio, 2008).
Sedangkan kontribusi faktor spiritual terhadap peningkatan penyalahgunasn
NAPZA pada remaja disebabkan olch: 1) tumbuh dan berkembangnya
kesadaran agama, 2) banyaknya orang fidak memperoleh kebutuhan yang
seharusnya tidak diterima, dan 3} masa remaja adalah masa vang sedang

mengalami masa pacaroba (Jalaliedi 2005).

Tumbnh dan berkembangnya kesadaran agama (religious conscivuness) dan
pengalaman beragama (religions exsperience), temyata melalul proses vang
gradual, tidak sekaligus. Pengaroh luar sangat berperan dalam menumbuh-
kembangkannya, khosusnya pendidikan (Talatludin, 20035). Baayaknya orang
tidak memperoleh kebutuhan yang scharusnya diterima, yaitn penerimaan
tanpa syara!, keakeaban, rasa zman, makna dan wjvan hidup, kemandirian
serta kegembiraan (Martono & Joewana, 20006), ditambah karena remais
bersda pada fase pancaroba secars psikologls masth Rbil dan emosional,
dengan ketidak mampuan meagaiasi masalah dan toleransi terhadap stress,
frustrasl serta keyakinan-keyakinan salah atau keliry, timbul cemas, marah,
kesepian, depresi, yang menjadi pemicn untuk mencari permuasan, pelepasan,
dan rasa nyaman dengan mengkonsumsi NAPZA (BNN, Jangan ada fagi

korban Narkoha, 2008},
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4, Usia

Keadaan transisi pada remaja selaly menimbutkan gejolak, goncangan, dan
benturan, yang kadang-kadang berakibat sangat burpk hahkan fatal
{mematikan). Penyalahgunaan NAPZA pada remala terbukii sesuai dengan
hasi] peneliian Hawari (1990) di peroleh daia bahwa pada umummya kasus
penyalahpunaan NAPZA dilakukan pada usia remaja antara umuar 13 tahun
sampai deagan 19 tahur. Sedangkan data ini beeasal dart hasil survel nasicnal
vang dilakukan BNN bahwa penyalahpunaan NAPZA osia 10 sampai
dengan 19 tahun menjadi kelompok penpkonsumsi NAPZA tertingpi di
Indonesia (Mujalah Inspire Kids. Narkoba, Musuh Anak dalam Selimut. 42,
hitp://portal.cbnnet.idf, di peroleh tangga, 04 Desember 2007). Pada usia 10

tahun dapat diprediksi remaja masih duduk di kelas 4 SD.

. Jenis kelamin

Jenis kelamin yaitu seswatu yang mengkondisikas perbedaan gender pada
remaja. Saat ini penycbaran penyalabgunaan NAPZA berdasarkan catatan
Kementeriun  Pemberdayaan  Perempuan  yang  didapatkan  babwa
penvalahgunaan NAPZA sudab lintas usia, gender, dan status,” kata Menteni
Pemberdayaan Perempuan Meutia Hatta” (05 Desember, 2007) Sindo, hal |
& 3). Dibuktikan dengan data dari Wisma Adiksi, salah sain pusat rehobilitasi
NAPZA di Jakarta. Sampai 11 mei 2002 tercatat 37 pasien laki-laki dan ¢
orang perempuan sehagal korban NAPZA (Remaja Sebagai Target Napza, 45,

http:/iceria bkkbn.go.id, di peroleh tanggal, 12 Februari 2009},
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6. Tingkat pendidikan

Diklasifikasikan menjadi 2 {dus) kelompok dengan et off point waiib belajar
9 tahun sesuai dengan UL No.20 thn 2003 fentang Pendidikan Nagional,
Sespai hasil penelitian peneliti Jepang, Yamaguchi dan Kendal (1984 dalam
Hikmat, 2008} menelit] anak SMU kelas satu dan dua selama sepuluh tahon,
dengan hastl bahwa uratan siswa SMU mulal menggunakan NAPZA, remaja
memufai mencoba alkoho! dan rokok scbesar 70% pada priz dan sebesar 55%
pada wanita, Kemudian mercka mengguaakan ganja sebesar 87% pada pria
dan sebesar 72% pada wanita. Selain ite sekitar sebesar 20% dari remaja telah
mencoba beberapa benfuk amphetamine, seperit: speed, upper, meth, atau

dex, stimulan int kebanyakan berbentuk pil.

Walaupun demikisn, penyalahpunaan NAPZA jenis kokain pade remaja
dunia terjadi penuranan secara drastis, yaitu dari 4,.8% siswa SMUT di dunia
vang rata-rata telah mencoba kokain, hanya 1,6%-ayz yang masih memakai
(Johnston, O"Malley, dan Bachman, 1989). Penurunan tersebut disebabkan
oleh karena adanya penerangan bahaya menpgunakan NAPZA, sehingpa
rgmaia semakin ambah sadar bahwa, suatu saat obat-chatan tersebut bisa
membunuh raercka dan banyek remaia yang berminat untuk tidak mencoba

kokain.

Iakarta tahun 2000, diduga ada lebih dari 166 SMTP dan 172 SLTA yang
menjadi pusat peredaran narkotika dengan lebik dari 2000 siswa terlibat di
dalamnya (Kemaja Sebagai Target Napra, 94, hitpi//oeria bkkbn.go.id, di
percleh tanggal, 12 Februari 2009). Banyaknys peredaran NAPZA disekolah
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membuat sekolah harus lebih waspada dalam melindungi siswanya untuk

tidak terjebak menggunakan NAPZA. Sudah menjadi tugas UKS (usaha
kesehatan sekolah) schagal unit usaha keschalan sekolah melali berbagai
upayanya untuk meningkatkan kemampuan hidep schat peserta didik dalam
lingkungan yang sehat sehingga peseria didik dapat belajar, tumbuh dan
berkembang secara harmonis dan optimal, menisdi sumber days manusia
yang febih berkualitas {Portal Kesehatan Remaja

httpiorww smikn2smi con/UKS, diperoieh tanggai 30 Juni 2009).

Siswa belalar dengan efekfif memerlukan keschatan yang baik, diharapkan
sekolah  harus menjadi  tempat  yang dapal meningkatkan atan
mempromosikan derajat kesehatan peserta didiknya, Konsep inilah yang olch
Organisasi Kesehatan Dunia disebut dengan mencipiakan “Health Promoting
School™ (HPS) atau Sekoiah Promosi Kesehatan, tentunya dengan melibatkarn
sernua pihak yang berkaitan dengan masalah keschatan sekolah, yaitu peserta
didik, orang tua, dan para tokoh masyarakat mravpun organisasi-organisasi di
masyarakat (Porial Kesehatan Remaja. http//www sminZsmicom/UKS,
diperolch tanggal 30 Juni 2009}, Beberapa masalab keschalan yg dapat

dikurangi melalul UKS, Merokok, Alkohol dan Penyalahgunaan NAPZA.

b, Faktor kontribusi

Pada faktor kontribusi remaja menggunakan NAPZA lebih kepada lingkungan
keluarga, meliputi: kondisi keluarga, keutohan keloarga, kesibukan orang tua dan
kesibukan interpessonal didalam  keluarga itu sendiri. Teori belajar sosial

menekankan pentingnya peran model (role modely (Nevid, dkk, 1997). Tndividu
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yang tinggal dalam keluvarga alkoholik mengalami peningkatan resiko

alkohotisme karena ia belajar secara terus menerus dengan mengamati perilaka
crang tuanya atau saudaranya yang juga alkoholik. Demikian pula individu yang
tinggal bersama kelompok sosial dengan pemimpin yang alkoholik maka tingkat
resike menjadi alkoholikpun menjadi bertambah karena ia belajar dari
pemimpinannya dan  cenderung  mengikuti  pemimpionya  ontek  juga
menggunakan alkohol. Sedangkan penangannyz salah  salunya  dengan

pendekatan model psikososial {Martono & Joewana, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian tim UNIKA Atma Jaya dan Perpursan Tinggi
Kepolisian  Jskarta tzhon 1995 (Remajs  Scbagai Target Napza, 99,
httpdiceria, bkkbitgo.id, di peroleh tanggal, 12 Februard 2009), terdapat beberapa
tipe keluarga yang berisiko tinggi (remaja) terlibat penyalehgunaan NAPZA.
Keluargs vang dimaksud adalagh keluarga yang memiliki dwayat kefergantungan
NAPZA, keluargs dengan aturan yang tidak konsisten (misalnya, ayah bilang va,
tetapi ibu bilang tidak), Jdan keluarga yang sering konflik baik antars ayah dan
ibu, ayah dan anak, ibu dan anak, maupun antar spudara. Selain itu juga keluarga
dengan orang tua yang otoriter atau keluarga yang tidek pernah memberikan
kesemipatan pada anak untuk berdialop. Demildan juga keluarga yang selalu

menuniat kesempurnaan dan keluarga vang selalu diliputi keeersasan.

g, Faktor pencetus
Faktor pencetus remaja senggunakan NAPZA bisa dipengaruhi oleh teman
sehaya (peer group), dan kemudahan memperoleh NAPZA itu sendiri, Kelompok

teman sebaya dapat menimbulkan tekanan kelompok, dengan cam remaja
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seusianya untuk mempengaruhl seseorang agar berperilaku seperti kelompok.

Bila remaja tidak bisa berinteraksi dengan kelompok teman yang Iebik popular
alsu yang berprestasi, dapat menysbabkan frustrasi sehingga ia mencart
kelompok fain yang dapat menerimanys (Remaja Sebagai Target Mapza, §12,

http/fceria bkkbn.go.id, di peroleh tanggal, 12 Felbruart 2009).

Hsil penclitian yang dilakukan oleh Octting dan Beauvais (1987 dalam Hikmat,
2008) werbadap 415 remajs dari komunitas Midsize Western, menunjukkan hasit
bahwa fakior-faktor sosial yang berpengaruh  secara langsung  terhadap
keterlibatan romaja dalam penyalahgunzan NAPZA adalah kelompok teman
scbaya yang kecil, dan kelompok teman sebaya vang kohesif yang membentuk
seinmlah perilaky termasuk dalam penyslahgunaan NAPZA. Sementas faktor-
faktor sostalisast yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap keterlibatan
remaja dalam penyalahgunaan NAPZA adaiah identifikasi religiusitas, dan

penyesuaian din di sekolah.

Saat inl kesempatan untuk mendapatikan NAPZA relatif mudah, bahkan sampai
SD. Lingkungan muasyarakat yang masih bersikap tak acub seolah membiarkan
penyalahgunaan NAPZA, Faktor lainnya adalab lemabnya penegakan huloam di
indonesia (Remaja Sebagai Target Napza, $I3, hitpiffecriabkkbngo.id, di

peroleh tanggal, 12 Februan 2009).
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B. Remaja

|

Pengertian

Hamid (1999) mengungkapkan remaia adalah individe yang berada pada
rentang usia 12 tabun sampai dengan 18 thun. Hurlock (1990) membagi
masa remaja menjadi masa remaza awal (13 hingga 16 tahun} dan masa
remaia akhir (16 hingga 18 fahun). Masa remaja awal dan akhir dibedzkan
oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individo telah mencapai transisi
perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa. Huckenberry {2003)
menggolongkan remaja menjadi fase remaja awal antara usia 11 sampai 14
tahun, fase remaje pertengahan antara usia 15 sampal 17 twhun, dan fage
resnaia akhir yaitu antara usia 18 sampal 20 tahun. Sedangkan WHO dalam
Hikmat {2008} menggolongkan usia 10 sampai [9 tahun sebagai kelompok
remaja. Para bl sependapat baliwa variasi batssan vsta remaia Iebih
mencerminkan kepada fase fransisi perubshan vaitu masa trausisi dari soak-
anak menuju dewasa, dan masa ini merupakan masa yang rentan terhadap
herbagai masalah, hal ini dikarenakan kepribadian remaja yang masih labil,
emosi yang masih belum menentn, ditambah kondisi lingloungan global
{Hikmat, 2008). Bahkan Rais {1983} menyebut masa remaja adalah masa

yang sulit dalar daur kehidupan manusia,

Perubahan yang tefjadi pada remaja

Ada dua pandangan teoritis tentang remaja menurut Hall daiam Latifah
(2008). Pandangan ieoritis periama: remaja adalah masa di mana terjadi
perubahan besar secara fisik, intelekiual dan emosional pada seseorang yang

menyehabkan kesediban dan kebimbangan (kooflik} pada yang bersangkutan,
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serta menimbulkan konilik dengan lingkenpannya (Seifert & Hotffhung,

1987). Freud dan Erikson meyakini bahwa perkembangan di masa remaja
penuh dengan konflik. Keyakinan ini tercermin dari teori mereka tentang
perkembangan manusia. Sedangkan pandangan teoritis yang kedua, masa
remaja bukanlah masa yang penuh dengan konflik seperti yang digambarkan
oleh pandangan yang perlama. Banyak remaja yang mampu beradapiasi
dengan baik tethadap perubahan yang terjadi pada remaja, serta mampu
beradaptast dengan baik torhadap persbahan kebutuhan dan harapan dari

prang tua dan masyarakatnya {Latifah, 2008).

Pertumbuhan dan perkembangan remaija sedang berada pada masa transisi
dari anak-anak menjadi dewasa, pada masa transisi biasanys banyak sekali
perubahan yang terjadi, dan dapat berdampak positif atau negatif. Remaia
dengan sifat lertentu mempunyai risiko lebih besgr menjadi pengguna
NAPZA dikemudian hari bila tidak dilakukar intervensi antisipasi untuk
memperkect] risiko tersebut, Masa remaia ditandai dengan perubahan yang
relatif pesat, baik jasmani mental-emosional, mawpun kehidupan sosial
remaja {Joewana, 2005}, Perubaban terschut adalah alami yang akan dilaloi

oleh remaja dan di peagaruhi olch Haghungannya,

2. Perubahan jasmani

Pertombuhan fisik {tinggi dan berat badan) yang sangat pesat teriadi pada
usia remaia yang dikenal dengan istilah growsh spurt (Latifah, 2008). Growth
spurt merupakan tahap pertama dari serangkaian perubahan yang membawa

seseorang kepada kematangan fistk dan seksual. Sedangkan puberias adalah
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periode pads masa remaja awal yang dicirikan dengan perkembangan

kematangan fisik dan seksual sepenuhaya (Seifert & Hoffhung, 1987).
Perbedaan tubuh laki-laki dan perempuan menjadi semakio nyata. Pada laki-
laki mulai tumbuh kumis, cambang, pubes (bulu dekat genital), suaranya
“pacah” sehelum menjadi kebib “berat”, otot-ofot menjadi febih besar, tulang-
tulang menjadi febih kekar, mulai mengalami mimpi basah atau pofutio. Pada
perempuan  timbupan femak  dipantat mulei tampak, payudara mulai
membesar, suara tidak banyak menpalami perubahan, kulit menjadi halus,
otot dan tulang membesar, tetapi tidak sekekar dan sebesar pada laki-laki,

serfa mulai mendapat menstruasi.

Segala perubahan terscbut pada remaja dapat menimbulkan keresahan,
ketegangan dan kebingungan (Joowapa, 2005). Bils perkembangan
fasmaninya febih pesat davi perkembangan jiwanya, bisa terjadi kebingungan
dalam ha! memilik teman bermain. D saty sisi, badanya sudah membesar
membuat ia maly bermain dengan anak-anak yang badannya jauh lebihi kecil
dari dirinya, padabal ia masih suka main denpan mercks. Sebaliknyy, fa
helum merasa cocok unfuk bergaul dengan remaja yang badannya sudah
sebesar dirinya. Kebingungan ini berfambah bila sikep orang tua jugz
ambivalen. Bile anda membutubkan pertolongan atau bantuan, orang tuanya
mengatakan bahwa anak sudah besar, idak pantas untuk tidak perlu untuk
meminta tolong, scbaliknya bila anak meminta suate bantuan sesuai unutuk

anak remaja, ia dikatakan masih kecil,
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Kebingungan pada remaia diimbangi dengan konsep belum kematangan

dalam berpikir, schingga (erjadi konflik dalam diri remaja (Remaja (2007) ¢
8, hitp:/rumahbelajarpsikologi.com/htmi, diperoleh tanggal, 84 April 2009}
Dar} sepi fisik umbuhnya ciri sek sekunder sering kali mendorong remaja
untuk melakukan eksplorasi 2fat dan fungsi seksual (membandingkan dengan
genital anak Jain, masturbasi), difkuti dengan perasaan bersalah atau berdosa.
Kebingungan ketegangan, kecemasan, perasaan bersalah atau berdoss, oleh

remaja tertentu diatast dengan menggunakan zat psikoaktif

h. Perkembangan mental-emosional

Sctelah melewati masa kanak-kanak {usia 6-12 tahun} yang relatif tenang,
masa remaja ditandai dengan masa kehidupan emosi yang Iebih bergejolak.
Remaja mulal melonggarkan fkatan emosional dengan kedua orang tuanya
walaupion  secara  finansial remaja menvadari bahwa  dirinya  masik
bergantunng kepada orang tma (McMurray, 2003). Melonggamya katan
emosional dengan corang tua memang diperivkan dalam rangka membentuk
identitas diri seseorsng (Friedman, 1998), Pada ssat itw remaja mulsi
meninggalakan  sehagian atursn, silal atan nomma vang berlaku dirurnah
orang tuanya dan muiai mencari nilai baru dalam kehidupan pertemanan

dengan teman sebayanya.

Salah satu peraturan tidak bolch merokok dirumah mulai ditinggalkan, agar
diskui sebagai manusia yang telzh dewasa, remaja akan merokok dan minum-
minuman beralkohol karena kebiausaan merokok sering dianggap sebagai

lambang kedewasaan dan lambang kejantanan., Minum-minuman alkohol
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dianggap melambangkan kehidupan modern. Bahken dalam ikian sering

digambarkan sebagai lambang keberhasilan. Semangat untuk melakukan
eksplorasi terhadap dunia sekitamya mendorong remaja untuk melakukan

kegiatan baru dan mengandung ristko berbahaya (Joewana, 2003).

¢. Perubahan kepribadian dan sosial
Perkembangan kepribadian yang dimaksud adalah perubshan cara individu
berhubungan dengon dunia dan menyatakan emosi sccars unik; sedangkan
perkembangan sostal berarti perubahan dalam berhubungan dengan orang
lain (Papaiia £ Olds, 2001}, Perkembangan kepribadian yang penting pada
masa remaja adalah pencarian identitas dirl scbagal sualu proses menjadi
seorang vang unik dengan peran yang penfing dalam hidop {Erikson dalam
Papalia & Olds, 2001). Sedangkan perkembangan sosial pada masa remaja
lebih melibatkan kelompok teman sebaya dibanding orang tua, remaja mulat
terjadi periuasan area sosial, vaity melepaskan keterikatan dengan oranng tua,
dan remaja membutubkan teman unfuk bersosialisasi {Joewana, 2008). Pada
dirl remajs, pengaruh lingkungan dalam menentukan perilaku diakui cukup
kuat. Walaupon remaia telah mencapai fahap perkembangan kognitif yvang
memadal uniuk menentukan tindakannya sendirl, namun peneatuan v
remaja dalam berperilaku banvak dipengaruhi oleh tekanan dari kelompek
teman scbaya (Conger, 1991).
Dalam rangka melepaskan keterikatan dengan oramg tus remaja
membutuhkan teman untuk bersosialisasi, agar dapat diterima dalam
suatu kelompok remaja harus mengikoti aturan kelompok tersebut
yang akan dimasukinmva. Bila dalam kelompok tersebut penggunaan
zat psikoaktif merupakan suatu kebiasgan atau bersikap permisi€
terhadap pengpunaan zat psikoakdif merska juga akan ikut

menggunakan zat psikoaktif untuk mempsrmudah interaski sosial
(vehicle of social interaction} {Joewana, 2005, him S7).
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3. Remaja sebagai kelompok risiko menyalahgunakan NAPZA

Risiko dslem bahasa Inpgris risk, istilah risiko (risk) dapal juga berarii
bencana atau bahsya yang dapat menimbulkan kerugian bila terjadi (kamug
bahasa Indonesia). Remaja merupzkan kelompok risiko yaitu suatu kondisi
yang dihubungkan dengan peningkatan kemungkinan adanya kejadian
penyakit. (McMurray, 2003). Hal ini bukan berarti jika faktor risiko tersebut
ada pasti akan menyebabkan penyakit, tetapi dapat berakibat potensial terjadi
sakit atan kondisi yang membahayakan keschatan secara optimal dari
populasi. Selanjutnya McMumay (2003} menjelaskan bahwa remaja
mierupaka populasi resiko karena beberaps hal:

1. Tahap perkembangan remsaja cukup rawan, sehingga perlu antisipasi
dengan carg mencegsh timbulnya berbagsi masalab baik individe, keluarga,
maupun kelompok.

2. Transisi dari anak-srak menjadi dewsss, dimana remajz mempunyai
karskteristik: suka ingin tahu, suka tantangan, ingin coba-coba sesuatu hal
vang bary, dan ingin mencari idenfitas din. Inilah yang sering membuat
remajz gagal menemukan identitas yang schenamya,

3. Usia menjadi salah satu fakior gsiko, dimana remaja berada pada masa
mencari identitas diri. Remaia mempunyai rasa ingin tshe yang tinggi,
schingga akan mencoba scsuaty yang menurutnya menarik dan tidak peduli
denpan akibainya, maks jika Hdak tersedia informasi yang benar akan
miengzkibatkan perilaku yang merugikan remaja termasuk menyalahgupakan
NAPZA.

4. Besarnyz pengarub lingkungan fislk, menyebabkan remaja terbawa arus

menyalabpunakan NAPZA.
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5. Sistewn layanan keschatan yang belum memadai khusoesnya remaja dengan

NAPZA.

Sedangkan Satanhope & Lancaster, (1996} menjelaskan A risk terdiri dasi
beherapa kategori, diantaranya sebagat berikut; 1) Biologic risk yaitu faktor
genelik atau fisik yang berkontribusi terjadinya restko menyalahgunakan
pada remaja. 2) Social risk, yaitu faktor kehidupan yang tidak teratur, tingkat
keiminal yang tinggl, lingkungan yang terkontaminasi oleh pengguna
NAPZA. 3} Economic risk, dalam hal ini bisa jadi remaja yang mempunyai
ckonomi berlebihan, schingga rasa Ingin coba-coba terhadap NAPZA dapat
dipenuhi dengan adanya dana, 4) Life-siyle risk, yaitu perubahan paradigma
remaja terhadap kondisi lingkungan modemn, dan 5y Life-event risk, yaity
kejadian dalam kehidupan yang dapat beresiko tegadinya masalah kesehatan,

seperti; pindah tempat tinggal, adanyz snggoia keluaga bar

Selain itu, Seifert & Hoffmung (1987) mengatakan bahwa remaja memiliki
resiko keschalan paling tinget sepertic kecelakszan, alikohol, narkoba, hamil
diluar nikah, kebiasaan makan (diety dan perilaku hidup schat yang buruk,
Resiko tinggi pada remaja salah satunya karena pada perkembangan kognitif
masa kanzk-kanak yang belum sepenvhnyz ditinggalkan oleh remaja yaitu
kecenderungan carg berpikir egosentrisme (Piapet dalam Papalia & Olds,
2001). Bgosentrisme yang dimaksud adafah ketidakmampuan melihat suatu
hal dari sudut pandang orang lain (Papaliz dan Olds, 2001}, Blkind (dalam

Beyth-Marom et al., 1993; dalam Papalia & Olds, 2001} mengungkapkan
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salah satu bentuk cara berpikir egosentrisme yang dikenal dengan istilah

personal fabel.

Personal fabel adalah suaty cerita vang kita katakan pada diri kita sendird
mengenai diri kita senditd, tetapi corita itu Gdaklah benar. Kats fubel berarti
cerita rekaan yang tidak berdasarkan fakta. Personal fabel bissanya berisi
keyakinan bahwa diri seseorang adalah unpik dan memiliki karakteristik
khusus yang hebat, yang diyakini benar adanyz taspa menyadari sudut
pandang orang lain dan fakta sebenamya. Papalia & Olds (2001
menjelaskan personal fable adalah keyakinan remaja bahwa diri mercka unik
dan tidak terpengaroh olch hukum alam. Belicf egosentrik ini mendorong
pertlaku merusak diri {selfdostruciive} oleh remaja vang berpikir bahwa dird
mereka secara magis teclindung dari bahaya. Misalnya remaja vang mencoba-
coba obat terlarang {drugs) berpikir bahwa ja tidak askan menpalami
kecanduan, walaupun kenyateanoya menunjukkan hal yang scbaliknya

(Joewana, 2005).

Personat {obel pada remaia sendiri menurut pendapal Blkind dalam Papalia &
Olds (2001) bahwa remala memiliki semacam perasaan favilmerability yaitu
keyakinan babwa diri mereka tidak mungkin mengalami kejadian yang
membahayakan diri, yang merupakan penjelasan berksitan perilake berisiko
yang dilakukan remaja (Beyth-Marom, dkk., 1993). Sedangkan remaja yang
berisiko tinggi menyalahgunakan NAPZA adalzh remala yang tidak berada
dalam pengawasana orang tua, tidak bisa berkemunikasi dengan orang tua,

pengendalian dirinya rendab, tidak mau mengikuti aturan norma dan fata
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teriib, suka mencari sensasi, bergaul dengan penyalahgunaan narkobs, merasa

dikucikan dan sulit menyesvaikan diri, dan memiliki anggota kelvarga
penyalahgunaan narkoba, serta rendsh penghayatan spiritualnya {(Wresniwiro,
2003). Terbukti denpan secara tidak sadar remaja mengkensumsi rokok,
padahal rokok adaleh barang berbahaya yang dapat menimbulkan berbagai
penyakit (kanker, dan penyalit-penyakit pernapasan lainnya). Rokok seperti
halnya pganza, dianggap sebagai gerbang NAPZA kwrena remaja yang
merckok mempunyai resiko yang lebih besar untuk mencoba zat adiktif fain

yang lebih keras (Hikmat 2008; Purwanto, 2007 dan Fachril, 2007).

Hasil penelitian dan survey yang tergabung dalam BNN, didapatkan bahwa
kebiasaan merokok adalah perilaku awal yang biasanya menjadi pemicu
orang mencoba NAPZA Hasil SPPRN04 menunjukkan bahwa 94 dari 100
responden penvalahguna NAPZA adaleh perckok. Angka penvalahgvnaan
NAPZA jauh lcbik tinggi berlipat kali (40 sampad 108 kali) pada mereka yang
merokok baik pada laki-laki maupun perempuan. Juga terdapat hubungen
signifikan antara penyalabgunean NAPZA dengan kebiasaan merckok, yang
menunjukkan bahwa risiko penyalabgunaan NAPZA lebih cendrung terjadi
dikalangan pelajar atau mahasiswa vang memiliki kebiasaan merokok

(Puslitbang & Info Lakhar BNN. htip:/www . bnn.go.id, diperoleh tanggal 12

Februari 2009).

C. Peran perawat
Remajs merupakan salah saty kelompok risiko finggl terhadap penvalahgunaan

NAPZA. Perawat komunitas turut bertanggung jawab dalam memberantas dan
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menpurangi  penyalahgunaan NAPZA sesual dengan falsafah CHN  yaitu

membantu klien mencapal tingkat schat yang tnggl (Helvie, 1991), melalui
upaya promotif dan preventif (McMurray, 2003). Dengan demikisn remaja
diharapkan dapat lebih mandiri dalam mencapal keseimbangan dalam menjalani
hidup antars kekvaian dan hambatan, baik intemnal maupun eksternal terlebih

lingkungan yang paling besar dalam mempengaruhi kuafitas keschatannnya.

Untuk mencapai  Kualitas  hidup sehat terbebas dari rigiko  perilaku
penyalahpunaan NAPZA pada remaja, sebagai akibat dari fase remaja yang
sangai fabil, di perlukan suaty upava nyatz yang dapat menjauhkan remaja dari
penyalahgunasn NAPZA, Risiko sendiri yaitu suatu kondisi vang dihubungkan
dengan peningkatan kemungkinan adanya kejadian kasus penyalshgunasn
NAPZA (Mc Mumay, 2003). Hal tersebut bukan berarti babwa fika faktor risiko
tersebut ada pasti akan menyebabken penyakit, akan fetapi dapat berakibat
potensial tecjadinya penyalahgunsan NAPZA pada kondisi yang membahavakan
kesehatan secara optimal dari populasi. Peran petawat spegialis komunitas dalam
upaya menekan faktor risiko sangat dikarapkan, vaitu dengan upays pencegaban
yang menurut Leavell dan Clark (1963) dalam Ayer., Bruno. & Langford (1999)
terbagai kedalam 3 prevensi, yaitu prevensi primer, prevensi sckunder dan

prevensi terster {feavell & Clark, 196%) yang dijelaskan dibawah ini.

Pada prevensi primer yaitu upaya yang dilakukan adalah melakukan promosi
keschatan untuk meningkatkan kesadaran keluarga, remaja, dan masyarakat akan
bahaya yang diskibatkan oleh efek NAPZA dapat merusak kesehatan fisik,

mental dan sosial {(McCafitey, 1999), dengan mengpunakan prinsip “ebih baik
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mencegah  remaja  menyalahgunakan NAPZA  dari pade meogobati atan

menanggulangi remmia menyalahgunakan NAPZA”. Karcna mengobati dan
menanggulangt remaja menyalahgunakan NAPZA jauh lebih mahal (Martono &
Joewana, 2006). Kegiatan nyaia dari promosi keschatan harus dengan berbagal
cara, berbagai media dan pendekatan vang lebih menyentuh kepada masyarakat,
sehingga dapat mengenai tujuan dan sasamn vang dihacapkan seefektif dan
seefisien mungKin. Berbagai cara dan pendekatan disini dapat diartikan bahwa,
dalam intervensi promosi didasarkan pada faktor-faktor apa yang menyebabkan
terjadinya penyalahgunaan pada remnaja. Dengan demikian remaja diharapkan
mampu menolak untuk menyalahganakan NAPZA, baik dart diri remaia sendiri,
dukungan sosial manpun kebijakan yang ada. Hal ini tidak fepas dari peran serta
dan kerjasama dari semupa pihak, termasuk dengan melibatkan remaja pada

kegiatan kelompok remaja dan mesmbentuk kelompok remaja swabantu.

Prevensi sckunder yvaitu upsya yang dilekukan perawat komunitas adalah dengan
melakukan deteksi dini pada remaja terhadap perilake penyalahgunaan NAPZA,
Prinsip yang diapakal bahwa setlap safu orang yang kelahuan menggunakan
NAPZA, maka terdapat sedikitnya sepulub orang fainnye yang juga akan terlibat,
terpengaruh, dan terjerat mengpunakan NAPZA (Indrawan, 2007), karena
kebiasaan menggunakan NAPZA, biasanya dengan mengaiak beberapa teman (3-
% teman). Deleksi dini pada remats dengan melihat tanda dan gejala remaja
menyalahgunakan NAPZA, dan tindakan perawatan segers dengan merujuk
remaia untuk mendapatkan tindakan pengobatan medik, seperti detoksifikasi dan
dilanjutkan dengan proses pembinasn melatih remala, agar memiliki mekanisme

koping dan perilaka adaptif.
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Selanjutnya prevensi tersier difokuskan pada pasa mantan pengguna NAPZA

yang diharapkan dapat kembali berfungsi hidup secara optimum, dengan
memberikan upaya pendampingan yang dikenal sebagai re-entry program.
Rehabilitas pada seseorang yang ketergantungan NAPZA, tidak hanya bersifat
fisik saja melainkan fuga bersifat psikologis (mental dan jiwa) (Indrawan, 2007).
Gangguan fistk dapat direhabilitasi secara medis diromab sakit, dengan tahapan
pemberian obat penenang 3 sampai 5 hari untuk mengurangi geiala-gefala yang
menyakitkan (sakaw), dan setelab lewat 10 sampai 2 minggu twbuh pasien baru
akan dapat dibersibkan darj sisa-sisa racun atau pengarah dard narkotik yang telah
dikonsumsinya, jika detoksifikast paada fisik berlangsung relatif mudah atau
pepat dengan persentast keberhasilan biss mencapai 100% tidek demikian halnya
dengan rehabilitasi psikologis, atau segi mental dan kejiwaan. Sehingga terapi
vang perlu banyak diterapkan adalah yang bertujuan untuk mengubah oitra dird
korban NAPZA vang terfanjur hancur dengan citra diri yang positf, agar diri dan

jiwa korban akan mampu untuk kembali berfungsi secara normal di masyarakat.

Rehahilitasi penyalahgunaan NAPZA dimasyarakat adalah merupakan tangpung
jawab perawat komunitas sesuat Keputusan Menterd Negars Pendayagunaan dan
Aparatur Negara No. 94 iahun 2001 tentang jabatan fungsional perawat yaliu
memberikan pelayanan keperawatan berupa asuhan keperawatan individu,
kefuarga, kelompek, masyarakat dalam upaya peningkatan keschatan,
pencegahan  penyakit, penyembuhan penyakit, pemulihan kesehatan serts
pembinaan  peran  scrfa masyarakai dalam  rangka  kemandirian  dibidang
keperawatan afau keschatan, Sedangkan peran yang dijalankan oleh perawat

komunitas adalah sehagal koordinator, pemberi pelayanan  keperawsatan

Hubungan Faktor..., Jaji, FIK Ul, 2009



53
{provider), pendidik, pengelola, konselor, advokat dan sekaligus sebagai peneliti

{Allender & Spradiey, 2001} Program rehabilitasi ini dapat dilakukan,dimana
mantan pengguna NAPZA mulai diperkenalkan dengan sesnatu kegiatan batu
yang lebih positif dan bermakna seperti bekerja atau kembali ke sekolah. Upaya
ini dimaksudkan agar para mantan pengguna NAPZA dapat mengalihkan sugesti

yang muncul.
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BAB IIT
KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS

DAN DEFINISI OPERASIONAL

Pada bab tiga ini, peneliti membahes tentang kerangka konsep yang merapakan hasil
dari rangkaian beberapa konsep teorl, yang berkailan dengan variabel yang akan
diteliti. Hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari variabel yang mau diteliti.

Dan definisi operasional vaitu definisi varisbe! yang operasional.

A. Kerapghka Konsep

Kerangka konsep penelitian inf didasarkan pada modifikesi dan teori (Blum {1974},
Stuart & Laraia ( ]§98), dan Sadli (1982}, serta Green, 1988 bahwa remaja scbagai
individu {Makhiuk bio, psiko, sosial, dan spiritual) dafam mencapai derajat
keschatannya terutame tidek terjebak menyalahgunakan NAPZA, dipeagarahi oleh
interaksi batk dari faktor imtern mavpun efsfern juga dipengaruhi  faktor
predisposing, faktor enabling, dan fakior reinforcing, Sedangkan pada penclitian int
bertujusn untuk melihat hubungan faktor sosial dan spiritual denpan rigiko
penyalahgunaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA di kota Palembang tahun 2009,
Berlandaskan konsep yang felah diursikan, maka kerangka konsep penelitian ini

adalah sebagat berikut

34
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Bagan 3. 1

3%

Kerangka Koansep Penelitian

Variabel independen

Faktor sosial
{Faktor infernal adalah kepribadian
remaja seperti: ingin diterima, ikut
trend, card perhatian sensasi, ikut
tokoh idola. Sedangkan faktor
eksternal vaitu faktor interaksi
dengan logkungan keluarga, sckolaky,
dan masyarakat}.

Variabel dependen

Fakter spiritaal
{Kebutuhan spiritual dalam pencarian
identitas, mempertahankan nifai-njlai
dan  keyakinan atan  kepercaysan,
serta tergeneralisasi dalam
menjalankan ibadah yang
divzkininya}

Risike Penyalahganasn
NAPZA

{Riologic  risk Sacial risk,
Economic  risk, Life-stvle
risk,  Life-event  rishdan
paoersonal fabel, serta rokok).

kerakteristik

- Hsia

- Jenis Kelamin

- Tingkat pendidikan
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B. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan masalph atau

pertanyaan penelitian (Sabri & Hastono, 2006; Nursalam, 2003). Dengan mefihat

rumusan masalah dan kerangka konsep, maska hipotesis hubungan faktor sosial dan

spiritual dengan penylahgunaan NAPZA pada remaia di kots Palembang adalah -

I. Hipotesis Mayor

Ada hubungan faktor sosizl dan spiritual serta karakteristik dengan risiko

penylahgunaan NAPZA pada reraja SMP dan SMA di kota Palembang.

A,

Hipotesis Minor

Ada hnbungan aniara fakior sosial dengan risike penyalabgunaan NAPZA
pada remaja SMP dan SMA di kota Palembang.

Ada hubungan antara faktor spiritual dengan risiko penyalahgunaan NAPZA
pada remaja SMP dan SMA di kota Palembang,

Ada hubungan antara usia dempan risike penyalahgunaan NAPZA pads
remaja SMP dan SMA di kota Palembang.

Ada hubungan entara jenis kelamin dengan risiko penyalahgunaan NAPZA
pada remaja SMP dan SMA di kots Palembang,

Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan risiko penyalahgunaan

NAPZA pada remaja SMP dan SMA di koia Palembang.
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dafam menjalankan
thadah yang
diyakininya

Variabelisub Definisi Alat dan Cara Hasil Ukur Skala
variabel Operasional Ular nkur

Drndependent

Risiko Perilaku-perilaku Kucsioner 0 = resiko rendah | Ordinal

Penyalahgunaan | yang dapat | menggunakan bila < et of

NAPZA menyehabkan skala Likeri: point score
remaia akan | 1. tidak pemnah median
terdorong untuk | 2. kadang~
menggunakan kadang 1 = risike tinggi
NAPZA 3. sering bila > cut of

4, seialu point SCore
median

Independent

Sosial Berkenaan  dengan | Kuesioner {=tirtak Ordinal

sosial remaja | menggunakan | mendukung bila <
meliputi; Faktor | skala Likert: cul af point score
interpal dan faktor 1. tidak permah | median
cksternal.  Faktor | 2. kadang-
internal yaitu | kadang F=mendukung
kepribadian remaja i 3. sering bila 2 cut of point
sepertl: ingin | 4, selalu score median
diterima, dat trend,
Cari perhatian
seasast, iut tokoh
idola, dan f2ktor
cksternal yaity
interakst  remaja
dengan  lingkungan
kefuarga,  sckolah,
dan magyamkat,

Spiritual Kebutuhan spiritual | Kuesioner O=tidak Ordinal
dalam  pencarian | menpgunakan | mendukung bila >
identitag, skala Likert: cut of point score
mempertahankan I. tidak permgh | median
pitabnikal dan | 2. kadang-
keyakinan atau kadang {=mendukung
kepercayaan, serta | 3. sering bila < euf of point
tergencralisasi 4. selaln score median
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Karakteristik remuja
Usia Lama hidup | Kuisioner item | Menurut Ordinal
sescorang  sampal | pertanyaan penggolongan
dengan hari uvlang | dalam kuisioner | wajib belajar 9
tahun terakhir, demografl tahun
tentang usia 0. Umur 134135
tahun,
Remaja awal
I, Umnur 1618
tahun,
remaja akhir
Jenis kelamin Kondisi perbedaan | Kuisioner item | § = perempuan Nominal
gender remaia pertanyvaan 1 = jaki-laki
dalam kuisioner
demografi
fentang jenis
kelamin
Tingkat Pendidikan formal | Kuesioner Dikiasifikasikan | Ording
Pendidikan tertinggt vang | tem pertanyaan | menjadi 2 {dual
pernah dicapai, dalam kuisioner | kelompok dengan
demografi cut aff paint wajib
tenteng belagjar 9 tahun
pendidikan sesual dengan UtJ
sesponden No.20 thn 2003
tenlang
Pendidikan
Nasional, yattu:
8. SLTP
1.SLTA
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, penelifi akan menguratkan desain penelitian yang tepat untuk sebugh
penelitian vang akan dilakukan scsual dengan tujuan yang dibarapkan, menentukan
populasi dan sampe!l, tempat penelitian, wakte penelitian, ctika penelitian, alat
pengumpulan data, uji coba alat pengumpul data, dan prosedur pengumpulan data

seria rencana analisis data.

A. Rancangan Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectiongd, yaity penelitian yang mempelajari dinamiks korelash, dengan cars
pengumpuian date melalu] kuesioner pada obiek penelitian dilakukan sekaligns pada
saat yang bersamaan. (Notoatmodjo, 2002). Budiarto, (2004) mengemukakan tujuan
yang dibarapkan dari penelitian cross sectional adalah untuk mencari prevalensi
suatu imsiden, dan wnigk menghitunng besarnya risiko Hap kelompok, ristko relatif]
dan risiko atribut. Secara otomatis informasi yang dihasilkan akan menambah ragam

informasi yang dapat digunakan sesvai dengan tujuan dari penelitian,

h
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R. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasit adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006), sedanghan
Sugivono, (2008} mengatskan populasi adalsh wilayah generalisast yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditciapkan oleh penediti univk dipelatart dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dari kedua pengertian populasi dapat ditarik kesimpulan

bahwa populasi adalab keseluruhan objek vang akan ditefits,

Penelitian ini yaug menjadi populasi adalah seluruh remaja yang menetap di
kota Palembang minimal satu tahun terakhir yang bersekolah di SMP dan
SMA, jumish SMP zdalah 237 dan SMA 144 dengan total siswa 297.312,

beristke menyalahgunakan NAPZA berada di kota Palembang tahun 2009,

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumizh dan kerakteristik yang dimiliki oleh
popuiasi. Sampel yang diambil dari populasi harus botul-betul representatif
{mewsakilt) (Sugivono, 2008). Karena apabila sampel yang diambil tidak
representatif tidak akan mewakili populasi, yang akibatmya bisa teriadi
kesalahan dalam menarik kesimpifan. Sampel diambil melalui perbitungan
menggunakan romus untuk populasi yang dikembangkan dari Issac dan
Michael dalam Sugiyo, (20608). Dimana semakin besar tingkat kesalahan
maka skan semakin Kecil jumlah sampel vang diperlukan, dan sebaliknya,
makin kecil tingkat kesaiahan, maka akan semakin bessr jumlah anggota

sampel vaog diperiukan sebagai sumber data.
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Rumus yang digunakan;

NPOQ
d® (N-IHPO

YZ:

Bimana:
n = Jumiah sampel
d = taraf kesalahen 5%.
P=(3=0.5; d=0.05
Jadi sampel yang didapat berjumiah 348 orang, dengan koreksi jadi 384
orang.
Prosedur pengambiian sampel dengan proporfional  stratified random

sampling, dengan rumus:

Jumiah sampel
X= DVSSSWWIWRSSSSI. ] 1% 1+
Jusnlah strats
237
SMP = x 384 =238.87
381
144
SMA = x 384 = 145.14
381

Setelah jumizh sampel ditentukan, selanjutnya peneliti menentukan sekolah
mana yang akan dijadikan tempat penclitian dengan iekhnik random
sederhana {simple random sampiingy, dengan mengundi sejumlah SMP dan
SMA yang menjadi warpa populasi, dan didapatkan satu 8MP dan SMA yaitu

SMPN 17 dan SMAN 10. Pengambilan sampel sendiri melalui proses sebagai
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berikut: untuk memenuhi sampel pada siswa SMP sebesar 239 siswa, pada

siswa SMPN 17 dengan total selurvhnya 950 siswa terdini dari kelas 7
sehanyzk 7 kelas dengan total siswa 280, kelas § sebanyak £ kelas dengan
wal 354 siswa, dan kelas 9 sehanyak 7 kelas dengan total siswa 316, rata-rata
kelas 46-45 siswa, untuk memenuhi jumiah sampel pada siswa SMP, peneliti
memprediksi membutuhkan 6 kelas, yang teedin dari 3 kelas pada kelas 7 dan
3 kelas pada kelas 8, sedangkun kelas 9 pada saat ity Hibur selesal giian akhir
nasional {UAN). Dalam menentukan kelas peneliti menggunakan tekhnik
random sederhana juga denpan jalan mengundi kelas didapatkan kelas 7.2,

74,77, 85,87, dan 8.8,

Hal tersebut berlakuy juga pada siswa SMAN 10, dari total 1049 sisws yang
terdirt dari kelas 10 schanyvak 8 kelas dengan total siswa 320, kelas 1]
schanyak 9 kelas dengan fotal 378 siswa, dan kelas 12 sebanyak 9 kelas
dengan total siswa 369, sedangkan kelas 12 libur setciah selesai ujian akhir
rasional {IJAN). Dalam menentakan kelas peneliti menggunakan tekhnik
random sederhana dengan jalan menpundi kelas didapatkan kelas 10.7, 10,8,

1i4,dan 115,

Kriteria sampel meliputt, keiteria Tnklusi dan eksklusi, kriteria inklusi yaitu:
masvk dalam kategori kclompok umur remaja, remala yang bersedia uvntuk
diteliti dan menandatangani surat persetujvan peserta penglits, dan remaja
yang tidak mengslami kelsinan jiwa. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu:
remaja tidak bersedia untuk dijadikan responden penclitian dan remaja tidak

kooperatif,
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C. Tempat penelitian

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan faktor
scsial dan spiritual dengan risiko penyalehgunakan NAPZA pada remaja SMP dan
SMA di kota Palembang, dan tempat penelitian ini dilakukan di dua instansi
pendidikan yang ada di kots Palembang vaitu SMPN 17 dan SMAN 10,
Respondennya diambil pada dug instansi tersebut sesuai dengan kelas vang telah
ditentukan dengan fekimik simple random sampling yaitu pada SMPN 17 didapatkan
kelas 7.2, 7.4, 7.7, 8.5, 8.7, dan 8.8, selanjuinya pada SMAN 10 didapatkan kelas

107, 10.8, 11.4, dan [1.5,

D. Waktu penelitian
Waktu penelitian yaitu dari tanggal 11-16 Mei tahun 2009. Peiaksanaan penelitian,

sebelum dilaksanakan terlebik dahulo dengan melakukan uji coba instrumen.

E. Etika Penclifian

Peneliti melakukan pendekatan secara persuasif kepads responden, menjelaskan
maksud dan tujuan penclitian serta meminta dengan baik kesediaan klien uniuk
menjadi responden tanpa ada unsur paksaan dan berjanji akan menjaga kerahasiaan
identitas responden dari publikasi hasil penelitian. Peneliti menyediakan inform
concent (lembar perseiujuan) yang ditanda tangani oleh responden, hal int untuk
menghidari terjadinya masalgh etika. Etika penelitian yang diterapkan psda
penelitian ini adalah prinsip manfaat (bengficence), menghargai hak asasi manusia
(respect for huma dignity), dan mendapatkan priosip keadilan (vight 10 justice)
(Polit, Beck, & Hungler, 20011,
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Prinsip manfaat {deneficence)

Pada prinsp manfaat {deneficence) ada tiga yang harus diperhatikan, yaitu: bebas
dari penderitaan, bebas dari eksploitasi, dan Risiko (benefif ratia). 1) Bebas dari
penderitaan  artinya  penelitian  yang  dilaksanakan tanpa mengakibatkan
penderitaan  kepada respooden, baik fsik maupun psikis. 2) Bebas dard
cksploitast yaitu scbagai responden dalam penslitian, dihindarkan dari keadaas
yang tidak menguntungkan, dengan meyakinkan responden bahwa informasi
vang telah diberikan tidak akan dipergunakan dalam halhal vang dapal
merugikan responden datam hal apapua, 3) Risiko (bengfit rstio) dimana pensiiti
mempertimbangkan  risiko dan  keuntungan yang askan berskibat kepada
responden, Sedangkas dalumn penelitian ind tidak ada risiko apspun karena

responden tidak dibertkan perlakuan/tindakan tertentu,

Prinsip menghargai hak asasi manusia (respec! for bunan dignity)

Respect for human dignity meliputi: 1) Hak untuk terlibat atau tidak terfibat
dalam penclitian (right to seif determination), yaitn responden mempunyai hak
memutuskan apakah mercka bersedia menpadi responden atau tidak, fanpa adanya
sanksi apapun. 2) Hak ustuk mendapatkan jaminan dari periakuan yang diberikan
{right to fuil disclosure), yaitu pencliti memberikan penjelasan secara rinci serta
bertangguny jawab jika ada sesuatu yang ferjadi kepada responden. 3} Responden
mendapat informasi secsra lengkap ientang tujuan peneliian yang akan

dilaksanzkan.
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3. Prinsip keadilan (right fo fustice)

Prinsip keadilan (right to justice) terdiri dari: 1) Hak unmtuk mendapatkan
penatalaksanaan vang adil (righy (o foir treotment), yaifu responden berhak
mendapatkan perlakuan yang adil baik sebelum, selama, dan  setelah
berpartisipast dalam penelitian, tanpa adanya diskriminasi. dan 2} Hak dijaga
kerzhasisannya {(right jo privacy}, yaitu responden mempunyai hak untuk
memintg bahwa data yang diberikan harus dirahasiskan, untuk itu perlu adanya
tanpa nama {anorymity) dan bersifat mahasia {(confidertiality). Sermua data yang
dikumpulkan selama penelitian disimpan dan dijaga kerahasizannys, dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian, Identitag responden berupa nama diganti

dengan inistal.

Sebelirn ponelitian dilskukan, responden mendapat penjelasan secara jengkap
meliputi tujuan, prosedur, ketidaknyamanan yang munpkin teriadi dan dijelaskan
bahwa dafam penelitian ini tidak ada ristko apapun yang skan terjadi, serta
responden mempunyal hak untuk Bebas berpartisipasi atau menolak menjadi
responden, gpabila responden bersedia maks  responden  menandatangani
informed consent yang sudsh disediakan, dimana kesediaan regponden dibuktikan

dengan penandatanganan infirmed consent,

F. Alai Pengunmpulan Data

Data apa pun yang hendak dikumpulkan pada suate penclitian, diperoleh melalui
metode-metode tertentu pada sumber-sumber tertenty, dan dengan menggunakarn alat
atau instrumen tertentu (Faisal, 2007}, Dalam penclitian ini afat pengumpula datanya

dengan menggunakan metode angket atau kuisioner dan sumber datanya berupa
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orang atay disebut dengan responden {respondent). Instrumen yvang digunakan

adalah pertanyaan yang dikembangkan sendiri melalui studi literstur yang berkaitan

dengan variabel yang skan diteliti, adapun variabel vang akan diteliti;

R

Data demograli terdirl dari: usia, jenls kelamin, dan tingkat pendidikan yang

diukur dengan kuesioner.

Variabel independen fakior sosial (mencakup sub variabel faktor intern adalah
kepribadian remaia sepertl: ingin diterina, ikut trend, cari perbatian sensasi, ikut
tokoh idola. Sedangkan fakior eksiern yaitu faktor Hngkungan keluarga, sekolsh,
dan masyarakal), diukur dengan skala likert 14, yaitu: 1). tidak peraab (strongly
disapprove) dibert nilai 1, 2). farang (disapprove) diberi nilai 2, 3). Kadang-
kadang {approve} dibesi nilai 3, 4), Selalu (strongly approve) dibert nilai 4,

dengan skor total adalah 68.

Variabel independen faktor spiritual (mencakup sub variabel kehutuhan spiritual
dalam pencarian identitas, spempertahankan snilai-nilai dan keyakingn atau
kepercayaan, serta tergencralisasi delam menjalankan ibadah yang diyakininya),
divkur dengan skals likert 14, yaitur 1). tidak pemah (strongly disapprove)
dibert nilai 1. 2), jarang (disgpprove} diberi nilai 2, 33, Kadang-kadang {gpprove}
diberi nilai 3, dan 4). selale {strongly approve) dibert nilai 4, dengan skor total

adalah 52,

Variebel dependen Risiko Penyalahgunasn NAPZA (mencakup sub variabel

biologic  risk, sociol risk, ecoromiv visk, life-sivie risk, life-event rishdan

paersonal fabel, serta rokok), diukur dengan skala likert 14, yaitg: 1), selalu
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{stromgly approve) diberi nilai 4, 2). Kadang-kadang {approve) diberi nilad 3, 3).

jarang (disapprove) diberi nilai 2, 4). tidak pernah (strongly disapprove) diberi

nilai 1, dengan skor total adalah 72.

(. Uji Coba Alat Pengumpul Data

Sebelum ditakekan pengambilan data teriebib dahulu akan dilakukan wji coba alat
pengumpul data beropa kuisioner. Tujuan dari uji coba instrumen adalah untuk
mengetahui fingkat validitas (kesahihan) dan reliabilitas (konsistensi} dard instrumen
ataw alat ukur yang akan digunakan dalam peneclitian. Uli validitas dapat dilakukan
dengan uji validitas isi (Content Validity} dan Validitas Kriteria { Criterion Reluted
Validity). Uji validitas isi berkaitan dengan kemarspuan suatu instrursen mengukur
isi (konsep} yang harus diukur, Validitas isi dapat dicapai jika pertanyagan dalam alat
ukur dapat mengukur apa yang inpin dickur ates ditcliti (Polit & Beck, 2004;
Sarwono, 2006 ), Validites ist dapat ditentukan dengan meminta pendapat para ahli

yang sesual dengan area yang diteliti

Uit validitas yang digunakan pada alat ukur penelitian ini, adalah uji validitas
koefision dilakukan dengan menggunakan vl korelasi Pearson Product Moment (r).
Adapun caranys adalah dengsn melakukan korelasi antar skor masing-masing
varigbel dengan skor tofalnya. Suatu pertanyaan dikatakan valid jika skor masing-
masing item perianyaan fersebut berkorelast secara signifikan dengan skor totzalnya.
Keputusan uji bila r hitung lebih besar dari » tabel maka item pertanyazan tersebut
valid dan dapat dilanjutkan antuk uji reliabilitas (Hastono, 2007). 'Uji reliabilitas
adalah suatu wkuran yang menuniskkan scjauh mang basil pengukuran tefap

konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama
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dan dengan alat ukur yang sama (Hastono, 2007; Arikunto, 2006). Uji reliabilitas

yang akan digunakan pada alat uker dalam penelitian adalah uji alpha Chronbach.
Alat ukur yang berupa kuisioner dikatakan reliabel jika nilai r alpha lebih besar dari

ailai r tabel { Hastono, 2007; Pratisto, 2004; Santoso, 2004).

Ui coba kuisioner penelitian ini dilakukan di SMPN | kelas 7.1 pada tanggal (4 Mei
2009 pada 40 siswa (safu kelas), sebanyak 60 perlanyasn meliputi variabel sosial,
spiritual, dan risiko penyaiabgonaan NAPZA pada remaja. Hasil o coba hampir 50
% tidak valid, akhimya peneliti mengoreksi dan memperbaiki kembuil pertanyaan-
pertanyaan pada kuisioner dan difskukan uji coba kembali di SMP 1 kelas 8.3 terdiri
dari 40 siswa (satu kelas) pada tangpal 07 Mei 2009, dengan hasil dari 60 pertanysan
dengan 3 variabel yaitu variabe! sosfal sebanyak 21 pertanyaan, variabel spiritual
sebanyak |8 perianyaan, dan variabel risiko penyalahgunaan NAPZA sebanyak 21
perlanyaan, dihasilkan beberapa pertanyaan yang tidak valid, r tabelnya sendiri
dalam kuisioner ini adalah 0.320, dan r hitung yang kurang dari 0.320 berarti fidak
valid. Setelah dibandingkan, pertanyaan yang tidak valid pada variabel sosial
pertanyaan nomor 16, 13, 14, dan 17, varizbel spiritual pertanyaan nomor 26, 28, 29,
37, dan 39, dan pada varfabel risiko penyalahgunaan NAPZA pada pertanyaan nomor
42, 46, dan 47, setelah didapatkan hasil validites selanjutnya dilaksanakan uji
realibilitas dan didapatkan ntlai koefosien alpha 0.7834 yang berarti bisa untuk

dijadikan alat penelitian berupa kuisioner.

H. Prosedur Pengnmpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam hal ini terbagi dua yaitu prosedur peagumpalan

data secara administratif dan prosedur penpumpnlen data secara sekhnis. Pada
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prosedur administratif peneliti melakukan pengumpulan data dilakukan setelab

mendapatkan  {jin  dari pembimbing peneliti, pendanliti mengaivkan surat
permohonan izin penelifian kepada kepale Diknas Kotz Palembang. Setelah
mendapat jawaban ijie pelaksanaan penglitian dari Diknas Kota Palembang, peneliti
memberikan informasi penelitian ke Kecamatan tempat penpelitian (prosedur dard
Diknas Kola Palembang). Setelah mendapatkan izin peneliti melakukan koordinasi
dengan pihak terkeit sesuai dengan tempat yang dituju yaite SMPN 17 dan SMAN
18, Prosedur pengumpulan data secara tekhnis, peneliti meminta pendampingan dari
pitiak institusi, dalam hat ini guru BK (bimbingan dan konseling) dari miasing-
masing institusi untuk menyebar kuisioner pada kelas-kelas yang terpilih, sesvai
dengan tekhaik simple rendom sampling yaitu pada SMPN 17 didapatkan kefas 7.2,
7.4, 7.7, 8.5, 8.7, dan 8.8, Pada SMAN 10 didepatkan kelas 10.7, 10.8, 114, dan
11.5. Penclitian dilaksanakan dengan cars peneliti mendatang? kelas-kelas yang telah
ditentukan, selanjutnya penefiti menyebar kuisioner vang telah disiapkan, dan
menunggy sampai kuisioner terisi semus oleh responden dan dikembaiikan oleh

responden. Begitu seterusnya sampat pada kelas yang telah ditentukan.

Scbelum kuesiorer diberikan dan ditst oleh responden, calon responden diberikan
penjelasan tentang penclitian yane dilakukan dan diberi informed consent (teriampir)
untuk mendapatkan persefujuan responden. Pada saat pengisian kuesioner oleh
responden, peneliti menunggu responden sampat selesal menjawab pentanyaan yang
ada di knesioner, untuk mengantisipasi ketika ada pertanyaan yang Hidak dimengertfi
responden dapat langsung dijawab, schinggas akan diperoleh jawabsn yang

sehenamya,
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1. Analisis Data

Setelab kuesioner dikembalikan olch responden, maka selanjutnya dilakukan
pengolahan datas yang meliputh editing, coding, entry data, cleaning date, dan
tabidasi data. Editing merupakan keglatan meneliti kembali apakah lembaran
kuesioner sudah cukup baik dan dapat diproses lebih lanjut, coding adalah usaha
untuk mengelompokan hasil vang sudah ada menurut macamnya ke bentuk yang
febih ringkas dengan mengeunakan kode, Eniry data yaitu kepiatan memasukan data
ke dalam tabulasi atay ke file computer. Sedangkan cleaning data yaitu suaty
latigkah atay kegiatan meniiai kembali atau memeriksa kembali data yang ada sesuai
dengan kriteria, langkah int beriujuan untuk membersihkan data dari kesalshan. Dan
tabulasi datz adaloh kegiatan membuat tabel vang berisikan data yvang telah diberi

kode sesuai analisis vang dj butuhkan.

Analisis data dilakukan dengan analisis univariat, bivariat, dan muitivariat. Analisis
univariat tujuannya untok mengetzhul distribust frekuensi dari masing-masing
variabel, analisis bivariat untuk melibat hubungan variabel dependen dengan
independen menggunakan perangkat Junak komputer, dan analisis multvariat regresi
logistik ganda, uyntuk mengeiahui fakior vang paling dominan yang herhubungan
dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA di Kota
Palembang. Pada analisis ini semua data yang terkumpul dissiikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi. Penelitian inl menggunakan uii statistik Chi Sguore yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknyas hubungan variabel independen dengan
dependen. Variabel independennya yaitu: faktor sosial, spicitual, usia, jenis kelamin,
dan tingkat pendidikan berhubungan dengan penyalahgunaan NAPZA pada remaja di

kota Palembang, dengan tingkat kemaknaan 93% (o= 0,05}. Bila pilai p value < 0,05
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berarti hubungan bermakna (significant), apabila nilai p value > 0,05 berarii

hubungan tidak bermakna (mor  sigmificant), sedangkan analisis multivariat vaitu
untuk mengetahui  varigbel vang paling dominan disntars  variabelwarisbel
berhubungen dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA di

Kota Patembang.
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HASIL PENELITIAN

Bab ini memaparkan bhasil penclitian hubungan faktor sosial dan spiritual dengan
risiko penyalshgunaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA di Kotz Palembang.
setelah data terkumpui penelitt melakukan pengelompokkan dan analisis dsta. Hasil
penelitian meliputi distribusi frekuenst variabel dependen dan independes, hubungan
variabel dependen dengan independen, dan faktor vang paling dominan terhadap
risiko penyalehpunaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA di Kotz Palembang,.

(iambaran hasil penelitian yang dilaksanakan adalsh sebagai berikut:

A. Analsis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian inl menggambarkan disiribust responden
menurut variabel dependen dan variabe! independent. Variabel dependen vaity
risiko penyalahgunaan NAPZA pada remajs, sedangkan variable independennya
yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, sosial dan spiritual, Secara rinci

uraian hasil analisis univanatnya adalab sebagai berikot:

Hubungan Faktor..., Jaji, FIK Ul, 2009



73
1. Distribusi responden menungt risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja SMP

dan SMA Kota Palembang,

Diagram 8.1
Distribust responden menurut risiko penyalabgunaan NAPZA
pada Remaja SMP dan SMA Kotz Palembang,
Mei 2009 (n=384)

7182 30%

Driagram diatas menunjukkan bahwa distribusi risiko penvalahgunaan NAPZA
yaitu risiko tinggi dan risiko rendah. Risiko tioggi sebanyak 32.3 %, lebih besar
dari risiko rendab vang mempunyai nilal sebanyak 47.7 %. Beberapa perianyaan
tentang variabel risiko penyalahgunaan NAPZA dengan modus jawaban paling
linggai vaity ya, bahwa remajs merasa tidek ada yang kurang pada tubuh
mereka, dan merasa percaya diri juga termasuk orang yang mudah bergaul,
sedangkan modus jawaban terendah tidak bahwa remaja tidak terpengarub oleh
aturan teman, tidak bersedia mengikutl aturan geng mereka, walaupun remaja
merasa perlu untuk menikmati masa muda sepuas-puasnya, dan remaja merasa
bukan anak ganl. Remaja juga tidak terprovokasi takut ketinggalan jaman dengan
tidak merokok dan minuman keras, remaja tidak merasa hidup dikota haras Jebih

modemn dari pada hidup di desa, kettka mengalami kegagalan tidak harus
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menyelesikan dengan merckok dan minuman keras, tidak harus ikut-ikutan

teman menggunakan NAPZA, dan remaja tidak harus merokok sebagai media
persahabatan. Artinya darl setiap pertanyaan vang menjawab ya, jawaban
tersebut lebih cenderung membuat remgia lebih bemisiko menyalahgunakan

NAPZA, dibandingkan dengan jawaban yang meniawab tidak,

. Distribusi responden berdasarkan sosial dan spiritual remaja SMP dan SMA Kota

Paiembang,

Tahel 5.1
Distribusi Respenden menurut vanabel independen pada
Remaia SMP dan SMA Kota Palembang,
Mei 2009 (n=384)

KARAKTERISTIK JUMLAH %

N RESPONDEN
f. | Sosial

Tidak mendukung: 180 46.9

Mendukung 204 53.1
2. | Spiritual

Tidak mendukung 207 539

Mendukung 177 46.1

Distribusi sosial remaja yang mendukung sebesar 53,1 %, lebib besar dari pada
distribust sosial remaja yang tidak mendukung sebgsar 469 %, Modus
pertanyaan varizhel sosial yang menjawab yz bahwa mereka mempunyai hobi
yang sama schingga suka berkumpul, mereka mengikuti trend vang ada pada
ternan mereka sehingpa mercka banyak teman, dan mercka pernab dinaschati
oleh orang lain selain guru dan orang tue, sedangkan modus pertanyaan yang

menjawab fidak bahwa mercka tidak pernah menginap di rumah ®man, dan
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mereka tidak akuf dalam kegiatan osis. Artinya dari modus jawaban yang

mengatakan ya adalah remaja deogan sosial tinpgi, dan modus fawaban vang

mengatakan tidak adalah remaja dengan sisosl rendah.

Distribusi spiritual remaja yang tidak mendukung schesar 533.9 %, lebih besar
dari spiritual remaja yang mendukung sebesar 46.1 %. Modus pertanyaan
variabel spiritual yang menjawab va bahwa mercka yakin Tuhan scizlu menyerigi
mercka, meteka merasa bersemangat dalam menjalani hidup  sehari-hari,
keyvakinan wiereka adalah dari proses belajar, Tuban membuat mercka saling
mencintal dan menyayangi terhadap sesama, hidup mercka mempunyai arti dan
tujuan, mercka menjadikan apamsa sebagai prinsip dalam hidup, kevakinan
mercka kepada Tuhan mempengaruhi nilai-nilal dalam kehidupsn schari-hari,
setiap yang dilarang agama, mendatangkan kebaikan, mereka berdoa setiap may
menperjkan sesuat, dan ketika sedang mempunyai masalah, mereka mengingai
Tuhan. Artinya dari semua jawaban yang mengatakan ya, bahwa remaia
mempunyai spiritual vang tinggi, dan tidak mendukeng untuk menyslahgunakan

NAPZA.

Gambaran karakteristl responden

CGambaran karakteristik remaja berisiko menyalabgunakan NAPZA dapat dilihat

pada tabel dan 3.2 dibawah ini:
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Tabel 5.2
Distribusi responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan pendidikan
berrisiko menyalahgunakan NAPZA di Kota Palembang,
Mei 2009 (n=384)

KARAKTERISTIK JUMLAH Y
NO. RESPONDEN

i. { Usia

Remaja awal 281 73.2

Reraja akhir 163 268
2. | Jenis kelamin

Perempoan 203 529

Laki-laki 181 47.1
3. | Tingkat Pemdidikan

SWP 240 62.5

SMA 144 375

Hasil anatisis distribusi respondon berdasarkzn karakteristik remaja bahwa resata
usia remaja yang berisiko menyalshgunakan NAPZA adalab 14.5] tshun dengan
usia termuds 13 tahun dan fertus 17 fehun. Remaia berigike menyalahkan
NAPZA di Kota Palembang sebagian besar adalah remaja awal yaity usia 13
tahun sampai dengan 15 tahun sebesar 73.2 %, dan schagian besar berjenis
kelamin perempuan 52.9 %, serta didapatkan sehagian besar tingkat pendidikan

renedab yaitu SLTP sebesar 62.5 %.

. Analisis Bivariat

Analisis bivariat didalam penelitian ini, digunakan ontuk raengetahui apakah ada
hubungan vang signifikan atau bermakan, anfara variabel dependen yaiiu ristko
penvalahgunaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA di kota Palembang dengan
varfabel independen, adapun hasil analisisnya secara Jengkap dapat dilihat

sebagai berikut:
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NO.| VARIABEL RISIKO P OR
PENYALAHGUNAAN YALUE | 95%CI)
INAPZA
Risiko tnggi | Risiko rendab

1. Sosial 8.000 3442
- Mendukung 145 (71.1 %) | 59 (289 %) {1.5-8.4)

- Tidak 36 (AL1%) | 124 (689 %)
mendukung

2. Spiritual 0.045 8.695
- Mendukung 84 (475 %3193 (52.5%) {4.4-1.04)
-~ Tidak 117{56.5%) | 90{43.5%)

mendukung

3. jUsa 4.129 0684
~ Remaja awal 140 (498 %) | 141 (50.2 %) {0.4-1.1}
- Remafa akhir 61 (59.2%) |42(408%)

4, | Jenis kelamin Q.719 1 069
« Laki-laki 97(53.6%; | B84(46.4%) 0.736-1.642
- Perempuan 164 (51.2%) {99 (48.8 %)

S. ] Tingkat 0.603 1.937
Pendidikan 1.270-2.954
-SMA SR(E2.5%) (54(375%)

- SMP 111 {36.3%) [ 128 {53.8%)
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1. Hubungan sosial dengan risiko penyalahguraan NAPZA pada remaja SMP

dan SMA di Kota Palembang.

Hasi! analisis bivariat bahwa variabel sosial remaja berrisiko menyalahgunakan
NAPZA, berisiko tinggi pada sosial mendukung scbesar 71,1 % dibanding sosial
remaia tidak mendgukung sebesar 51.1 %. Hasil ujt statistik didapatkan nilai p
value = §.000, pada alpha 5 % berarti ade perbedasn yang signifikan atao
bermakna, maka dapat disimpolcan bahwa ada hubungan antara sosial remaja
dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja. Analisis keeratan hubungan
antara dua variabel didapatkan nilai OR = 5.4 {95 % Cl: 3.514-8.426), artinva
remals yang sosialnya mendukung berrisiko tinggi 5442 kali menvalahgunakan

WNAPZA dibandingkan dengan remaia yang sosialnya tidak mendukung.

2. Hubunganp spirvitual dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaia
SMP dan SMA di Kots Palembang.
Hasil analisis bivariat bahwa spiritual romaja risike penyvalahgunakan NAPZA,
bemrisiko tinggl pada spirifual tidak mendukung sebesar 365 % dibanding
spiritual remaja mendukung sebesar 47.5 %. Hasil ujt statistik didapatkae nilai p
value = (0,095, pada alpha 5 %% berarti tidak ada perbedaan yang signifikan, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubunpan antara spiritual dengan risiko

penvalahgunaan NAPZA pada remaja.

3. Hubungan usia dengan risiko penyalahgnnaan NAPZA pada remajn SMP
dan SMA di Kotz Palembang.
Hasil analisis bahwa usia remala rsiko penyalshgunakan NAPZA, berrisiko

tinggl pada usia remaja akhir sebesar $9.2 % dibanding usia remaja awal schesar
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49._8 %. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value = . 129, pada alpha 5 % beranii

tidak ada perbedasn yang signifikan atau bermakna, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubunpan antara usia denpan risikc penyalahgunasn

NAPZA pada remaja.

Hubungan jenis kelamin dengan risiko penyalabgonaan NAPZA pada
remaja SMP dap SMA di Kots Palembaag.

Hasi bivariat berdasarkan jenis kelamin bakwa jenis kelamin remaja risiko
penyalahgunakan NAPZA, berrisiko tinggi pada jenis kelamin laki-daki sebesar
53.6% dibanding jenis kelamin persmpuan sebesar 51.2 %. Hasil yji statistik
didapatkan nilai p value = 0.719, pada alpha 53 % berarti fidak ada perbedaan
yang signifikan atau bermakna, maka dapat disimpulkan bzhwa tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin dengan risiko penyalahgunsan NAPZA pada

remaj

Hubungan tingkatan pendidikan dengan risiko penyalabgunaan NAPZA
pada remaja SMFP dan SMA di Kots Palembang,

Hasil amalisis bivariat tingkat pendidikan bahwa variabel tingkat pendidikan
remaja berrisikc menyalahgunakan NAPZA, bersiko tinggi pada tingkat
pendidikan tinggi sebesar 62.5 % dibanding tingkat pendidikan rendah sehesar
40.3 %. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value = 0,003, pada alpha 5 % berarti
ada perbedaan yeng signifikan atsu bermakna, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat  hubungan antara  tingkat pendidikan remalas  dengan  ristko
penyalabgunsan NAPZA pada remaja. Analisis keerstan hubungan antara dua

variabel didapatkan nilal OR = 1,937 (95 % Cl: 1.514-8426), artinya remaja
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yang tingkat pendidikannya tinggi borrisiko tinggi 1.937 kali menyalahgunakan

NAPZA dibandingkan dengan remaja yang tiugkat pendidikannya rendah.

. Analisis Multivariat
Analisis multivariat yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi logistik ganda
dengan model prediksi, Tujuan penggunaan analisis ini adalah untuk mengetahui
variabel independen yang paling dominan bechubungan dengan variabel dependent.
Menurt Hastono (2007), untuk mendapatkan fakior yang paling dominan terhadap
risiko penyalzhgunaan NAPZA, dilakukan tahap sebagai berikat
1. Pemilikan variabel kandidai multivariat
Setiap variabel independen dilakukan analisis bivariat dengan variabel dependen
dengan menggunakan uji regresi Iogistic sederkana, bila menghasilkan p valie <
0.28% maka varizbel terscbut depat masuk dalam fshap pemodelan multivariat,
tetapi jika dihasilkan p valwe > 0.25 namun secara substansi penfing maka
variabel terschut dapat dimasukkan dalam model multivariat. Hasil pemilihan

variabel kandidat muitivariat dapat dilihst pada tabel §.4 dibawah ini:

Tabei 5.4
Variabel kandidst multivariat
NO. | VARIABEL PVALUE
I Sosial {.000
2. | Spirtoat 0.095
3. Lisia 0.12%
4. 1 Jenis kelamin $.719
8. Tingkat Pendidikan 0.003
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Berdasarkan tabel diatas, variabel jenis kelamin memiliki nilai p valye > dari

.25, tetapi varizbel jenis kelamin tetap dimasukkan dalam model multivariat
karena secara substansi penting untuk menilai risiko penyalahpunaan NAPZA
Resiko penyalahgonaan NAPZA di pengaruhi olelt jenis kelamin, dimana jenis
kelamin laki-laki lebih berisiko tinggi dari pada peremipuan karena laki-laki lebih

sukz tantangan dari perempuan,

2. Pembuoatan model multivariat,
Pemsbuatan pemodelan ini s¢mua variabel kandidat dinjicobakan secara bersama-
sama dengan menggunakan uji regresi Iogistic ganda. Penyusunan model semua
varfabel dapat dilihat pada tabel 5. 5 berikut:
Tabel 5.3
Hasil analisis multivariat regresi logistik sederhana antorg variabel

sosial, spiritual, usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dengan risiko penyalahgunasn NAPZA pada remaia

N{. | VARIABEL B PWALD SK. OR 95% CI

1. | Sosial 1.693 53.0349% ; 0.000 | 5436 | 3.451-8.562

2 Spiritual «0.269 1.394 0.238 (0.764 | 0.486-1.184

3. IUsia 0414 1.026 .31 1.512 | 0.679-3.367

4. leniskelamin | -0.117 0.240 8.624 | D.890 | 0.557-1.421

5. | Tingkat 8.871 2422 0.020 12389 | 1.148-4972
Pendidikan

Tabel 5.5 terlihat bahwa terdapat 3 variabel yang p vafuenya > 0.05 yaitu usia, jenis

kelargin, dan spiritual, veng terbesar adalah jenis kelamin,
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3, Melabhkan eliminasi variabel

Dari tabel 5.5 tercapat 3 vardabel yang p wedwenya > (.05 yaitu usia, jenis
kefamin, dan spiritua, selanjuinya mengikuli proses analisis multivariat yaitu
dengan mengeliatkan satu persatn variabel dari vartabel yang nilal p valuenyanya
paling besar, dalam hal ini variabel jenis kelamin yang paling besar, usia dan
spiritual. Setelah dikeluarkan sate persatu maka dilihat perubaban nilai OR untuk
variabel yang lain, jika terdapat perubahan nilai OR > 10 % maka varizbel
tersebut tidak jadi dikeluarkan datam model tetapi menjadi variabel confounding.
Demikian seterusnya sehingga yang tinggal didalam model hanya variabel yang
penting safa (signifikan dan konfounding). Hasil eliminasi keseluruhan dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5.6
Perubahan nilai R

N, | VARIABEL BESAR PERUBAHAN OR (% MENURUT

URUTAN ELIMINASI VARIABEL
1. | Sosial 12.7% 1% 6.6 %
2 Spiritual 8.5% 6% Ke-3
3. | Usia 3.2% Ke-2 2.4%
4. 1 Jenis kelamin | Ke-1 ~2.4 Y 1.7%
5. | Tingkat -1.3% 584 % ~1.3 %

Pendidikan

Dari hasil analisis terlihat ferjadi perubahan nilai OR lebik dari 10 % pada
varizbel sosial, maka variabel jenis kelamin tidek dikeluarkan dari model
multivariat tetapt menjadi variabel confounding, dengan demikian variabel jenis

kelamin dimasukkan kembali dalam model multivariat dan di Jakukan pemodelan
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kembali. Selanjutnya variabel dengan p value terbesar yaitu usia dikeluarkan dan

diperoleh perubahan nilai OR lebih dari 10 % pada variabel pendidikan, maka
variabel usia tidak dikeluarkan dari mode! multivariat tetapi menjadi variabel
confounding, dengan demikian variabel usia dimasukkan kembali dalam model
multivariat dan dilakukan pemodelan kembali, Selanjulnyz variabel dengan p
value terbesar yaitu spiritual dikeluarkan dan diperoleh perubahan nilai OR tidak
ada yang melebihi dari 10 % pada sehsrub variabel, maka variabel spiritual di
keluarkan dari model multivanat.

Pemuodelan terakhir pads moltivariat terlibat pada tabel 5. 7 berikut:

Tabel 5.7

Hasil analisis multivariat represi logistik antara variabel sosisl, usia,
jenis kelamin, pendidikan, dengan risko penyalahginaan NAPZA

NOL | VARIABEL B PWALD | SIG. | OR 95% CI

1. | Sosial 1705 154328 10.000 ;5,502 | 3.496-8.658

2 Usia 0.398 | 0.955 {1329 | 1488 |0.670-3.304

3. [leniskelamin | -0.136 | 0.327 0.568 | 0.873 | 0.547-1.352

4. | Tingkat 4.876 | 3.531 8.619 | 2.402 | 1.157-4.986

Pendidikan

Tabel §. 7 merupakan model terskhir dari analisis multivarial, dimana variabel
yang berhubungan dengan risiko penyslabgunaan NAPZA adalah tingkat
pendidikan dan sosial, sedangkan variabel usia dan jenis kelamin dengan risiko
penyalahgunaan NAPZA merupakan variabel confounding. Setelah dilakukan uji
interaksi antarz usia dengan sosial didapatkan nifal p value tidak signifikan yaity
0.526, artinya tidek ada interaksi antara umur dengan spiritual, jadi model

terakhir seperti pada 1able 8.7,
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Dari hasil enalisis multivariat lernyata variabel yang berhubungan bermakna

dengan risiko penyalahgunsan NAPZA adaiah variabel sosial dan pendidikan.
Hasi! analisis diddapatkan odd rasio {OR) dari variabel sosial adalah 5.5 (85% CL
3.409-8.269), berarti remaja yang sosiuinya mendukung akan beresiko tinggi
menyaiahgunakan NAPZA 5.5 kahl (83% Cl: 3.409-8.269) dibandingkan remaja
yang sosialnya tidek mendukung setelah dikontrol variabel usia, jenis kelamin
dan tingkat pendidikan. Begitupun dengan fingkat pendidikan dengan nilai OR
adalah 2.4 (93% CI: 1.158.5.019), berarti remaja dengan kategori pendidikan
tinggi yaitu tingkat SLTA mempunyai peluang beresiko tinggi menvalahpunakan
NAPZA 2.4 kaii dibundingkan dengan pendidikan rendah atan SLTP setelah

dikontrol variabel social, usia dan fenis kelamin,
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BAB VI

PEMBAHASAN

Pada BAB ini menjelaskan tentang hasit penelitian yang meliputl inferpretasi dun
diskusi hasil, dalam pembahasan ini kegiatan yang dilakekan adalah membandingkan
antara hasil penelitian dan konsep teoritis dan hasil penclitian sebelumnya. Pada bab
ini juga akan dijelaskan tentang keterbatasan penelitian yang telah difaksanakan dan

implikasi penelitian dalam keperawatan.

A. Interpretasi dan diskusi hasil

1. Hubungan sesial dengan risike penyalahgunaan NAPZA pada remaja SMP
dan SMA di Kota Palembang,
Pada hasil penelitian terlibat bahwa sosial remaia berisiko menyalahgunakan
NAPZA pada remaja SMP dan SMA yaitu berigiko tingpi sebesar 71.1 %, artinya
remnaja yang sosialnya tinggl beresiko tingg! menyalahgunakan NAPZA. Ha!l ini
anonim penelitian bahwa, remaja mempunyai kepribadian coba-coba atau iseng
sebesar 74.1 %, pengaruh teman sebaya sebesar 51.1 %, lingkangan yang buruk
serta mendukung menyslabgunakas NAPZA scbesar 86.6 % (Jungan ada lagi

korban narkoba. 95, hitp://www.bnn go.id/, diperoleh tanggal, 12 Februari 2009).

85
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Remaja menggunakan NAPZA juga pada umumnya dikenalkan oleh teman, dan

mengkonsumsinya pun bersama-sama antara 3.5 orang (BNN, 2004).

Hasil penelitian diperkuat dengan konsep Martono & Joewsna, (2005) bahwa
pola pemakaian NAPZA yait pola pemakaian sosial dan pola pemakaian coba-
coba Pola pemakaian sosial vaity remaja menggunakan NAPZA untuk tujuan
pergaulan (ketika berkumpul dalam acara tertentu) supaya diterima dan diakui
dalam kelompok, sedangkan pola coba—coba vaitu karena izeng atau ingin tzhu
dan pengarvh tekanan kelompok secbava sangat besar, remaja tidak mampu
menolak 1awaran dan buojukan temannya menggunakan NAPZA. Remaja tidak
mampu ontuk menolakaya karena tidak enak dan tidak punys kemampuan
menolak secara asertif. Diperkoat juga basit analisis permasalahan BNK
Palembang (2008} bahwa penyalahpunsan NAPZA pada remaja disebabkan oleh
pemahaman remais vang masih kelirg seperti: diaiak teman, dan media pergaulan

resmaia,

Perilaku menyalshpunakan NAPZA pada remaja jupa akibat sosialisasi atau
interakst remaja dengan lingkungan baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat.  Kondisi  masing-masing  fingkungan dan  interaksinya akan
menghasilkan dampak pada remaja (Hawarl, 2002}, artinya interaksi remaja
dengan lingkungan baik disekolah, dimasyarakat atau di Hogkongan kelusrga
pengguna NAPZA, akan menyebabkan remaja ikot terlibat menggunakan
NAFZA. Sesuai dengan konsep perspektif sosiokultural masalah penyalahgunaan
dan ketergamungan NAPZA sangat erat kaitannya dengan norma-porma sosial

dan budaya vyang mengatur perilaku individu, kebiasaan minum alkohol
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ditentukan oleh dimana dan dengan siaps individu tinggal, artinya remaja

berinterakst dengan lingkungan baik lingkungan sekolab, keluarga, maupun
masyarakat, dan mengikuti 2pa yang menjadi budaya dalam lingkengan tersebut
{Nevid, dkk (1997). Dengan demikian bahwa lingkungan keluarga dimana ada
anpgota keluarga yang pecandu NAPZA askan berpotensi penvalahgunaan
NAPZA pada anggota remaja yang lain, begitupun dengan Hingkungan sekolah
dan lingkungan rmasvarakat, dibuktikan dengan hasil penclitian Hawari (1990)
yang menemukan bahwa 20% remdja mengenal dan mendapatkan NAPZA

meialui teman-tomannya,

Hasil znalisis lebih lanjut ierlihat bahwa, terdapat hubungan vang bermakoa
antara sosial remaja dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaia SMP
dan SMA dengan nilai p value = 0.008. Hal ini sesual dengan tugas
perkembangan pads masa rémaja bahwa interaksi remaia dengan lingkunganaya
tidak lepas dari perkembangan kepribadian yaity perubahan cara individu
berhubungan dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik, dan perubahan
sosial yaitu perubaban dalam berhubungan dengan orang lain (Papalia & Olds,
2001). Perkembangan sosial pada masa remaja lebik melibatkan ketompok teman
sebaya (Conger, 1991; Papalia & Qlds, 2001), dimana perkembangan
kepribadian yang penting pada masa remajz adalzh pencarian identitas diri.
Pencarien identitay dirt adalah proses menjadi seorang yeng unik dengaty peran
yang penting dalem hidup (Erikson dalam Pspalia & Olds, 20601}, dalam

pencapaian dan mempersiapan remaja pada masa selanjutnya yaitu masa dewasa.
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Remaja mudah sekall dipengarubi oleh kelompok-sehayanya, karona remaja

ingin diterima oleh lingkungan schayanys, apalagi masa remaja merupakan mase
dimana  orientast sosialnya banyak vwerpusat di Hagkungan sebavanya,
Lingkungan sebdyanya memiliki pengarvh dikalangan sebayanya baik pengarub
positif maupun negatif, Pengaruh nepatif dari kelompok-sehaya tersehut bisa
menjerumuskan remaja pada peayalahgunaan NAPZA (Hurlock, 1997, Mussen
dik, 1993), hal tersebut dilakukan hanya semaia-mata karena ingin bisa diterima

pleh lingkungan kelompok sebayanya.

Pengaruh sogial terhadap risiko penvalahgunaan NAPZA pada remaja SMP dan
SMA di kota palembang, menurot penpamatan peneliti juga dapat disebabkan
oleh rasa kesukuan vang cukup tinggi, terbukti slogan kalimat “wong kito galo™
mengandung arti bahwa semuanya adalah masih dalam Bngkup komuniias suku
mereka. Sementara karakteristik dari jawaban pertanvaan varizbel sosial vang
ada di kuisioner, rata-reta remaja menjawab  bahwa merka termasuk
bersosialisasi dengan lingkungan sekiternya, seperti pada pertanyasn apakah anda

mempunyst hobi yvang sama sehingea harus berkumpui dengan toman,

. Hubungas spivitual dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja
SMP dan SMA di Kota Palembang.

Hasil analisis  dJidapatkan bahwa spirfftval  remajz  berrisiko  tinggi
menyalahgunskan NAPZA pada remaia vaity tidak mendukung sebesar $6.5 %,
artinya remaja yang spirituainya rendah lebih berisiko tinggi dibandingkan
dengan remaja ysug spiritualnya tingpf. Hal ini sejalan dengan Larson {1992)

bahwa remajs vang komitmen agamanya kurang, mempunyai resiko 4 kali lebih
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besar untuk wenyalahgunakan NAPZA dibandingkan demgan remaja vang

komitmen agamanya kuat. Begitu pun denpan penelitian Hawari (1990)
menemukan bahwa ketastan menjalankan ibadah pada remajs memberikan
pengaruh besar dalam mencepsh terlibatnya individe dalam penyzishgupaan
NAPZA, kelompok yang taat menialankan ibadah banva 30% yang terlibat
NAPZA dibandingkan yang tidak taat dalam wmenjalankan ibadshnya scbesar

0,7%.

Hasil analisis lebih lanjut pada penelitian ini didapatkan nilai p value = 0.093
yang berarti bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara spiritual dengan
risiko penyalahgunagn NAPZA pada remaja. Tidak adanya hubungan bermakna
antara spiritual dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada remala, bisa jadi
remaja untuk saat itu terbekali oleh gencarnys upays sosialisasi Pencegahan
Pemberantasan Penyvalahgonaan dan Peredaran Gelap Natkoba (PAGN) oleh
BNK Palembang dengan melibatkan beberaps iokoh agama yang juga
dilaksanakan di beberapa masiid vang ada di kota Palembang seperti: masiid
Marzukiyah, Yayasan Mesjid Agung Palembang dan Radio Real Palembang.
Selain i peran orang tua cukup berhasil dalam menanamkan nilai-nilal vang
baik kepada anaknya sehingga remaja dapat terhindar dari penyalahgunaan

NAFZA.

Karakteristik pertanysan bahwa modus perianvaan variabel spiritual yang
menjawab ya bahwa mereka yakin Tuhan selalu menyeniai mercka, mercka
merasz bersemangat dalem menjalani hidup sehari-hard, keyakinan mereka adalah

dart proses belajar, Tuhan membuat mercka saling mencintal dan menyayangi
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terhadap sesama, hidup mereka mempunyai arti dan tujuan, mereka menjadikan

agama sebagal prinsip dalam hidup, keyakinan mercka kepada Tuhan
mempengarchi nilai-nilai dalam kehidupan sehari-har, setiap yang dilareng
agama, mendatangkan kebaikan, mereka berdoa setiap mau mengerjakan sesuatu,
dan ketika sedang mempunyai masalah, mereka mengingat Tuhan. Arfinya dari
semua jawaban yang mengatakan ya, bahwa remaja mempunyai spiritual yang

tinggi, dan tidak mendukung untuk menyalahgunakan NAPZA.

. Hubungan nsia dengan risike penyalahguoaan NAPZA pada remaja SMP
dan SMA di Kota Palembang,

Hasil penelitian didapatkan bahwz remaja SMP dan SMA yang berisiko tinggi
monyalahgunskan NAPZA yaitn usia remoaja akhir antara umur 16-18 tahun
sehesar 592 %. Hal ini scjalan dengan penelitian Hawari (1996) babwe pada
umumnya kasus peayalahgunaan NAPZA dilakukan pada wmior remaja (13-19
tahun) yakni sebanyak 97 %. Begitupun sesuai dengan data yang diungkap oleh
Perhimpunan Ahli Penyakit Dalam Indonesia (FAPDI) cabang DKT Jaya bahwa,
dari sekitar 2 juta orang pengguna NAPZA di Indonesia, mayoritay pengguna
berumur 20-25 tahun. Usia perlama kali menggunakan NAPZA rata-rsta 18
tahun (Sirait, & Tambunan, 2002). Remaja renian terhadap rayean dan bujukan
para pengedar NAPZA, dikarepakan sifat remaja yang dinamis, energik dan
cendlerung suka menempuh risiko, sering kali dimanfaatkan oleh para pengedar

NAPZA, schingga remaja terseret kedunia kejahatan NAPZA (Hikmat, 2007).

Pandangan teoritis tentang remaja menurut Hall dalam Latifah (2008} bahwa

remata adalah masa di mana terfadi perubahan besar secars fisik, intelektual dan
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emosional pada seseorang yang menycbabken kesedihan dan kebimbangan

(konflik), serta menimbulkan konflik denpan lingkungannya (Seifert &
Hoffhung, 1987). Freud dan Erikson meyakini bahwa perkembangan di masa
remaja penuh dengan konflik. Huckenberry (2003} pada masa remaja akhir
remaja berada pada puncek transisi perkembangan yang lebih mendekati masa
dewasa, dimana masa fransisl sangat rawan dengan banyak perubahan dan
apabifa reraja tidak dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut, remaja sangat

berisiko menyalahgunakan NAPZA,

Hasil analisis lebih lanjut pada penelitian ini didapatkan nilai p value = 0.128,
yang berarii bahwa tidak terdapat huburgan yang bermakna antara usia dengan
risike penvalahgunaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA. Ketidak
bermaknaan il dimungkinkan karena menurut Effendi (2009) dilihat dari tahap
keterlibatan secars umum remaja menyalahgunakan NAPZA yaitu kontak
pertama bisa terjadi pada usia remaja, ketfka berkumpu) dengan teman-deman,
salah seorang mengeluarkan zat psikosktif dan yang lain terdorong untuk
mencoba, mungkin sekedar ingin fabu #av ingin jugs memperiibakan
kehebatannya, dan kebanyakan biasanya tidak akan melanjutkan pengalaman
pertama ini. Sedangkan pada tzhap eksperimental setelab kontak pertama,
beborapa mungkin melanfutkan proses eksperimental dengan zat zat lain dan

sehagian besar setelah tahu akan berhenti pada tabiap ind.
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4. Hubungan jenis kelamia dengan risiko penysishganaan NAPZA pada

remaja SMP dan SMA di Kota Palembang.

Hasil analisis didapatkan bshwe jenis kelamin laki-laki berisiko tinggi
menyalahgunakan NAPZA pada reinaja SMP dan SMA, sebesar 33.6 %. Hagil ini
sesuat dengan hasil penclitian Yamaguci dan Kendal {1984) dalam Hikmat,
{2007) bahwa remaja memulai mencoba alkohol dun rokok sebesar 70% pada
pria, dan sebesar 55% pada perempuan. Hal ini pun dibuktikan dengan data dari
Wisma Adiksi, saleh satu pusat rehabilitasi NAPZA di Jakeria tabun 2002
tercatat 37 pasien laki-laki dan 9 orang perempuan korban NAPZA (Simit, &
Tambunan, 2002). Secara garis besar perbedaan ciri remaja laki-laki dan
perempuan adalah karakteristik dari {aki-faki cenderung untuk mefakukan sesuaty
vang lebih menantang, dan mencoba untuk menunjukkan bahwa lakt-faki adalah
penjantan, atan pola asuh darl keluargs dimana laki-leki diperlakukan atau
dikondisikan dengan kehidupan keras, dengan pandangan babwa Taki-laki kelak

menjadi seoranng pemimpin,

Hasil analisis lebih lanjut pada penclitien ini didapatkan nilai p value = §.719,
vang berarti bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara fenis kelamin
dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada romaja SMP dan SMA. Ketidak
bermaknaan ini bisa dikarenakan jambsh sampel faki-laki dan perempuan tidak
homogen, peneliti dalam mengambil sampel tdak melakukan proporsi jenis
kelamin, dan tekhnik pengambilan sampel pun perkelss dengan melakukan
tekhnik simple random sampling, jadi hasil penelitian i adalah mumi dari hasil

penelitian.
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5. Hubungan tingkat pendidikan dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada

remaja SMP dan SMA di Kota Palembang,

Hasil analisis didapatkan bahwa tingkat pendidikan remaja yang berisiko
menyaiahgunakan NAPZA pada remaja SMP dan SMA yaitu tingkat pendidikan
tinggi {SMA) berisiko tingg sebesar §2.5 %. Hal ini sesuai denpan data bahwa di
Jakarta tahun 2000, ada lebih dari 172 SLTA dan 166 SMTP yung menjadi pusat
poredaran NAPZA denpan lebih dani 2000 siswa terlibat 4i dalamnya {(Simit, &

Tambunan, 2602).

Hasil analisis lebik lanjut terlihat bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pendidikan remaje dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja
SMP dan SMA dengan nilai p value = 8.003, Semakin tinggi pendidikan siswa,
mzka semakin besar juga tantangan dan  permasalahan  yang  dibadapi.
Kemampuan remaja dalars menghadapt permasalahan vang semaikn komplek
akan membuat romaia dapat beradaptasi dengan kehidupan yang baik, akan tetapi
ketika kemampuan remaja untuk beradaptasi dengan permasalaban yang di

hadapi kurang maka remaja akan berpotenst menyalahgunskan NAPZA

Sekolah melalui gure BK (bimbingan dan %onseling) dapst memfasilitasi remaia
mencarikan solusi pemecahan masalah, dalam hal ini fungsi dard gura BK tidak
hanya sebatas menangani siswa yang bermasalah saja, dalam arti bermasalah
pada konotasi negatif, akan ftetepi adalah memberikan solusi pemecaban
bagaimana remaja harus berbuat untuk peningkatan prestasinya. Hal ini karena
pemshaman siswa vang masih keliru terhadap adanya guru BK. Peran dari pada

LIKS sendiri adalsh berupaya meningkatkan kemampuan hidop sehat peserts
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didik dalam fingkungen vang schat sehingpa peserta didik dapat belajar, tumbuh

dan berkembang secara harmonis dan optimal, menjadi sumber daya manusia
yang tebih berkualitas (Portal Kesehatan Remaja.
hitp://www smknZsmicom/UKS, diperoleh tanggal 30 Juni 20093, Dalam hal ini

upaya UKS adalah mengurang: penystabgunean NAPZA. p

Faktor yang paling dominaa risiko peoyalahgunaan NAPZA pada remaja
SMP dan SMA di Kota Palembang.

Penelitian in} menghasilkan fakior vang paling dominan terhadap risiko
penyalahgunaan NAPZA yaitu faktor sosial, Pemyalahgunaan NAPZA oleh
seorang remaja biss bermula atau berkaiaten dengan kegiatan rekreasi dan
sosialisasi dan sangat dipengarubi oleh identitas dan solidaritas kelompok (leman
scbaya) {Indrawan, 2007). Penyalahgunaan tcrsebut olch para remaja sering
dianggap sebagat suafu pemyatasn kedewasman atau sebagal cirrl kehidopan
{orang) modern {mode), dan pengaruh ikatan yang kust dengan teman sebaya,
menyebabkan kesulitan bagl seorang remaja untuk tidak ikut melakukan apa
yang dilakukan oleh temman—iemannya (Wresniwiro, et. all. 2005), Tidak ikut
serta, rmenyebabkan ia mungkin tidak diterima oieh teman-temannya, disisthkan

dalam hal penyalahgunaan NAPZA, mungkin dianggap ketinggalan zaman.

Pengasingan dan penilaian yvang mengjatubkan harga diri dapat dianggap remaja
merupakan suaty restko yang tidak semoa remaja mau dan  sanggup
menghadapinya . Berdasarkan identitas den solidaritas kelompok, hal~hal yang
baik dan positif bisa juga menyebar dikalangan remaja. Sifat dan jenis kegiatan

vang dilakukan bersama atay discharkan diantars sesama remaja i, sangat
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menentukan {Mengenal NAPZA dan Penvalahgunsannya. http/Zismalticrab.com/,

diperolieh tanggal 30 Juni 2009), Penyalahgunaan NAPZA oleh remals, pada
dasamya tidak terlepas dard adanya beberapa ciri {(ninat) tertentu pada masa
remaia seperti rasa ingin tahu, ingin mencoba, ingin mencari pengalaman baru
dan sebagainya. Juga lebih diperkuat oleh perkembangan kognitif pada masa
kansk-kanak yang belum sepenuhnya ditinggatkan oleh remaia  vaitu
kecenderungan cara berpikir egosentrisme (Piaget dalam Papalia & Olds, 20013,
egosentrisme yang dimaksud adalgh ketidakmampuan melihat suate hal dari

sudut pandang omng lain, yang dikenal dengan istilah persenal fabel,

Keferbatasan penclitian

Belum adanyz instrumen penclitian terkait yang sudah baks, karenanya peneliti
mengembangkan sendirt dari stwdi Hteratur dengan hasil uji validitas dan
reabilitas yang kurang memuaskan, dan uatek memenuhi ideal jumlah pertanyaan
setinp variabel dan dalam memenuhi validitas dan realibilitas kuisioner yang
akan digunakan peneliti dengan melakukan uji validitas dan reabilitas sampai dus
kali, dengan demikian harapan peneliti ada sebuah kuisioner vang sudah valid

yang dapat digunakan untuk penelitian terkait.

Pengumpulan data yasg dilaksanskan banya dengan kuisioner dan fidak
ditakukan cross cek data untuk menilai keabsshan data, sebingga data yang
didapatkan persepsi pencliti belum optimal, karena menurut penelifi, pada
pensiitian ind responden memberikan jawaban hanya terfokus pada alat kuisioner
saja, persepsi pencliti responden bisa aja memberikan jawaban tidak sesuai

dengan kenyataan kehidupan sehari-bari vang sebenarmya, walaupun penelit
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sudah menjelaskan bahwa data yang dihasilkan tidak skan di publikasikan, dan

nama responden pun diganti dengan kode-kode supaya kerahasiazn responden

terjaga.

3. Keterbatasan lierature vang penulis dapatkan, sehingga peneliti merasa belum

optimal dalam membahas hasil penelitian.

C. Implikasi dalam keperawatan

Hasit penelitian ini memberikan bebempa implikasi kepads  pelayanan

keperawatan komunitas dan perkembangan ilmu keperawatan komunitas.

1. lmplikasi terbadap pelayanan keperawatan komunitas
Hasil penelitian didapatkan bahowa ada hubungan antara sosial remaja dengan
risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja. Hal terschut dimungkiskan
perkembangan sosial pada masa remaja lebih melibatkan kelompok teman
sebaya dibanding orang tua (Conger, 1991; Papalin & Olds, 2001}, karena
remaia ada pada masa dimana orientasi sosialnya banyak terpusat di
fingkungan schayanya. Dengan demikian, pada masa remaja peran kelompok
ieman sebaya adalsh besar. Kelompok teman sebaya diakui dapat
mempengaruhi  pertimbangan  dan  keputusan seorang remaja  teotang
perilakunya dan fingkengan scbayanys memiliki peagaruh positif msupun
nepatif, Begliupun denpan tingkat pendidikan, dimana remaja dibanding pada
masa kanak-kanak, remaja lebih banyak melakukan kegiatan di luar rumah
seperti kegiatan sckolah, ekstra kurikuier dan bermain dengan tfeman,

pengaruh negatif dari kelompok sebaya tersebut bisa menjerat remaja
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menyalahgunakan NAPZA, duz hal tersebut aken berdampak terhadap

peningkatan risiko penyalahgunasn NAPZA pada remaja.

Upaya yang dapat dilakukan oleh perawat komunitas dalam upaya menckan
faktor risiko sangat melalyi prevensi primer vailu upaya veng dilakukan
adalah melakukan promosi kesehatan untuk meningkatkan kesadaran
kefuarga, remaja, dan masyarakat akan bahaya yang diakibatkan oleh efek
NAPZA dapat merusak kesehatan fisik, mental dan sosial Kegiatan nvata dari
promosi  kese¢hatan harus dengan berbagai cara, berbagai medie dan
pendekatan yang lebib menyentuh kepada masyarakat sehingga dapat
mengenal Wjuan dan sasaran yang diharapkan seefektif dan seefigien
mungkin. Berbagai cara dan pendekatan disini dapat diariikan bahwa, dalam
intervensi promosi didasarkan pada faktor-fakior ape yang menyebabkan
terjadinya  penyalehgunaan pada remaja.  Dengan  demikian remaia
diharapkan mampu menolak untuk menyalashguoakan NAPZA, baik dard dic
remaja sendiri, dukungan sosial meupun kebijakan vang ada. Hal ini tidak
lepas dari peran serta dan kerjasama dari sepna pihak, termasuk dengan
melibatkan semazje pada kegiatan kelompok remaja dan membentuk

kelompok remaja swabantu,

Peran dari sekolah sendiri adalsh mengoptimalkan peran dan fungsi dari pada
UKS sendiri dimana sudah menjadi tugas UKS meningkatkan kemampuan
hidup sehat peseria didik dalam lingkungan vang sehat sehingga peserta didik
dapat belajar, tumbuh dan berkembang sceara barmonis dan optima!l, sekolah

harus menjadi tempat yang dapat meningkatkan atau mempromosikan derajar
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keschatan peserta didiknya, tentunya dengan melibatkan semua pihak yang

berkaitan dengan masalah keschatan sekolah, yaitu peserta didik, orang tua,

dan para tokoh masyarakar maupun organisasi-organisasi di masyarakat

Hasil penelitian juga didapatkan tidak ada hubungan antara variebel spiritual,
usia, dan jenis kelamin. Walaupun demikian agama menentukan orientast
hidup manusia, baik individu manpun hidep bermasyarskat hal tersebut
sangat penting dalam memberi dasar uatuk menentukan mana yang baik atau.
buruk, boleh atau tidak, halal atau haram. Usia remaja berada pada keadaan
transisi, dimane mass transisi sclalu menimbutkan pejolak, goncangan, dan
benturan, yang kadang-kadang berakibet sangat buruk babkan fatal
(mematikany, remaja yang fidak tahan menghadapi goncangan dapat
mongambil  jalan  pintas  dalam  menyelesaikan  masalahnys  dengan
mengkonsumsi NAPZA, Peran dani berbagai pihak dapat membantu dalam
hal ini, seperti: dilingkungan keluarga terutama keluarga menanamkan nilai-
nilal dan menjalankan kegiatan thadah apama dengan baik baik, sengat akan
membantu remaja dalam menilai mane yang barus dilakukan dan mana yang

tidak boleh dikerjakan.

. Impiikasi terhadap pergembangan ilmu keperawatan

Bahwa keperawatan komunitas sesuai dengan Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan dan Aparatur Negara No. 94 tahun 2001 tentang jabatan
fungsional perawat yaitu memberikan pelayanan keperawatan berupa asuhan
keperawatan  individu, keluarga, kelompok, masyarakat dalam wvpaya

peningkatan kesehatan, pencegahan penyakit, peayembuhan penyakit,
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pernulihan kesehatan serta pembinaan peran serta masyarakat dalam rangka

kemandirian dibidang keperawatan atau kesehatan.Upaya perawat komunitas
mencegah remaja menyalzhgunakan NAPZA dalam hal ini, dapat dengan

pendekatan komprehensif.

Pendekatan komprehensif sendiri vaitu lebih menckankan kepada pokok
permasalahannya seperti; jika lebih menitik beratkan pada bagetmana
menghindarkan NAPZA dad penggunaannya oleh masyarakat, maka undang-
undang dan penegakan hukum memepgang peran terbesar, jika masalahnya
lebih ditujukan kepada upays menghindackan monusia dari penpgunasn
NAPZA, maka profesi dibidang perbaikan perilaku memepang peranan
utama, jika masalahnya adalah bagaimana menciptakan lingkungan agar
MAPZA tidak disalahgunakan, maka masyarzkat dan lembaga-iembaga
terkait perin dilibatkan. Pada penelitian ini, bahwa didapatkan fakior sosial
adalah varfabel vang paling dominan terhadap risiko penyalshgunaan
NAPZA pada remaja dapat dimungkinkan akibat dari sosial budava

masyatakat vang kemudian diadopst menjadi perilaku remaja o sendiri.

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan sogial budaya tersebut dapat
dijadikan media umuk membawa remaja kearah perilaku sosial yang positif,
sepertt: risiko remaja menyalahgunakan NAPZA depat diantisipasi dengan
pembekalan pada remaja akan informasi bahaya NAPZA yang komprehensip
(informasi NAPZA yang menyelurch, seperti: bahaya NAPZA baik yang
diakibatkan oleh zamva sendiri pada tubuh, maupun dampak terhadap

kehidupan  pengguna sendiri), upaya nyatanya sendiri dapat dilakokan
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dengan membentuk kelompok swabantu dan peer group pada masyarakat,

dileksanakannys peer edukasi pada sekolah-sekolah.

Masalah penyalahgunaan NAPZA sangat kompleks, den tidak mungkin
masalabnya diselesaikan hanya dari setu sisi saja, maka supaya upava
peranggulangannya efektif dan efisien, perls dilakukan secara bersama-sama.
Akibat dari kompleksnya faktor yang dapet menyebabkan penyalahgunaan
NAPZA dan tidak mungkin ditangani oleh satu keahlian, maka diperiukan
kerjasama fintas sektor dan lintas program. Dalam hal ind dupat bekerjasama
dengan BNK, apamt penegak hukum, iokoh apama, tokoh masyarakat,
sekolah omog tua dan tenupa keschatan. Selain i gury, tokoh agama, tokoh
masyarakas, crang tug, dan masyarakatnya sendiri harus menjadi sebagal
kontrol sosial, artinyd semuanyz merasa bertanggung-jawab terhadap masalab

risiko penyalahgunaan NAPZA,
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SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab simpulan dan satan inf, menvaiikan ningkusan dari bab hasil dan bab
pembahasan yang sudah dilaksanakan sesual dengan kaidah-kaidah peaulisan yang
berfaku saat ind, dan darl fenomena yang ada peneliti mencoba memberikan upaya
solusi pemecahan masalah yang dapat dilaksanakan, walaupue mengkin dirasa

belum operasional.

A, SIMPULAN
1. Penelifian yang dilakukan memberikan gambaran bahwa risiko penyalahgunaan
NAPZA pada remaja lebik beriko pada sosial remaja yang tingei, dan spiritual

remaja vang tidak mendukung.

2. Gambaran distribusi karakieristik responden adalah lebih besar remaja awal,
barienis kelamin perempuan, dan tingkat pendidikan SMP, dun pada dasamya

remaja adalah kelompok risiko.

3. Ads hubungan antsra sosial remaja dengan risike penyalshgunaan NAPZA pada

remaja, remaia mudah sekali dipenparuhi oleh teman scbayanya, dan masa

101
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dimana orientasi sosialnya banyak terpusat di lingkungan teman schaysnya,

penyalahgunzan NAPZA sanpat erat kaitannya dengan norma sosial dan budaya,
kebiaszan minum alkoho! ditentukan oleh dimana dan dengan siapa individu
tinggal, artinys remaja berinteraksi dengan lingkungan baik lingkungan sekolah,
keluarga, maupun masyarakal, dan mengikuti apa yang menjadi budaya dalam

lingkungan tersebut

. Tidak ada hubungan antara spiritual dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada
remafa, walaupun demikian secara empirik agama dapat dipandang sebagai
kontrol sosial, dan agama menentukan orientasi hidup manusia dalam membert
dasar untuk menentukan mana yang baik atau buruk, boleh atau tidak boleh, dan

halal atau haram,

. Tidak ada hubungan antara wsia desgan risiko penyalshgunasn NAPZA pada
remaja, artinya semua remaja baik remaja awal maupun remaja akhir mempunyai

peluang sama-sama bermrisiko menyalahgenakan NAPZA.

. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan risiko penyalahgunsan NAPZA
pada remajs, atinys tidak ada perbedaan antara jenis kelamin faki-laki dengan

perernpuan untuk berrisiko menyalahgunakan NAPZA.

. Ada hubungan antara tinpkat peadidikan dengan risiko penyalahgunaan NAPZA

pada remajs, Semakin linggl peedidikan siswa, maka semakin besar juga

tantangan dan permazsalahan yang dihadapl. Kemampuan remajz  untuk
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heradaptasi dengan permasalahan yang di hadapt kurang, meka remaja akan

berpotensi menyalahgunakan NAPZA,

. Varisbel yang berhubungan dengan risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja
SMP dan SMA adaleh pendidikan dan sosial, dan varisbel yang paling
berpengaruh adalah variabel sosial. Penyalahgunaan NAPZA oleh seorang
remaja bisa bermula atau berkaistan dengan kepiatan rekreasi dan sosialisasi dan

sangat dipengaruhi oleh identitas dan solidaritas kelompok {feman scbaya).

SARAN

Beberapa saran ditujukan kepada:

. Tenaga keschatan

Strategi metode promosi kesehatan lebih ditekankan kepada skibat yang dapat

ditimbulkan olch efek NAPZA sangat merusak kesehatan fisik, menial dan sosial.

. Sekolah

a. Peran UKS meningkatkan kemampuzn hidup sehat peserta didik, dengan
melibatian semua pihak yang berkaitan dengan masslab kesehatan sekoleh,
yaitu peseria didik, orang tua, dan para tokoh masyarakat maupun organisasi-
organisasi di masyarakat.

b. Dilaksanakannya peer edukasi bahaya NAPZA di sckolab,

¢. Dibentuknya kelompok swabante dun peer group pada remaja SMA.

d. Kebijakan sekolah yaitu menindak tegas apabila kedapatsn pengguna dan
pengedar yang ada di sekolah,

g, Sekolah harus disipla baik ontuk siswanya maupun untuk gurunya.
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f.  Dimasukkannya kedatam kurikuhim sekolah, yaitu pendidikan pencegahan di

sekolah,

3. Keluarga
a. Qrang tua harus menjalin Romunikast terbuka, sehingpa anak akan merasa
aman dan nyaman dalam mengungkapkan semau permasalahan vang terjadi.
b. Orang tua harus menegur apabila mendapatkan anak pulang malam, atau
menginap diromah temannya tanpa sepengetabuan orang lua.
¢, {irang tua haros menjadi mode! atau teladan yang baik bagt anak-anaknya,
d. Kehidupan beragams atau menjalankan ihadah dalam keluarga, harus di

mulai sedini mungkin pada anak-anaknya,

4, Lingkungan masyarakat
a. Penegak hukum harus tegas, menindak baik pengguna maupun pengedar,
b, masyarakat harus memerangt baik bandar maupun pengpuna dengan
melaporken segera kepads pihak vang berwenang apabila mendapati

pengguna atau pengedar sedang menggunakan atal mengedarkan.

3. Pada penelitian lainnya
Penglitian int mengpunakan sist individu yaitu variabel sosial dan spiritual saja,
sementara penyalahgunaan NAPZA adalah hasil dar interaksi individe, zat, dan
lingkungan. Pada penelitian selanjuinya diharapkan dapat melanjutkan pada sisi-
sisi lainnya yaitu antara zatnya sendici atau lingkungan, Seperti hubungan sifat

zat dengan resiko peningkatan penggunaan NAPZA,
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Lampiran 1

Kalender Pelaksanaan Penelitian
Hubungan Faktor Sosial dan Spiritual dengan Risiko Penyalahgunaan NAPZA
pada Remaja SMP dan SMA di Kota Palembang

Ng Kegintan Penelitian Februari 2009 | Maret 2009 | April 2009 | Mei 2009 Juni 2009 Juli 2069
T 1 2i3;:4:812]314:it:2[314181213(411:2:3(431:121314

1. | Penyusunan Proposal

2. + Uliian Proposal

3. | Pengurusan ljin Pepelitian

4, | Uji Coba Alat Pengumpulan Data

5, | Pengumpulan Data Penelitian

6. | Analisis Data Penelitian

7. | Penvusunan Hasil Penelitian

8. | Seminar Hasll Penalitian

9, | Ujian Tesis

10, | Pengumpulan Tesis
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Lampiran 2

ANALISIS DATA
ANALISIS DATA UNIVARIAT
NG YARIABEL ANALISIS
l Urnur Persentase
2 lenis kelamin Persentase
3 Pendidikan Persentase
4 Sesial Parsantase
5 Splritual Persertase
é Risiko penyalahgunaan NAPZA Persentase
ANALISISDATA BIVARIAT
NO | VARIABEL VARIABEL DEPENDEN un
INDEPENDEN
1 Unur (kategorik) Risiko penyalahpunsan NAPZA | Chi Sguare
2 Jenis kelamin (kategorik} | Risikoe penyalahguraan RAPZA | Chi Square
Tingkat pendidikan |} Risiko penyalzhgunaan NAPZA | Chi Square
{kateporik)
4 Soslal (kaleporik} Risike penvalahgunazn NAEZA | Chi Square
5 Spiritust (kategorik}) Risiko penyalahigunaan NAFZA | Chi Square
ANALISES MULTIVARIAT
VARIABEL INDEPENDEN | VARIABEL DEFENDEN Un

Limur, jenis kelamin, pendidikan, | Risiko penyalahgunaan NAPZA | Regrest logistik ganda
sipcial, dan spirifnal
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Lampiran 3

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Judul Penclitian : Hubungan faktor sosial dan spiritual dengan risiko
penyalahgunasn NAPZA pada remaja SMP dan SMA
di Kota Palembang,.

Penelitt
Nama 1 Jaji
NPM 1 G706254475

Assalamuslaikum, Wr. Wh.

Nama saya Jaji, mahasiswa Program Pasca Savjana llimu Keperawatan Peminatan
Keperawatan Komunitas Universitas Indonesia, bermaksud rmengadakan penclitian
untuk mengetahui tentang Hubungan faktor sosial dan spiritwal dengan risiko
penvalahgunaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA di Kota Palembang,

Hasil dari penelitian yang dilakukan akan dipakal sebagai bahan acuan atau landasan
dalam memberikan asuhan keperawatan pada masyarakat schingpa dapat

memberikan pelayanan keperawatan yang profesional dan berkualitas,

Peneliti menjamin bahwa penelitian ini fidak akan menimbulkan dampak vang
negatif bagl siapapun. Peneliti akan letap menjunjung tinggl harkat dan martabat
responden dalam penelitian ind, mempertshankan kerahasiaan data yang diperoleh
dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan penyalian data, seria menghargai
Keinginan responden untuk tidak beepartisipasi dalam penelitian ol Melalul
penjelasan ini pencliti sangat mengharapkan partisipasi dari responden. Peneliti
mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan kescdiaannya menjadl responden

penelitian.

Palembang, Mei 2000
Peneliti

Taji
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Lampiran 4

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Tandatangan Swudara padu lembar persetujuar ini mempunyai makna bahwa
Saudara setwju wituk herpartisipasi pada penelitian i dan Squdara telah membaca
lembar perjelasan penelitian seria memahami isinya.

Setelah membaca penjelasan penelitian, saya mengetahut Wivan dan manfhat dan
penelitian yang berjudu! Hubvngan faktor sosial dan spiritual dengan risiko

penyalahgunaan NAPZA pada remaja SMP dan SMA di Kota Palembang.

Sava mengerii babwa peneliti menghargai dan menjunjung tinggi harkat dan
martabat saya sebagal responden. Saya telah memahami bahwa penelitian ini tidak
akan menimbulkan akibat yang merugikan bapi saya. Dengan ini saya bersedia
menjadi responden dalam penelitian ini. Persetujuan ini saya tanda tangani tanps ada

paksaan dari stapapun dan saya menyatakan berpartisipasi datam penefitian ind.

Demikian surat pernyatasn ini says bual, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Palembang, 2008
Responden
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Lampiran 3

KUISIONER PENELITIAN

HUBUNGAN FAKTOR S0OSIAL DAN SPIRITUAL DENGAN RISIKO
PENYALARGUNAAN NAPZA PADA REMAJA SMP DAN SMA

Momeor Responden (1 1 ]
Petunjuk pengisian : Bertlah tanda silang {X) pada jawaban yang telah disediakan !
A. Dats Demografi

Identitas Responden

i. Umur AU | 111111

2. Jenis Kelamin I, Laki-laki 2. Perempuan
3. Pendidikan I.  SeckolshSMP 2. Sekolsh SMA

B. Faktor sosial (Silangiah jawaban sesuai dengan kenyataan kehidupan
sehari-hari anda)

1. Apsakah anda seitap hari bermain dengan teman anda?
1. tidak pemah 2, kadang-kadang 3. sering 4. selaly

2. Apakah anda mempunyai hobi yang sama dengan teman, sehingga suka
perkumpul?
I.tidak 2. farang 3 kadang-kadang 4. ya

3. Apakah anda suka berkumpul ditempat tongkrongan dengan teman-teman anda?
1. tidak pernab 2. kadang-kadang 3. sering 4. selalu

4. Apakah anda termasuk orang vang suka mengikuti gaya yang lagi trend?
I tidak 2. jarang 3. kadang-kadang  4.ya

5. Apakah anda mengikuii trend yang ada pada teman anda?
t.tidak pernah 2, Kadang-kadang 3. sering 4. selahs

6. Trend yang anda ikuti membuat anda banvak teman?
1. tidak 2. jarang 3. kadang-kadang 4. ya

7. Apakah anda suka membuat sensasi?
1. tidak pernah 2. kadang-kadang 3. sering 4. selalu

8. Apakah sensasi vang anda buat menarik perhatian teman anda?
I.tidak 2. jarang 3. kadang-kadang 4. selalu

9. Apakah anda suka mencoba sesuatu yang menantang?
1. tidak pernah 2. kadang-kadang 3. sering 4. selalu
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10. Apakah anda mengikoti gaya tokoh idola tersebut?
1. tidak pernah 2. kadang-Kadang 3. sering 4. selalu

11. Gaya twkoh idola yang anda ikuti, membuat anda sama dengan kawan lain?
I.tidak 2. jarang 3. kadang-kadang  4.va

12. Apakah anda pernah menginap dirumah teman?
1. tidak pernah 2. kadang-kadang 3. sering 4. selaly

13. Selesai sekolah, apakah ands langsung pulang?
1. selalu 2. kadang-kadang. 3. jarang. 4. tidak

14. Apakah anda aktif dalam kegiatan OSIS?
1. tidak 2. farang 3. kadang-kadang 4. selalu

15. Apakab anda aktif dalam kepiatan perkumpulan dimasyarakat?
Liidek 2. jarang 3. kadanp-kadang  4.ya

16, Apakah anda pernah di nasehati oleh orang lein selain gury dan orang tua?
L. tidak 2, jarang 3. kadang-kadang 4. va

17. Apakah anda lebih menikmati bergaul dongan teman geng anda diluar memah?
L tidak 2. jarang 3 kadang-kadang 4. sclalu

C. Faktor spiritual

1. Anda yakin Tuhan selalu menyertat anda?
i. tidak pernah 2. kadang-kadang 3. sering 4, selalo

2. Anda merasa bersemangat dalam menialani hidup sehari-hari?
L. tidak 2. jarang 3 kadang-kadang  4.va

3. Keyakinan anda pada tuhan, secars tidak sadar adalah dan proses belajac?
1.tidak 2. jarang 3. kadang-kadsng  4.vya

4. Karena Tuhan membuat kita saling mencintai dan menyayangi terhadap sesama?
1. tidak 2. jarang 3. kadang-kadang 4. ya

5. Apakah hidup anda mempunyai arti dan hijean?
1.tidek 2. jsrang 3. kadang-kadang 4.va

6. Apakah agama, anda jadikan prinsip dalam bidup anda?
I.ridak 2. jarang 3. kadang-kactang 4. selaln

7. Apakah anda merasa berdosa bila meninggalkan ajaran agama dalam hidup
sehari-hari?

[. tidak pernah 2. kadang-kadang 3. sering 4, selale
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i

il.

12,

13,

keyakinan anda kepada Tuhan mempengarshi nilai-nilai dalam kehidupan sehari-
hari anda?

i.tidak 2, jarang 3. kadang-kadang 4, selalu

setiep yang dilarang sgama, pasti mendatangkan kebaikan?

1. tidak pernab 2. kadang-kadang 3. sering 4. selaly
Apakah ands menjalankan ibadah/solat setiap hari?

Iotidak 2, jarang 3. kadang-kadang 4. selalu

Apakah anda berdoa setiap mav mengeriakan sesuatu?

1. tidak 2. jarang 3. kadang-kadang  4.va

Apakah anda suka membantu orang yang minta-minta dipinggir falan?
1. tidak pernah 2. kadang-kadang 3. sering 4, selatu
Ketika sedang mempunyai masalah, apakah anda ingat kepada Tuhan?
1. tidak 2. jarang 3. Kadang-kadang 4, selalu

Ristko penyalshgunaan Narkoba

Apakah anda merasa ada yang kurang pada tubuh anda?

1. tidak 2. jarang 3. kadang-kadang 4. va

Apakah anda percaya diri?

1. tidak 2. jarang 3. kadangkadang  4.va

Apakah anda orang yang mudah bergaul?

1. tidak 2, javang 3. kadang-kadang 4. va

Supaya diterima oleh teman, anda bersedia mengikuti aturan geng anda?
1.tidak 2. jarang 3. kadang-kadang 4. ya

Masa muda coma sekali, apakah meaarut anda periu dinikmati dengan sepugs-
puasnya?

i.tidask 2. kadang-kadang 3. periu 4. sangat perly

Sisa uang saku cukup apabila untuk di belikan narkoba(rokok/ minuman keras)?
. tidak 2. jarang 3. kadanpkadang 4. ya

Apakah anda merssa termasuk anak gaul?

I.tidak 2. jarang 3. kadang-kadang 4. ya

Supaya tidak ketinggalan jaman, anda pernah menggunakan rokok/minuman
keras/obat-obatan?

I.udak 2, jarang 3. kadang-kadang = 4.ya

. Apakah tinggal dikota harus lebih modem daripada hidup didesa?

Hubungan Faktor..., Jaji, FIK Ul, 2009



1o tidak 2. jarang 3. kadang-kadang  4.ya
16, Apakah ands termasuk tipe orang vang praktis dalam menvelesaikan masalah?
1.nudak 2. jarang 3. kadang-kadang 4. ya
11. Sesuatu yang anda inginkan, pasti anda dapatkan?
1 tidak 2. jarang 3. kadang-kadang 4. sclalu
12. Ketika papal anda merokok/minuman kerasfobat-obatan?
1. tidak 2. jarang 3. kadang-kadang  4.va
3. Apakah anda pemah ikutan-ikutan teman menggunakan narkoba?
i, tidak pernah 2. jarang 3. kadang-kadang 4. selalu
14, Karena tidak tahu narkoba berbabaya, anda pernah mencobanya?
L tidak 2. prang 3. kadeng-kadang 4. ya
15. Mencoba narkoba, apakak akan dapat ketagihan?
foudak 2. jamang 3. kadang-kadang 4. ya
16. Apakah diluar sekolah anda merokok?
1.tidak 2. jarsng 3. kadang-kadang 4. selalu
17. Rokok adalah media persahabaian saat berkumpul deagan teman?
i.tidak 2. jarang 3 kadang-kadang 4. selalu
18. Apakah anda menolak, ketika ditawari teman rokok?
i.tidak 2. jarang 3. kadang-kadang 4, selalu

Tervirma bosith,
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i,

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Kampus UkDepok Telp. {021)78849120, 78840121 Paks. 7884124
Email - humasfik.ui.edus  Web Site : www.fikui ac.id

Nomor  : /9% /PTOR.HA.FIK/1/2009 20 April 2009
Lampiran p o .

Perihal . Permohonan jjin penelitian |,

Yih, Kepala

Pendidikan Nasional

Kota Palembang

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Tesis mahasiswa Progrem Magister Iimu
Keperawatan Kekhususan Keperawatan Koraunitas Fakultas I'mu Keperawatan
Universitas Indonesia (FIK-UI) ates nama .

Sdr. Jajs
D706254475

akan mengadakan penelitian dengan 3&6&! : "Hubungan Faklor Sosial dan
Spiritual Dengan Risike Penyalahgunaan NAPZA Pada Remaja SMP dan
SMA di Kota Palembang”.

Sehubungan (iengan hal tersebut, bersama Ini kami mohon dengan hormat
kesedizan Saudara mengijiinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan
penelitian di SMP dan SMA Keta Palembang.

Atas perhatian Saudara dan kerjasama yang balk, disarpaikan terima kasih.

'“{: Dewi Irawaty A, PhD
Z NIP"' 140 066 440

Tembusan Yth, :
wakil Dekan FIK-UI
Sekretaris FIK-UL
Manajer Pendidikan dan Mahalum FIK-UI
Kehue Program Pascasarjana
Kogrdinator MLA. “Tesis” FIK-JI
Pertinggat

R
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Lampiran 7

PEMERINTAH KOTA PALEMBANG

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
Jalan Dr. Wahidin No. 63 Telp./Fax. 0711- 350665-353007
PALEMBANG

Palembang, 30 April 2009
Nomor ;0707150126 8/PNA00Y Kepada Ytk
Lampiran D - Dekan Fakultas Hu Keperawatan
Perihal . {zin Penelitian Universttas Indonesia
diw
Palembang
Sebubungan dengan sural saudara Nomwor

1346/PT02. H4. FI/12009 Tanggal 20 April 2008 Pribal terschut diates,
dengan ini kami sampatkan bahwa pads prinsipnys komi tidak
berkeberatan metaberikan izin Penelitian yang dimaksud kepada

Mama : JAI
NIiM : Q706254473

Untuk mengadakan Penclitian df SMP Negern 1, SMP Negari 17

SMA Negert 10 Palembang dalam rangka penyusunan tesis dengan judul
“  IIUBUNGAN ~ FAKTOR SOSIAL DAN  SPRITUAL DENCAN  RISIKO
PENYALAHGUNAAN NAIZA PADA REMAJIA SMP DAN SMA Bl KOTA
PALEMBANG™.

Dyewgnn Catatan ;
i Schelym melzkokon Pepeliian terlebib dahelu melapor kepada Kepaia

UPTD Dikpora Kee. 1B 1 Plg dan Kepala SMPN I, SMPN 17, SMAN [0
Pig.

2 Ponelitian tidak diizinken menanyakan soa! politik dan melakukan Poselitiao
vang stiatnys tidok ade hubungannya deagan judn! vaog telah diteaiukan,

3 Dalam melakokan Penelitian dapat mentaati Peraturan Perendang-undangan
yang berlaku,

4 Apabila izin Penclitian telah habis masa berlakunya, sedangkan tugas
Penelitian belum selesal niaka harus ada perpanjangan izin.

5 Suratizio berlake tigs (3) bulan terhitung tanpgat dikeluarkan,

6 Setelah sclesal mengadakan Penelitign harus menyampaikan loporan lericlis
kepada Dinas Dikpora Kota Palembaog melalul Subbag Umum,

ienikian serat izin i dibual antul dapat dipunakan sebagabmana mostinys,

i ddn Kepala Dinss Dikpora

ita Palembang

\_:;‘},...}.." fld%b L

—“M
.x‘( ’;’;}gi“;‘%&; &

#
i’%“& ie o Qi{%g‘;’z% Zj ,\)— e
t“:" /Z: IRZA FANSYURIM.Pd

Gina Tingkat |
:’N P 1331002781

Tembusan ;
I Kepala UFTD Dikpora KeelIB 1 Plg
2 Kabiki SMPSMAJSMK
T Kemis SMPN § SMPEN 17 SMAN 18 Ple
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PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN NASIONAL

SMP NEGERI 17 PALEMBANG
Jalan Padang Selasa Telp. 0711 — 358 494 Bukit Besar
email:www.smpn_17palembangplg@yahoo.co.id
PALEMBANG, 30139

SURAT KETERANGAN

Nomor: 700 / /€& | SMPN-17 / 2008

Sava yang bertanda tangan di inf Kepala SMP Negeri 17 Palembang menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa :

Nama :JAJI

NIM : 0706254475

Jurusan : Keperawatan

Program Studi ! Keperawawatah Komunitas

“akuitas : Yimu Keperawatan Universitas Indonesia

3enar telah melaksarakan penelitian di SMP Negert 17 Palembang terhitung tanggal 11 - 16
et 2009 dalam rangka penyusunan tesis dengan judul *Hubumgan Faktor Sosial dan Spritual
derrgan Resiko Penvalagunsan Nafza Pada Remajz SMP d3n SMA of Kotz Palernbang ™

wmikian surat keterangan ind dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Palembang, 19 mei 2009
_.Kepala Sekolah,

7, I 8. Pd.
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PEMERINTAH KOTA PALEMBANG
DINAS PENDIDIKAN NASIONAL

SMA NEGERI 10 PALEMBANG

Jin. Srilaya Negara Bukit Besar Telp. {0711) 440508 Palembang 30139 |

' Palegbane, 18 Mei 2009
Nomoy : 0707 4287 / SMAN. 10 7 2009,

Lany
Hea l

PENELITIAN

EE T

Yth. Dekan Faknitas §imy Keperawatan
niversitas Indonesia
di Palepbane

Sehubunean denwan surat dari Dekan Fakultag 1l Kererswatan Universitas
Indonesis Nomor: 1348/PT,02, 114, FIR/1/2008 tansral 20 Anril 2000 dan surat
Dinas Pendidiken Nasionazl Kota Palembany Nomor O7071500/26 , S/PN/ 2005
tangeal 0 Aprii 2008,

Bersama ini disapnaikan denvan hormat bakws Mahssisws o

a N R

Ham
NIM r OF0RZ5447FR

Telah pelakokan pepslitian di SMA Hegeri 10 Palembans dari  vansesl
11 Ber 20048 s,.d 14 Met 2009, i

Penan Judy] reneliviag " HORINCAN FAKTOR SOKTAL BAN SPRITUAL DENGAN RISIRO

PENVALAGUNAAN NAPZA PADA RFMATA SHP DAN SMa NI KOTA PALEMBANG,

Bemikian untok diketatwi dan dapat diperounakan sebarainana mestinya.
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1. Nama Sskolah

2. Alamat

Jatan

Desa/Kel

Kecamatan

Rabupaten/Kota

1. Nama Kepala Sekolah

4. NIP

8. Pangkat/Golongan
6. NSS7 NBSN

7. Jergang Akreditasi
8. Tahun Didirikan

9. Tahun Beroperasional

14, Kepemilikan Tanah
a) Status Tanah

b)

{uas Tanah

11, Status Bangunan

a} Surat Ifin Bangunan

1981

b} Lias Banpunan

PROFIL SEKOLAH

1 SMP Negeri 17 Palembang
: Padang Selasa

: Bukit Lama
: Hir Barat |
: Palembang

: Jazuli, 5. Pd.
+ 131 426 1867
:Pembing 7 Vs

: Q2204116003101 7 10603697

+ & Tahun 2005
: 1986
» 198
: Milik Pemerintah
: Hihah

: 8.327 82
: Ailik Pemerintan
: SK Pendirian 021%/0/1981 Tal 14 Juli

s 1.847 W

12, [ata siswa dalam 7 (tujuh) tahun terakhir

Lampiran 1§

. Pendaftar Hedas Vi Kelas Vill Kelas X Toal Siswa
Ta! (Clp Siswa Jih, Hh. Hh, Jih, Jikv. Jik. Kist+ i+
fun Baru) $swa ; Rembel | Sttwa | Rombel | Shwa | Rombel )
2002 72003 543 42 9 Ketas 414 9 Kelas 431 8 Kelay 1237
R/ 2004 587 423 3 Knlas 410 2 Kelas 174 8 Kelas 1237
2006442005 612 386 18 ketas 442 9 kelas 401 4 Kelas 1195
200572606 521 360 9 Kelas 380 18 Ketas 413 9 Keias 1353
00672007 508 338 & Kelas 37 ¢ Kelas E: ¥ 10 Kelas 47
HKT72008 a 380 9 Kelas 20 B Kelas 346 9 Kelas 1016
200872068 518 30 7 Kplas 354 8 Kelas 3t 7 Kelas 950
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.  Ruang Belajar
a. Kelas
b. Lah. IPA
¢. Labor komputer
d. R, Perpustakaan

. Ruang Kepala Sekolah

i1, Ruang Tata Usaha
¥, Ruang BK

V. Ruang UKS

VI. Ruang OSIS

VIl Ruang Pramuka
VL Mushola

¥, Ruang Guru

14. Keadaan Guru dan pegawai

Data Gury

14.1, Jumiah Giru Keseluruhan
14.2. Guru tetap

14.3. Guru Baritu

14.4. Gury Titipan

14.5. Guru Tidak tetap

14.6. Gury PNS BPK

13. Data Ruang Kelas/Lab IPA/Perpustakaan/Ruang Keterampilan

= 21 Ruang double shift pagi dan siang

-

1 Ruang
1 Ruang
1 Ruang

= 1 Ruang
1 Ruang

= 1 Ruang

1 69 Crang
: 63 Orang
: « Orang
: - Drang
: 50rang
1 orang { Depag)

Data Pegowai

14.7 Pegawai TU tetap : 4 grang

14.8 Pegawal TU Tidak tetap : & Orang

14.9. Pusiakawan v 1 Crang

15. Tamatan 4 Tahun terakhir
1 Tamat Rata-rata Rilal UN | Terima di SMU/SHK Negeri
Jumiah | Target Has{ Target | Jumiah Target |

200472005 368 % F/ ¥4 7,00 312 84,78%
200572006 413 100% 7,25 7,10 347 84,01%
2006/2007 367 100% 7,35 7,25 347 85.00%
200772008 346 100% 7,50 7,38 n 92,77%
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16, Prestasi yang pernah dicapai

NO Prestasi yang pernah dicapai Tahun
1 | Juara Katanas I 2000
Z | Jusra Kata Perorangan Putera /7 Puteri Umum 2000
3 | Juara Cepat Tepat Pramuka Putera 2000
4 | Juara |l Traphy Tetap Kwarcab Palembang Puteri 2000
5 | Juara il Lomba P-4 Kepala SLTP 2000
6 | Juara | Plonoring Pulera 2000
7 1Juara i Lomba Tart Putera HUT 537 - 538 SMP YPBI 2000
8 | Juara il Lomba LKYEB Putera 2000
9 | Juara Hi LKBE Putera HUT SLTP Negeri 41 2000
1@ | Juara i Layang 2001
11 | Juara i Lomba Tari Puteri Trophy Walokota Palembany 2001
12§ Juara il Gerak Jalan Piala Tetap Kepolda Sumbagsel 001

13 | Juara Wl Lomba Gerak Jalan Tingkat 5LTP 2001

14 | Juzra {8 Sent Tari HUT XAVARIUS 200

15 | Juara 1Y Lomba Gevak Jalan 8 KM 2001

16 | Tropy Tetap Panca Lomba Putera Juara 1 2001

17 | Juara | Putera Lomba Pionering 2002

18 | Juara I} Asah terampil 2002

19 | Juara It Puteri Tari Kreasi 2002

20 | Juara ll Cepat Tepat 2002

21 | Juara Il LP2P4 bidang LCTP4 2002

22 | Juara 1 Putera LTTBB 2002

23 | Juara Umum Tingkat Penggalang 2002

24 | Juara | Lomba MIPA Budiwijaya 2003

25 |Jduara I Lomba MIPA Budiwijaya 2003

26 | Juara I¥Y Lomba MIPA Budiwijaya 2003

27 | Juara ¥V Lomba MIPA Budiwijaya 2003

28 | Juara H Lomba Busana Kartinl Tingkat SMP Ketfa Plg 2003

29 1 Juara il Lomba Xebersihan Sekolah Tk, Kofa Pig 2043

30 Juara B Gury Berprestast Tingkat Kota Palembang 2063

31 Justra Harapen Lomba Gerak Jalan 2003

32 | .ara Harapan | Lamba Dul Muluk Tingkat Kola 2003

33 | Jjuara Marapan | Lomba Tard Kreasi Ninmala 2004

34 | Juara l Lomba Badminton Tingkat Pelajar SMP 2004

35 | Juara 1 Lombae Balas Pantun sekota Palembang 2004

36 | Juara H Lomba Badiminto Ganda Putera Sekota Plg 2004

37 1 Juars H Lomba Lari 5000 M TK SMP Sekota Palemban 2005

38 | Juara Harapan | Lomba Mzajalah Dinding 2005

39 | Gury Pavorit { Nominasi) 2005

48 | Juara Umum Lomba Pliate perjuangan Bhs Ingeris Kota Plg 2005

41 | Juara Marapan 1l Loraba Paredi Tingkat SMP se-Kota Plg 2005

42 1 Juara Umum Karel Satsuit Tubun Saka Bayangkara Polda 5§ 2006

43 1 Juara Pertama Trilomba Pramuka Tingkat SMP Sekota 2006

44 1 Palembang 2008

45 | Juara Speech Contest Bahasa (nggris se-Kota Palembang 2805

46 | Juara il Lomba LTBB Tingkat SMP Kota Palembang 2006

47 | Juara Harapan Lormba PKS Tingkat SMP Kota Palembang 2006

48 | Juara 1 Lomba Puisi Tingkat SMP Sumatera Selatan 2006

49 | Juara il Lomba Cepat Tepat PKS Tk. SMP Kota Palembang 2006

50 | Juara Harapan | Lomba Puisi Tingkat SMP Sumatera Selatan 2006

51 | Juara | Pidato Bahasa Inggris Tingkat SMP Kota Palembang 2006

52 | Juara Il Lomba Story Telling Tingkat 3MP Kata Palembang 2007
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B3 | Juara | Lomba Membuat presentasi Power Point Tk, Kota 2007
54 | Juara 1 Lomba Pidato Bahasa Inggris Tingkat Kita Palembang 2007
5% | Juara Il Lomba Pidato Bahasa Indonesia Tingkat Kota 2007
% | Palembang 2007
57 | Juara ] Lomba Pramuka Penggalang Tingkat Kota Patembang 2007
B8 | Juara I} Lomba Puisi Balada Tk, SMP Tingkat Kota Palembang 2007
%3¢ | Juara ! Lomba Indoor Rowing Kis Berat Putra Tk, Provingi 55 207
&0 | Juara { Lomba indoor Rowing Kis Borat Bty The Broe e 2607
61 | Juara 1T Lomba Indoor ROWINE s kit « uiis sea 11 Wi £
62 | Juara it Lomba indoor Rowing Kis Ringan Putri T&. provinsi 2007
Q3 1 Memmn VL m—hn E g Wk Gemde £0r—eod TUOYTY | mrovingd 2007
_ ) , L T bang 2007
@5 e n ety wsrati eunagian, Fe3 Tingkal Kota Palembang 2007
& | Juara Il Lomba TPTKP tingkat SMP Tk. Kota Patembang 2007
& g kmara | Lomba Pres. Microsoft Power Point Tk, Kota Palembang 2007
6L v . o En Bidato FKIP UNSRI TK, Kola Palermbang 2007
69 | Juara {1 Lomba Puist FKIP UNSRI Tk, Kota Palembang 2008
70 | Juara | Lomba Su Doku Bahasa ingaris Tk. Kota Palembang 2008
71 1 Juara | Lornba Kuis Pesivah bank Sunisel Kola Palembang 2008
72 | Juara i Lomba Teater tentang klan Musiim sekota Palembang 2009
73 | Juara | Lomba Teris Meja Putra PORDA Tingkat Propirsi 2009
74 | Juara Harapan Lomba Marchingband Bupati OK| 2009
75 | Juara lf Lomba Teater Tingkat SMP 2009
Juara Hi Lomba Marchingband Se-Kota Palembang
Juara | Lomba Kuis Pesiran TVRI
17. Angka Mengulang pada siswa 6 (enam] tahun terakhir
Tahun, Kelas Vit Perkiraan Kelas vilt Perkiraan
Pelajaran { Orang } { Orang } { Orang } {Orarg }
200372004 5 5 1 2
200472005 2 2 1 3
2005/ 2006 1 2 2 4
200672007 4 b 3 7
2007/ 2008 2 5 4 6
208/ 2009 - 2 . 4
18, Kondisi Siswa Kelas Vi 5 {(Lima) Tahun Terakhir
. Jumiah R
Tahun Pelajaran Pendaftaran Biterima Ratio
200372004 568 421 2:1
200472005 684 380 2:1
200572006 6518 360 2:1
200672007 500 320 2:1
200772008 471 160 2:1
200872009 518 280 2:2
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19. Kondisi Sarana dan Prasarana (Meubeler) sampai dengan sekarang
Kondist Sekarang
No |.Jenis Meubeler | Kebutuhan | sak | rusak | Kekurangan
1 Meja Guru Kelas 21 Buah 18 Buah | 2 Buah 2 Buah
2 | Kursi Guru Kelas 21 Buah 16 Buah | 4 Buah 4 Buah
3 Lemari Kelas 21 Buah 6 Buah | 15 Buah 15 Buah
4 | Meja Siswa 420 Buah 340 Buah | 80 Buah 80 Buah
5 | Kursi Siswa 840 Buah 680 Buah 160 160 Buah
Buah
6 | Lemar Lokker 21 Buah 2 Buah | 18 Buah 18 Buah
Fortopolio
7 | Papan Tulis White 21 Buah 2 Buah | 18 Buah 18 Buah
Board
8 | Tiang Bendera Kelas 21 Buah 4 Buah | 17 Buah 17 Buah
Palembang, Mei 2009
Kepala Sekolah,

JAZUL]J, S, Pd.
NIP 131 426 167
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Lampiran 11

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama :Jaji
Jenis kelamin . Laki-lald
Tempat & gl lahir : Tangerang, 14 Mel 1976
Pekerjaan : Pengangguran
Alamat Rumah . J. Raya Kresek, Kp. Pasir RT/RW 05/02

Kresck-Balaraja Tangerang.
Telp. : (021) 71611412/ (0711) 7397813

Riwayat Pendidikan

1.
. MTs Al-Khairiyah Kresek Tangerang-Banten, fulos tahen 1993,

SDIN O Kresek Tangerang-Banten, lulus tghun 1996,

2
3. SMA Mandiri Balaraja Tangerang-Banien, lulus tahun 1996,

4.

5. PSIK-FKK Muhamadiyah Cempaka Puiih, Jakaria Pusat, lulus tahun 2004,

Akper Andalusia Mampang Prapatan, Jakarta-Selatan, lalus tahun 1999,

Riwayat Pekerjaan

1.

Tenaga honorer di PUSKESMAS Legok Karawaci-Tangerang, Januari 2006
sampai Juni 2001.

Team kesehatan soft ball dan base ball PB. Perbasasi di Senayaa November 2003
dan Juli 2004.

Dosen STIK Bina Husada Palembang TMT 01 Februari 2005-2007.

Publikasi
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